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LANGKAH-LANGKAH EKSEGESA

Penelitian eksegesa merupakan “satu cara sistematis untuk menafsirkan
sebuah teks.”*! Secara Etimologi Hassan Sutanto mengatakan bahwa kata eksegesa
berasal dari bahasa Yunani eZeyouvuar (exegoumai) yang secara literal berarti
“mengeluarkan, memunculkan, memimpin keluar, menuntun atau mengantar
keluar.”*? Merupakan suatu tindakan membawa keluar atau memindahkan sesuatu
dari sebelah dalam ke sebelah luar, memunculkan keluar memandu keluar untuk
menuntun keluar.

Douglas Stuart mengatakan bahwa, “eksegesa merupakan suatu penelaahan
yang cermat dan analistis mengenai suatu bagian Alkitab agar dapat mencapai suatu
penafsiran yang bermanfaat.”*® Di dalam eksegesa terjadi sebuah proses
penganalisian suatu bagian Alkitab secara cermat untuk mencapai suatu hasil
penafsiran yang bermanfaat. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka eksegesa
dapat disimpulkan sebagai, tindakan penelitian bagian Alkitab secara sistematis dan

cermat untuk memuculkan penafsiran dan makna pesan yang bermanfaat.
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A. Nats
1. Teks

Teks merupakan obyek yang akan diteliti dalam penelitian eksegesa. Teks
memiliki arti naskah yang berupa kata-kata asli dari pengarang atau kutipan dari kitab
suci untuk ajaran atau alasan. Gordon Fee dan Douglas Stuart menjelaskan bahwa
“perhatian pertama seorang penerjemah adalah memastikan bahwa teks Ibrani dan
Yunani yang digunakannya sedekat mungkin kepada susunan kata asli yang ditulis
oleh tangan-tangan penulisnya.”** Berdasarkan beberapa pandangan di atas peneliti
berpendapat bahwa dalam proses eksegesa teks atau naskah asli merupakan obyek
dasar dan fokus dari proses penelitian eksegesa.

Dalam penulisan Eksegesa sangat tergantung pada kondisi dan konteks dari
teks yang akan di eksegesa. Perikop yang hendak ditafsirkan harus diketahui
bagaimana hubungannya dengan perikop sebelumnya. Nico Gara mengatakan
“Menentukkan naskah berarti menentukkan perikop yang hendak ditafsirkan
sehubungan dengan naskah-naskah sekitarnya.”* Sehingga ketika penafsir hendak
melakukan pekerjaan menafsir, maka yang pertama harus dilakukan penafsir adalah
menentukkan sebuah teks yang akan ditafsirkan dengan mempertimbangkan konteks

dari teks tersebut.
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2. Kritiks Teks

Kritik Nats adalah usaha untuk menentukkan teks yang paling dekat dengan
teks asli sesuai dengan yang dicantumkan pada catatan kaki Alkitab Perjanjian Baru
Yunani-Indonesia, untuk mempertimbangkan beberapa salinan dan terjemahan-
terjemahan yang ada. Kritik nats berhubungan dengan apparatus, sebab itu kritik teks
disebut juga istilah apparatus. A.A Sitompul dan Ulrich Bayer dalam bukunya
“Metode Penafsiran Alkitab” bahwa kritik nats adalah suatu usaha untuk mendekati
bentuk naskah Yunani asli dari Perjanjian Baru, dengan menggunakan salinan-salinan
tua, terjemahan-terjemahan yang lama dan kutipan-kutipan Perjanjian Baru dalam
karangan-karangan bapa-bapa gereja.”*® Hal ini dilakukan guna untuk memperoleh
hasil teks yang lebih dekat pada teks asli.

Tugas kritik nats dalam Alkitab Perjanjian Baru adalah:

Pertama, menyusun data yang sudah ada berdasarkan bahan-bahan yang
dipakai yaitu meliputi naskah-naskah yang ditemukan dalam bahasa Yunani yaitu
papyrus, unisial, minuskul dan leksionari. Demikian juga dengan versi-versi kuno dan
kutipan-kutipan bapa-bapa gereja.*’ Hal ini penting untuk mengetahui usia naskah,
pemakaian naskah pada masa gereja purba dan lokasi penyebaran naskah tersebut.

Kedua, membuat tabel pengelompokan data yang sudah disusun berdasarkan
bahan-bahan kedalaman masing-masing jenis-jenis teks, yaitu teks Byzantium, teks

Barat dan teks Kaisarea.
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Pengelompokan ini berfungsi untuk mengetahui sampai sejauh mana sebuah
naskah tersebar, khususnya pada masa awal kekristenan. Penyebaran naskah ini
penting untuk mengetahui seberapa sering naskah ini dipakai, dimana hal ini menjadi
salah satu bahan pertimbangan untuk menentukkan validitas sebuah naskah.

Berdasarkan uraian di atas maka harus dilakukan oleh seorang penafsir dalam
mengerjakan Kkritik nats sebagai upaya merekonstruksi teks guna mendapat teks yang
sedekat mungkin dengan teks asli, yaitu dengan mempelajari beberapa salinan yang
terdapat dalam bentuk papyrus, minuskul, unsial, daftar leksionari, berbagai versi
terjemahan dan salinan bapa-bapa gereja yang ditulis sebagai catatan kaki pada
Alkitab Perjanjian baru Yunani-Indonesia.*® Dengan melakukan usaha ini, maka
penafsir dapat menentukkan teks mana yang lebih mendekati pada teks aslinya.

3. Terjemahan

Terjemahan merupakan analisa sebagaimana diketahui bahwa Alkitab sudah
diterjemahkan kedalam berbagai bahasa, bahkan teks yang ditulis dalam bahasa asli
juga ditemukan dalam beberapa versi. Josh McDowell membuat sebuat data tentang
terjemahan Alkitab sebagai berikut, “sampai tahun 1969 Alkitab secara
keseluruhannya telah tersaji... dalam 240 bahasa dan dialek... satu Alkitab dalam 793
bahasa lain, dimana secara keseluruhannya telah diterbitkan dalam 1289.”*° Berbagai
kelemahan dan keunggulan masing-masing, yang sering sekali disesuaikan dengan

budaya asal dan filsafah hidup penerjemahan. Sehingga ada kemungkinan bahwa
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terjemahan yang dihasilkan sedikit menyimpang dari makna sebenarnya yang
disampaikan penulis dalam bahasa asli.

Lembaga Alkitab Indonesia (LAI) mengungkapkan bahwa perbedaan
terjemahan dapat terjadi karena adanya perbedaan metode penerjemahan, sebagai
contoh, “Alkitab BIMK (Bahasa Indonesia Masa Kini) adalah Alkitab yang
diterjemahkan dengan cara dinamis fungsional, berbeda dengan Alkitab Terjemahan
Baru yang menganut metode penerjemahan yang mengutamakan bentuk teks dan
bahasa sumber ketimbang bahasa sasarannya. Alkitab BIMK (Bahasa Indonesia Masa
Kini), mengutamakan makna teks, bukan bentuk teks bahasa sumber.”*° Hal ini
serupa diungkapkan oleh Bruce Chilton yang menjelaskan “Tentang keunggulan
beberapa versi yang ditrerjemahkan dengan metode yang berbeda”! Dari data dan
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan terjemahan tidak hanya
ditemukan pada satu atau dua terjemahan, melainkan pada banyak versi.

3.1. Terjemahan Sementara

Terjemahan sementara merupakan terjemahan yang dibuat oleh penafsir
dengan menggunakan alat-alat bantu hermeneutik yaitu kamus, lexicon, interlinier
dan buku. Terjemahan sementara sangat penting dibuat sebelum menafsirkan suatu
nats, Hal ini dilakukan penulis karena beragamnya terjemahan Alkitab yang dipakai
sehari-hari yang merupakan hasil penafsiran penerjemahannya.

Anwar Tjen menjelaskan bahwa, “Pada dasarnya menerjemahkan berarti

menafsirkan teks yang diterjemahkan sesuai dengan konteks bahasa dan budaya yang
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melatar belakanginya.”? Sitompul dan Beyer mengatakan bahwa “untuk pengertian
nats diperlukan terjemahan penafsir sendiri yang pertama adalah perlu mengerti
kontruksi kalimat dan yang kedua untuk menentukkan arti kata Yunani. Terjemahan
nats yang hendak disusun adalah bersifat sementara.”®® Terjemahan sementara sangat
diperlukan bagi seorang penafsir agar lebih memahami kontruksi kalimat dan
menentukkan makna setiap kata dengan tepat.

Pada penelitian ini Peneliti membuat terjemahan sendiri sebagai terjemahan
sementara dengan menggunakan kamus, leksikon, dan buku interlinier sesuai dengan
nats yang akan diterjemahkan yaitu Kitab 1 Tesalonika 2:1-12.

3.2. Terjemahan Pembanding

Terjemahan pembanding adalah perbandingan teks yang sudah ada dari yang
telah ditentukan, sehingga dapat menghasilkan terjemahan yang mendekati kepada
teks aslinya. Disetiap terjemahan yang sudah ada, pasti memiliki keunggulan-
keunggulan yang berbeda sesuai dengan budaya dan kecakapan penerjemahannya
terjemahan pembanding disusun dengan mengutip teks terkait dari berbagai refrensi
Alkitab dan dari bermacam-macam versi.

Walaupun nats yang sudah diterjemahkan secara harafiah, terjemahan
pembanding juga sangat diperlukan. Melalui terjemahan pembanding tersebut, maka
dapat diketahui terjemahan yang paling tepat karena masing-masing terjemahan
terkadang disesuaikan dengan konteks. Setiap terjemahan mempunyai kelamahan dan

kelebihan. Hal ini sama seperti yang diungkapkan oleh Fiher dalam buku “Pra
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Hermenutik”: “Dengan memakai dua atau tiga pandangan, ini sangat menguntungkan
dengan menggunakan beberapa terjemahan yang baik.”** Dengan perbandingan tiga
terjemahan atau lebih, maka penafsir dapat menentukkan teks yang akan digunakan
dalam proses penafsiran.

Maka terjemahan pembanding bertujuan untuk mencari nats yang mendekati
teks aslinya. Untuk itu seorang Penafsir harus mampu memakai terjemahan-
terjemahan yang sudah tersedia untuk dijadikan patokan untuk mendapatkan hasil
yang lebih tepat sesuai dengan konteks yang dimaksudkan Alkitab. Adapun
terjemahan pembanding yang peneliti gunakan dalam eksegesa nats yang diambil 1
Tesalonika 2:1-12 adalah King James Version, New International Version, Indonesia
Terjemahan Lama.

3.3. Evaluasi Terjemahan

Evaluasi terjemahan merupakan hal yang dilakukan penulis dalam
pengamatan terhadap masing-masing terjemahan dan menyesuaikan dengan
terjemahan sementara serta konteks nats. Fee dan Stuart mengatakan, “jauh lebih baik
bila menggunakan beberapa terjemahan, lalu memperhatikan perbedaannya kemudian
memeriksa perbedaan-perbedaan itu dalam terjemahan lain.”*° Oleh karena itu,
setelah membuat terjemahan sementara dan terjemahan pembanding, maka dapat
menentukkan terjemahan yang paling tepat untuk digunakan dalam peneliti Studi
Eksegesa. Evaluasi dalam penyelidikan Alkitab harus dilakukan dengan teliti dan

hati-hati. B.F. Rossin-Reusser mengatakan bahwa: “penyelidikan, penelaahan dan
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pemahaman Alkitab bukanlah khotbah atau renungan, bukanlah pelajaran agama atau
katekisasi.”>®
B. Bentuk

Bentuk menentukan tempat nats dalam konteksnya. Dengan mengetahui
bentuk nats maka usaha memastikan arti nats akan menjadi lebih muda. Hasan
Susanto, mengatakan bahwa kata “konteks” dipakai untuk menunjuk hubungan yang
menyatukan bagian Alkitab yang ingin ditafsirkan oleh peniulis yang ada di dalam
Alkitab. Biasanya analisis konteks dapat dibagi dalam pengertian sempit/dekat,
luas/jauh.”’ Berdasarkan pengertian tersebut, maka bentuk yang berhubungan
dengan menentukkan “tempat nats dan konteksnya” menunjukkan bahwa nats tugas
atau hendak ditafsirkan adalah suatu kesatuan yang utuh. Dengan demikian, melihat
konteks sangat penting dalam penentuan arti Kata, tata bahasa, tujuan dan maksud
ayat-ayat hendak ditafsir.
1. Konteks Umum

Menentukan nats dalam konteks umum berarti nats yang hendak diteliti
dianggap sebagai suatu unsur dengan keseluruhan karangan, bukan suatu unsur yang
terpisah. Nats yang ditafsirkan adalah satu perikop yaitu bagian dari keseluruhan
karangan, seperti yang dipaparkan oleh Sitompul dan Bayer, “Arti khusus nats
barulah terang dalam konteks umum seluruh buku itu”.%® Hal itu menunjukkan bahwa

nats yang dieksegesa tidak terpisahkan dari keseluruhan karangan. Demikian juga
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nats dalam 1 Tesalonika 2:1-12 tidak dapat dipahami dengan jelas tanpa mengetahui
bagian atau susunan kitab Tesalonika, sebab bagian itu tidak terpisah. Untuk itu
peranan 1 Tesalonika 2:1-12 dalam keseluruhan karangan surat Tesalonika akan
diuraikan dalam karangan ini.

2. Konteks Khusus

Memahami konteks khusus dari suatu nats sangat penting. Konteks khusus
adalah “batas-batas kesatuan nats biasanya sudah ditetapkan untuk tugas akhir”.>®
Thomson mengatakan bahwa: “ Konteks khusus sangat besar pengaruhnya atas
pengertian suatu nats oleh karena itu penulisannya harus teratur dan sistematis.””®
Perlu diketahui bahwa hasil penafsir teks yang baik dipengaruhi oleh pemahaman
yang benar dalam konteks khusus.

Sitompul dan Bayer mengatakan, “Konteks khusus adalah batas-batas nats
yang biasanya sudah ditetapkan untuk tugas akhir (teks yang
ditafsirkan/dieksegesa).”®! Batasan-batasan yang ada pada nats perlu dikaji ulang
guna kesatuan nats yang ditafsirkan betul-betul tepat.

Konteks khusus memiliki pengaruh besar terhadap nats yang ditafsir. Untuk

itulah penulis Perjanjian Baru menulis dengan teratur dan sistematis. Diperlukan

batasan untuk memperoleh pengertian nats itu sendiri secara tepat.
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2.1. Konteks Dekat.

Konteks dekat menentukan batas-batas kesatuan nats yang akan diteliti dalam
perikop atau teks yang lebih sempit. Analisa konteks dekat berfokus pada ayat-ayat
disekitar ayat yang ditafsir atau perikop sebelum dan sesudah. Dengan cakupan nats-
nats sebelum dan sesudah menjadi bagian yang penting dipahami.

Dasar konteks ini menunjuk kepada ayat-ayat yang berkisar sebelum dan
sesudah ayat-ayat yang ingin ditafsir. Sutanto menjelaskan, “Dalam beberapa aspek
analisa sastra yang mencakup juga penyelidikan struktur sebuah kitab.”®
Berdasarkan pernyataan ini maka analisa konteks fokus pada tujuan, struktur
pemikiran penulis kitab berdasarkan analisa.

2.2. Konteks Jauh

Konteks jauh melihat kaitan nats yang diteliti dengan pokok yang sama pada
nats lain dalam Perjanjian Baru maupun Perjanjian Lama atau bisa pasal sebelum dan
sesudahnya yang merupakan satu kesatuan. Dengan demikian dalam penyelidikan
jalan pemikiran dan tujuan serta maksud dan bagian yang hendak ditafsir, dari seluruh
kitab analisa ini sangat bermanfaat. Konteks jauh memberi data-data yang sangat
menolong dan menentukan.

Mengenai konteks jauh, David Moore menguraikan, “Konteks jauh mencakup
konteks langsung 2-3 alinea yang mendahului dan mengikuti teks, kesamaan bahasa

atau pendapat dalam kitab itu dimana terdapat teks. Persamaan pendapat dalam kitab

®2Hasan Sutanto, Op.Cit., 206



lain yang dikarang oleh pengarang yang sama.”® Konteks jauh atau sering juga
disebut konteks luas. Acuan terhadap konteks berarti menafsirkan Alkitab dengan

Alkitab (Alkitab menjelaskan Alkitab).

C. Bidang Kehidupan (Sitz Im Leben)

Dalam pembahasan bidang kehidupan ini terdapat peninjauan jenis dan
kedudukan teks dalam kehidupan. Pemahaman terhadap pertumbuhan sastra sangat
bermanfaat untuk penafsiran.

Menurut Hayes dan Holladay, “Ungkapan dalam kehidupan” menunjuk pada
“keadaan kehidupan” (life setting) pada zaman ketika pelbagai ungkapan tertentu
dihasilkan dan dipakai.”® Sehingga bidang kehidupan ini sangat penting dalam
penafsiran untuk mengetahui bagaimana kehidupan pada zaman penulisan kitab
tersebut.

Pemahaman tentang bidang kehidupan akan memudahkan penafsir untuk
mengetahui keadaan masyarakat pada waktu penulisan Kitab itu. Menurut uraian
Sitompul dan Bayer, “jenis sastra dalam Perjanjian Baru dapat dibagi dua yaitu: tiga
jenis sastra (genre), yaitu a. naratif (narrative), b. tulisan (epistle), c. wahyu
(apocalypse), 2 jenis sastra kecil (sub-genre), yaitu a. ucapan-ucapan dan cerita

ucapan, b. perumpamaan (parabole), c. puisi, d. nyanyian pujian.”®® Penafsir harus

%3David Moore, Dasar-dasar Penyelidikan Alkitab (Jakarta: YT Leadarship Foundation,
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mampu menentukan jenis sastra besar dari kitab yang dieksegesa, kemudian
menentukan jenis sastra yang lebih kecil/khusus.

Untuk memperoleh bidang kehidupan suatu nats, maka penafsir sudah
meneliti jenisnya serta bentuknya dan kemudian fungsinya. Hubungan bentuk jenis
nats sangat rapat dengan bidang kehidupannya, bahkan ia adalah sebagian dari yang
menentukan tempat sosiologisnya atau sosio-budayanya. Tiap-tiap nats mempunyai
bidang kehidupan, itu berarti bahwa nats itu dapat didengar atau dipergunakan pada
tempat atau situasi yang sama fungsinya, walaupun nats tersebut berulang-ulang

dipakai.

D. Pengaruh Agama-Agama

Sitompul dan Bayer mengatakan, “Penulis-penulis Perjanjian Baru hidup
dalam lingkungan agama-agama, seperti agama Yahudi, agama Gnosis, agama
Misteri, dan sebagainya. Alam pikiran agama-agama itu tidak asing lagi bagi mereka.
Makanya mereka sering memakai kategori-kategori pemikiran dari lingkungan agama
atau filsafat itu.”®® Penulis-penulis Perjanjian Baru sering mengunakan hal-hal yang
paling berkaitan dengan pola pikir agama-agama yang ada saat itu untuk menjelaskan
kebenaran.

Nats yang akan diteliti lebih mudah dipahami melalui pemahaman tentang
agama-agama pada zaman penulis. Jika penafsir memiliki pemahaman tentang situasi

dan pengaruh agama-agama pada saat menulis, maka penafsir dapat mengetahui hal-
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hal yang melatar belakangi penulisan waktu itu. Hal ini akan mempermudah

penafsiran.

E. Tempat Dan Waktu

John R.W Stoott mengatakan, “Allah memilih untuk menyatakan diri-Nya
dalam suatu konteks sejarah yang tepat. Walaupun penyataan diri-Nya ditunjukan
kepada setiap orang ditiap zaman dan tempat, tiap bagian penyataan-Nya itu pertama
ditujukan kepada suatu umat khusus di zaman dan tempat khusus.”®’ Berarti pesan
Alkitab yang universal itu hanya dapat dimengerti dalam keadaan-keadaan dimana
pesan itu mula-mula diberikan. Jelas tidak benar jika penafsir memasukkan
pengertian masa kini kedalam Alkitab.

Jadi, penafsir harus memperhatikan prinsip sejarah. Yaitu, bagaimana situasi

pada zaman penulisan teks tersebut.

F. Scopus/Tujuan

Scopus atau tujuan yang dimaksud disini adalah pokok isi tafsiran yang
merupakan tujuan pekabaran nats. Menurut Sitompul dan Bayer, “Scopus itu
dirumuskan dalam satu kalimat berita.”®® Demikian juga Fee dan dan Stuart
mengatakan, “Scopus dirumuskan dalam kalimat yang ringkas, jelas, koheren dengan

isi nats.”®® Jadi, scopus merupakan inti pemberitaan sebuah nats yang ditulis dalam

7John R. W . Stoot, Memahami Isi Alkitab (Alkitab: Persekutuan Pembaca Alkitab, 1984),
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sebuah nats yang ditulis dalam sebuah kalimat berita singkat, namun merupakan

rimgkasan nats yang dibahas.

G. Firman

Sitompul dan Bayer mengungkapkan bahwa, “Dalam tafsiran ayat demi ayat
perlu ditujukan hubungan yang logis diantara masing-masing ayat agar terang jalan
pikiran dan paparan pengarang”’® Jadi, hal yang sangat penting dalam eksegesa
adalah melakukan tafsiran ayat demi ayat. Dalam melakukan tafsiran ayat demi ayat,
hendaknya tetap memperhatikan hubungan masing-masing ayat. Sehingga tafsiran
yang dihasilkan merupakan sebuah tafsiran yang logis dan sistematis. Tafsiran
tersebut merupakan sebuah tafsiran yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya

sesuai dengan maksud penulis Kitab.

H. Implementasi
Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan hasil-hasil eksegesa yang
merupakan langkah terakhir yang harus dilakukan oleh seorang penafsir, seperti yang
dikatakan oleh Sitompul dan Bayer, “Sebab itu penafsiran Alkitab adalah cara atau
metode untuk dapat menemukan makna aktualisasi pesan itu sendiri bagi setiap
zaman bagi para pembacanya.” Pesan yang dapat ditemukan kemudian disampaikan
dalam bentuk praktis, bahkan bila perlu membuat perincian dalm bentuk poin-poin

ppengajaran yang sistematika. Sehingga pembaca dapat memahami pesan yang

70 Sitompul dan Bayer, Op. Cit., 334



tertulis dalam sebuah nats, dan mengerti apa yang boleh dilakukan dan yang tidak

boleh dilakukan. Serta mempunyai pemahaman yang benar tentang Firman Tuhan.






BAB Il1

EKSEGESIS KITAB 1 TESALONIKA 2:1-12 MOTIVASI PELAYANAN
HAMBA TUHAN
A. Nats
1. Tafsiran ayat per-ayat (Nats Asli)
Teks yang akan dipakai pada skripsi ini dikutip dari Alkitab Perjanjian
Baru Yunani-indonesia yang merupakan terjemahan dari United Bible Societed?

1 Auvtoi. ga.r oi;date( avdelfoi,( th.n ei;sodon h'mw/n th.n pro.j u'ma/j o[ti ouv kenh.
ge,gonen( 2 avlla. propago,ntej kai. u'brisqe,ntej( kaqw.j oi;date( evn Fili,ppoij
evparrhsiasa,mega evn tw/| gew/| h'mw/n lalh/sai pro.j u'ma/j to. euvagge,lion tou/ geou/
evn pollw/| avgw/niA 3 h* ga.r para,klhsij h*mw/n ouvk evk pla,nhj ouvde. evx avkaqarsi,aj
ouvde. evn do,lw|( 4 avlla. kagw.j dedokima,smeqa u'po. tou/ geou/ pisteugh/nai to.
euvagge,lion( ou[twj lalou/men( ouvc w'j avngrw,poij avre,skontej avlla. gew/| tw/|
dokima,zonti ta.j kardi,aj h*mw/nA 5 Ou;te ga,r pote evn lo,gw| kolakei,aj evgenh,ghmen(
kagw.j oi;date( ou;te evn profa,sei pleonexi,aj( geo.j ma,rtuj( 6 ou;te zhtou/ntej evx
avngrw,pwn do,xan ou;te avfV u'mw/n ou;te avpV a;llwn(’ duna,menoi evn ba,rei ei=nai w'j
Cristou/ avpo,stoloiA avlla. evgenh,ghmen nh,pioi evn me,sw| u'mw/n( w'j eva.n trofo.j
ga,lph| ta. e’auth/j te,kna( 7 duna,menoi evn ba,rei ei=nai w'j Cristou/ avpo,stoloiA avlla.
evgenh,ghmen nh,pioi evn me,sw| u'mw/n( w'j eva.n trofo.j ga,Iph| ta. e’auth/j te,kna( 8
ou[twj 0'meiro,menoi u'mw/n euvdokou/men metadou/nai u'mi/n ouv mo,non to.
euvagge,lion tou/ geou/ avlla. kai. ta.j e autw/n yuca,j( dio,ti avgaphtoi. h*mi/n evgenh,ghteA
9 Mnhmoneu,ete ga,r( avdelfoi,( to.n ko,pon h'mw/n kai. to.n mo,cqon\ nukto.j kai. h'me,raj
evrgazo,menoi pro.j to. mh. evpibarh/sai, tina u'mw/n evkhru,xamen eivj u'ma/j to.
euvagge,lion tou/ geou/A 10 u'mei/j ma,rturej kai. o' geo,j( w'j o'si,wj kai. dikai,w;j kai.
avme,mptwj u'mi/n toi/j pisteu,ousin evgenh,ghmen( 11 kaqga,per oi;date( w'j e[na e[kaston
u'mw/n w'j path.r te,kna e‘autou/ 12 parakalou/ntej u'ma/j kai. paramugou,menoi kai.
marturo,menoi eivj to. peripatei/n u'ma/j avxi,wj tou/ geou/ tou/ kalou/ntoj u'ma/j eivj th.n
e'autou/ basilei,an kai. do,xanA

"IKurt Aland, The Greek New Testament (Deutsche: Stugart German Bible Society, 2010),
1397-1399
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2. Kritik Nats

Dilampirkan di halaman belakang.
3. Terjemahan.
3.1. Terjemahan Sementara

Terjemahan sementara merupakan terjemahan yang dibuat sendiri oleh
peneliti dengan mengacu pada teks asli dalam bahasa Yunani. Terjemahan sementara
dari 1 Tesalonika 2:1-12 adalah sebagai berikut:
1 Sebab kamu sendiri tahu, saudara-saudara, jalan masuk kami kepada kamu, bahwa
itu tidak menjadi sia-sia.
2 Namun juga, dengan menderita sebelumnya dan dengan dihina sebagaimana yang
telah kamu ketahui di Filipi, kami telah memperoleh keberanian di dalam Allah kami,
untuk memperkatakan injil Kristus Yesus kepada kamu dengan penuh perjuangan.
3 Sebab, nasihat kami bukan dari tipuan ataupun dari ketidakmurnian ataupun dalam
kelicikan,
4 sebaliknya sebagaimana kami telah diuji oleh Allah untuk dipercayakan injil,
demikianlah kami berbicara bukan untuk menyenangkan sebagaimana kepada
manusia tetapi kepada Allah yang telah menguji hati Kita.
5 Sebab, kami tidak pernah datang dengan kata-kata sanjungan sebagaimana kamu
mengetahuinya, tidak pula dengan alasan palsu ketamakan, Allah adalah saksi;
6 tidak pula dengan mencari kemuliaan dari manusia ataupun dari kamu atau dari
yang lainnya, karena sanggup berada di dalam beban berat selaku rasul-rasul Kristus.
7 Namun kami telah dijadikan lembut di tengah-tengah kamu, seperti seorang

perawat yang mengasuh anak-anaknya sendiri.
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8 Jadi, dengan sangat merindukan kamu, kami selalu merasa senang untuk berbagi
denganmu bukan hanya injil Kristus, tetapi juga jiwa kami sendiri, karena kamu telah
dijadikan yang terkasih bagi kami.
9 Sebab kamu ingat, saudara-saudara, usaha dan kerja keras kami, karena dengan
bekerja siang dan malam dengan tidak membebani siapa pun di antara kamu, kami
memberitakan injil Kristus kepada kamu.
10 Kamu dan Allah adalah saksi, betapa saleh dan benar dan tanpa cela kami telah
dihadirkan di antara kamu yang percaya.
11 Bahkan sebagaimana kamu telah mengetahui, bagaimana setiap orang di antara
kamu selaku seorang ayah terhadap anak-anaknya sendiri, yang menasihati dan
menghibur serta meneguhkan kamu,
12 sehingga kamu berjalan dengan layak bagi Allah, yang memanggil kamu ke dalam
kerajaan dan kemuliaan-Nya sendiri.
3.2. Terjemahan Pembanding

Terjemahan Pembanding yang dipakai pada skripsi ini adalah King James
Version (KJV), New International Version (NIV) dan Indonesia Terjemahan Lama
(ITL).

Pertama, New International Version is intended both for those speak English
as their mother tongue and for those who speak it is an acquired language.®> (New
Internasional Version dirancang dengan dua maksud yaitu untuk mereka yang

berbahasa Inggris asli dan yang berbicara memakai bahasa itu). Terjemahan ini

%2David Alan Black, Using New Testament Greek In Ministry:A Practical Guide For
Students And Pastor (Grand Rapids: Baker Book House, 1994), 40
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merupakan terjemahan bahasa Inggris yang mudah dipahami, sekalipun oleh bangsa
yang tidak fasih berbahasa Inggris, baik dalam tata bahasanya maupun dalam
pemakaian idiomnya. Terjemahan New Internasional Version (NIV) dapat dilihat
pada Lampiran I1.

Kedua, “King James Version merupakan terjemahan dalam bahasa Inggris
yang diterjemahkan dari Textus Receptus yang pada dasarnya merupakan kumpulan
Manuskrip dari Byzantine type/ Majority texs yang dikumpulkan oleh Desiderius
Erasmus. Teks ini dipakai secara umum oleh gereja-gereja sedunia pada masa itu,
yang terkenal dengan Authorized Version. “Dimana kelak kemudian hari banyak
Alkitab dalam berbagai versi diterjemahkan dari Textus Receptus,”® sehingga hal ini
menjadi salah satu terjemahan pembanding. Bruce Chilton mengatakan bahwa:
“Selain itu terjemahan mempunyai tingkat kesesuaian formal yang sangat tinggi,
sehingga apabila ada kata yang bukan berasal dari bahasa Yunani, akan dicetak
miring.”** Sehingga dapat dikatakan bahwa terjemahan lebih menekankan makna
kata, dari pada konteksnya. Terjemahan King James Version (KJV) dapat dilihat pada
Lampiran 1I.

Ketiga, Alkitab Terjemahan Lama yang diterbitkan pada tahun 1958
meupakan terjemahan yang lebih mendekati Textual Criticism yang diedit dari
Alkitab Perjanjian Baru Bahasa Yunani dari Alexandrian Type/Minority Text. Dimana

Textual Criticism, oleh beberapa ahli dianggap sebagai tandingan Textus Teceptus,

3Eddy Peter Purwanto, Apakah Alkitab Telah dipalsukan? (Tangerang: Sekolah Tinggi
Teologi Injili Philadelphia, 2005), 17.
%Bruce Chilton, Study Perjanjian Baru (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994), 107



sehingga akan sangat menarik bila dapat mempelajari dan memperbandingkan dua

terjemahan Alkitab dari jenis teks Yunani yang berbeda.

3.3. Evaluasi Terjemahan

Evaluasi terjemahan merupakan evaluasi terhadap beberapa terjamahan

pembanding yang sudah ditentukan oleh penulis sebagai terjemahan pembanding.

Dalam hal ini adalah King James Version (KJV), New International Version (NI1V)

dan Indonesia Terjemahan Lama (ITL). Berdasarkan analisa terhadap ketiga

terjemahan tersebut, terdapat satu kata yang perlu dievaluasi lebih dalam yaitu:

3.3.1. Tabel Terjemahan Pembanding 1 Tesalonika 2:1.
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B

KJV

NIV

ITL

1 “Kamu sendiri
pun memang tahu,
saudara-saudara
bahwa kedatangan
kami diantara
kamu tidaklah sia-

2

sia.

1 For yourselves,
brethren, know our
entrance in unto
you, that it was not

in vain

1 You know,
brothers, that our
visit to you was

not a failure.

1 Karena kamu
sendiri
mengetahui, hai
saudara-saudaraku,
yang kami sudah
datang mendapat
kamu itu tiada

menjadi sia-sia,

Kata e€ioodov (eisodon) ditulis dalam bentuk noun accusative feminine

singular common from eloodo¢.**Kata eloodov (eisodon) merupakan kata benda yang

memiliki kasus sebagai obyek feminim tunggal. Kata eicodov (eisodon) memiliki arti

as an action coming in.*®Kata eloodov (eisodon) mempunyai arti kedatangan. Hal ini

menunjukkan bahwa kata €ioodov (eisodon) sebagai tindakan dari seseorang untuk

®Bible Works 7
%Frieberg, Lexi

con
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menghadiri kegiatan di suatu tempat. KJV menterjemahkan dengan kata entrance,

NIV menterjemahkan dengan kata visit, dan ITL menterjemahkan dengan datang.

KJV menterjemahkan kata etoodov (eisodon) dengan entrance yang berarti

jalan masuk. NIV menterjemahkan kata eloodov (eisodon) dengan kata visit yang

berarti kunjungan. Kata kunjungan merupakan suatu kegiatan berkunjung yang

dilakukan kepada orang yang dikenal dalam rentan waktu cukup lama.

ITL menterjemahkan dengan kata datang. Kata datang merupakan kegiatan

yang dilakukan untuk melihat dan mengetahui akan keadaan di tempat itu. Penulis

setuju dengan terjemahan NIV yaitu kunjungan yang berarti suatu kegiatan

berkunjung yang dilakukan kepada orang yang dikenal dalam rentan waktu cukup

lama. Karena kata kunjungan sesuai dengan arti dari bahasa aslinya. Jadi terjemahan

final pada ayat 1 adalah “Kamu sendiri pun memang tahu, saudara-saudara bahwa

kunjungan kami diantara kamu tidaklah sia-sia.”

3.3.2. Tabel Terjemahan Pembanding 1 Tesalonika 2:2.

B KJV NIV ITL
Tetapi sungguhpun | But even after that | We had previously | sungguhpun
kami sebelumnya, | we had suffered suffered and been | dahulu kami

seperti kamu, tahu
telah dianiaya dan
dihina di Filipi,
namun dengan
pertolongan Allah
kita, kami beroleh
keberanian untuk

memberitakan Injil

before, and were
shamefully
entreated, as ye
know, at Philippi,
we were bold in
our God to speak
unto you the
gospel of God with

insulted in
Philippi, as you
know, but with the
help of our God
we dared to tell
you his gospel in
spite of strong

opposition.

merasa kesusahan
dan siksa di Pilipi,
sebagaimana yang
kamu ketahui,
tetapi di dalam
Tuhan kita makin
berani kami

memberitakan Injil
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Allah kepada much contention. Allah kepadamu di
kamu dalam dalam perlawanan

perjuangan yang yang amat sangat.

berat.

Kata mpomaoyw (propascha) memiliki bentuk verb participle aorist active
nominative masculine plural from.*” Kata wpondoyw (propascho) ditulis dalam
bentuk kata kerja partisip aoris aktiv nominative maskulin jamak. Kata mpomaoyw
(propascho) memiliki bentuk waktu lampau, berkasus sebagai subyek. Kata
mpomdoxw (propascho) memiliki arti already have suffered. Kata mpomdoyw
(propascho) mempunyai arti telah menderita. KIJV dan NIV menterjemahkan kata
mpomaoyw (propascho) dengan suffered yang berarti telah menderita. ITL
menterjemahkan kata mpondoyw (propascho) dengan kesusahan. Kata kesusahan
merupakan keadaan yang sangat susah yang terjadi sedang dialami dalam kehidupan
seseorang.

Penulis setuju dengan terjemahan KJV dan NIV yaitu kata telah menderita.
Sebab kata telah menderita sesuai dengan arti teks asli bahasa Yunani. Jadi Evaluasi
terjemahan 1 Tesalonika 2:2 “Tetapi sungguhpun kami sebelumnya, seperti kamu,
tahu telah menderita dan dihina di Filipi, namun dengan pertolongan Allah kita, kami
beroleh keberanian untuk memberitakan Injil Allah kepada kamu dalam perjuangan

yang berat.

3.3.3. Tabel Terjemahan Pembanding 1 Tesalonika 2:3.

$'Bible Works 7
BFrieberg, Lexicon
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B

KJV

NIV

ITL

Sebab nasihat
kami tidak lahir
dari kesesatan atau
dari maksud yang
tidak murni dan
juga tidak disertai

tipu daya.

For our
exhortation was
not of deceit, nor
of uncleanness,

nor in guile:

For the appeal we
make does not
spring from error
or impure motives,
nor are we trying

to trick you.

Karena nasehat
kami itu bukannya
peri yang sesat,
dan bukannya
dengan tiada
ikhlas, dan
bukannya dengan

semu daya,

Kata mAdvn (plané) ditulis dalam bentuk noun genitive feminine singular

common.®® Kata mAdvn (plané) mempunyai bentuk kata benda genitif feminim

tunggal. Kata mAdvn (plané) mempunyai arti deception®® yang berarti penipuan.

Penipuan merupakan proses yang terjadi dari perbuatan menipu seseorang.

KJV menterjemahkan kata mAdvn (plané) dengan deceit yang berarti

penipuan. NIV menterjemahkan kata mAiavn (plane) dengan error yang berarti

kesalahan. Kesalahan merupakan hal yang terjadi akibat perbuatan salah seseorang.

ITL menterjemahkan kata mAdvn (plané) dengan sesat. Penulis setuju dengan

terjemahan KJV vyaitu deception yang berarti penipuan. Penipuan merupakan proses

yang terjadi dari perbuatan menipu seseorang. Sebab terjemahan KJV sesuai dengan

arti dari teks asli bahasa Yunani. Jadi Evaluasi terjemahan 1 Tesalonika 2:3 “Sebab

¥Bible Works 7
“Frieberg, Lexicon



nasihat kami tidak lahir dari penipuan atau dari maksud yang tidak murni dan juga

tidak disertai tipu daya.

3.3.4. Tabel Terjemahan Pembanding 1 Tesalonika 2:4.
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B

KJV

NIV

ITL

Sebaliknya, karena
Allah telah
menganggap kami
layak untuk
mempercayakan
Injil kepada kami,
karena itulah kami
berbicara, bukan
untuk menyukakan
manusia,
melainkan untuk
menyukakan Allah
yang menguji hati
Kita.

But as we were
allowed of God to
be put in trust with
the gospel, even so
we speak; not as
pleasing men, but
God, which trieth

our hearts.

On the contrary,
we speak as men
approved by God
to be entrusted
with the gospel.
We are not trying
to please men but
God, who tests our
hearts.

melainkan
sebagaimana kami
sudah dipatutkan
oleh Allah
mempercayakan
Injil itu kepada
kami, maka
demikianlah kami
beritakan,
bukannya seperti
hendak
menyukakan
manusia,
melainkan Allah
yang menguji hati
Kita.

Katadokipaw (dokimazo) ditulis dalam bentuk verb participle present active

dative masculine singular*! Kata sokwudlw (dokimazé) merupakan kata kerja partisip

yang mempunyai bentuk waktu present aktif datif maskulin tunggal. Kata dokipagw

(dokimazé) mempunyai arti approved*? yang berarti disetujui. Kata disepakati

merupakan situasi kondisi dimana seseorang mendapat atau menerima kesepakatan

“1Bible Works 7

“Frieberg, Lexicon
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pihak tertentu. KJV menterjemahkan dokiualw (dokimazo) dengan allowed yang
berarti diizinkan. Kata diizinkan merupakan situasi atau kondisi dimana seseorang
menerima atau memperoleh izin dari seseorang.

NIV menterjemahkan kata dokwualw (dokimaza) dengan approved yang
berarti disetujui. Kata disepakati merupakan situasi kondisi dimana seseorang
mendapat atau menerima kesepakatan pihak tertentu. ITL menterjemahkan kata
dokuwa{w (dokimazo) dengan dipatutkan. Kata dipatutkan merupakan situasi kondisi
dimana seseorang menerima atau memperoleh kelayakkan dari seseorang.

Penulis setuju dengan terjemahakan NIV yaitu approved yang berarti
disetujui. Karena kata disetujui sesuai dengan arti dari teks asli bahasa Yunani. Jadi
Evaluasi terjemahan 1 Tesalonika 2:4 Sebaliknya, karena Allah telah menyetujui kami
layak untuk mempercayakan Injil kepada kami, karena itulah kami berbicara, bukan
untuk menyukakan manusia, melainkan untuk menyukakan Allah yang menguji hati
Kita.

B. Bentuk

Hasan Susanto, mengatakan bahwa kata “konteks” dipakai untuk menunjuk
hubungan yang menyatukan bagian Alkitab yang ingin ditafsirkan oleh penulis yang
ada di dalam Alkitab. Biasanya analisis konteks dapat dibagi dalam pengertian
sempit/dekat, luas/jauh.”*® Berdasarkan pengertian tersebut, maka bentuk yang
berhubungan dengan menentukkan “tempat nats dan konteksnya” menunjukkan
bahwa nats tugas atau hendak ditafsirkan adalah suatu kesatuan yang utuh.

1. Konteks Umum

4Sutanto, Op., Cit., 205
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Konteks umum merupakan tempat nats yang akan dibahas dalam keseluruhan
Kitab Perjanjian Baru serta menetapkan pada bagian mana dalam struktur Kitab
Perjanjian tersebut berada, sehingga peranan nats tersebut menjadi jelas. Konteks
umum dari 1 Tesalonika 2:1-12 ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

Dalam kitab 1 Tesalonika terdapat tiga bagian yaitu, pertama, salam (pasal
1:1), kedua, tentang para pemberita kabar baik dan orang-orang Tesalonika (pasal
1:2-3:13), dan ketiga, ajakan untuk untuk bertindak (pasal 4:1-5:28). Menentukan
nats dalam konteks umum berarti nats yang akan diteliti dianggap sebagai unsur
keseluruhan karangan.* Sehingga 1 Tesalonika 2:1-12 ini terdapat pada bagian kedua
yang bertema tentang para pemberita kabar baik dan orang-orang Tesalonika.
2. Konteks Khusus

Konteks khusus adalah batas-batas nats yang biasanya sudah ditetapkan untuk
tugas akhir (teks yang ditafsirkan/dieksegesa.”*® Batasan-batasan yang ada pada nats
perlu dikaji ulang guna kesatuan nats yang ditafsirkan betul-betul tepat.
2.1. Konteks Dekat

Konteks dekat adalah bagaimana konteks menjelaskan kebenaran yang
terkandung dalam ayat tersebut dengan mencari ayat-ayat referensi yang berkaitan
dengan teks yang dieksegesis. Konteks dekat mencakup penelitian tentang struktur,
pembatasan bagian Alkitab dan menentukan gaya bahasanya. Konteks dekat

merupakan upaya untuk menentukan batas-batas natsyang akan diteliti.

44Robert Spivey dan Moody Smith. The Anatomy Of The New Testament (Malang: Gandum
Mas, 2003), 417.
4Sitompul dan Bayer, Op., Cit., 134
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Konteks Dekat 1 Tesalonika 2:1-12 adalah pasal 1:5-10 dan pasal 2:13-16,
dimana pasal 1:5-10 berbicara tentang pemberitaan Injil dan buah pemberitaan yang
diberitakan oleh Paulus, Silwanus dan Timotius dengan kuasa dari Roh Kudus.
Paulus mengatakan bahwa seorang pemberita Injil hanya dapat memberitakan Injil
seorang pengkhotbah hanya dapat memberitakan Injil dengan berhasil apabila ia
sendiri telah mengalami keselamatan melalui korban perdamaian Kristus.*

Dalam pasal 2:13-16 berbicara tentang pemberitaan Injil yang Paulus,
Silwanus dan Timotius merupakan kabar dari Allah, yaitu Firman Allah. Paulus
mengatakan bahwa ia telah menolak hikmat manusia, kepandaian berpidato tidak
dipedulikannya melainkan dirinya hanyalah pembawa berita dari Allah. Paulus
menegaskan bahwa pemberitaan Injil mereka bukan dari manusia, hikmat manusia
dan kepandaian berkata-kata dengan ilmu pengetahuan, melainkan mereka orang
yang dipercayakan Allah untuk memberitakan Injil.

Berdasarkan konteks langsung di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tulisan
Paulus ini merupakan sebuah nasihat yang paralel, dimana dalam pasal 1 Tesalonika
1:5-10. Bagaimana Paulus menjelaskan kepada orang-orang Tesalonikatentang
pemberitaan Injil yang mereka sampaikan bukanlah pemberitaan dari mereka sendiri,
melainkan Roh Kudus-lah yang memberikan kepada mereka kuasa untuk
memberitakan Injil. Dilanjutkan pada 1 Tesalonika 2:1-12 bagaimana Paulus
menjelaskan kepada orang-orang Tesalonika tentang pelayanan mereka yang telah
dianiaya karena pemberitaan Injil ketika berada di kota Filipi. Sebab Injil yang

mereka bertitakan langsung dari Allah yang dipercayakan kepada mereka. Dalam

4 Wesley Brill. Tafsir Surat Tesalonika (Bandung: Yayasan Kalam Kudus, 1993), 20
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Pasal 2:13-16 Paulus menjelaskan kepada orang-orang Tesalonika tentang Injil yang
mereka beritakan bukanlah hasil dari hikmat manusia, kepandaian berpidato,
melainkan pemberitaan Injil yang mereka sampaikan itu merupakan Firman Allah
yang dipercayakan kepada mereka.

2.2. Konteks Jauh

Konteks jauh melihat nats yang diteliti dengan pokok yang sama pada nats
lain dalam Perjanjian Baru maupun Perjanjian Lama. Dengan demikian dalam
penyelidikan jalan pemikiran dan tujuan serta maksud dan bagian yang hendak
ditafsir dari seluruh kitab analisa ini sangat bermanfaat. Konteks jauh memberi data-
data yang sangat menolong dan menentukan.

Konteks jauh dari teks ini terdapat pada nats (Kisah Para Rasul 16:25-34)*
Bagaimana Tuhan memimpin mereka ketika berada di kota Filipi dalam situasi
dianiaya dan dihina, didera bahkan dipenjarakan secara tidak sah.*® Namun karena
kuasa dari Allah mereka berolah keberanian untuk memberitakan Injil Allah kepada
orang-orang Filipi. Karena Injil yang mereka beritakan merupakan Injil dari Allah
yang dipercayakan kepada mereka.

C. Sits Im Leben/Bidang Kehidupan

Pengenalan yang baik terhadap bidang kehidupan dapat menolong untuk
memahami jenis literal. Sitompul dan Beyer mengatakan, “kehidupan gereja mula-

mula menyajikan berbagai jenis literalnya dengan mengenal kehidupan itu dapat

4Ny. Fien Suyoto. Surat 1 dan 2 Tesalonika. (Bandung: Yayasan Baptis Indonesia), 2004,
38.
4Suyoto, Op., Cit., 38
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menentukan jenis literatur, memungkinkan penarikan kesimpulan tentang bidang
kehidupan yang dari padanya jenis-jenis itu datang”*°

Penjelasan mengenai literature mempunyai kaitan dengan “maksud
pembahasan secara keseluruhan” Kitab Tesalonika merupakan surat yang berisi
nasihat dari Paulus yang ditujukan kepada jemaat Tesalonika. Maksud dan tujuan dari
1 Tesalonika 2:1-12 adalah “Paulus ingin menerangkan secara ringkas motivasi
Paulus, Silawanus dan Timotius dalam pelayanan kepada jemaat Tesalonika serta
menentang, menegaskan para penentangnya dari teks "1 Tesalonika 2:1-12”.%° Dan
“Paulus memberikan nasihat kepada orang-orang percaya yang ada di Tesalonika
agar tetap teguh imannya kepada Kristus dan hidup dalam kekudusan dalam
951

penantian kedatangan Tuhan Yesus Kristus kembali

D. Tempat dan Waktu

Surat 1 dan 2 Tesalonika dikirimkan kepada gereja yang baru didirikan di kota
penting di Makedonia. Tesalonika (Salonika) semula disebut Terme, yang berarti
pancaran air panas karena tidak jauh dari kota itu terdapat beberapa sumber air
panas.>? Paulus mengunjungi kota ini pada perjalanan misinya yang kedua, setelah
dilepaskan dari tahanan di Filipi (Kis 17:1-9), pada tahun 48/49 Masehi. Berdasarkan
kunjungan Paulus yang pertama, dapat disimpulkan bahwa penulisan kitab 1
Tesalonika pada tahun 50 Masehi.>®

1. Politik

43Sitompul dan Beyer, Op., Cit., 227

S0Ellingworth Paul, Nida A. Eugene. Surat-surat Paulus kepada Jemaat di Tesalonika.
(Jakarta: Lembaga Alkita Indonesia, Yayasan Karunia Bakti Budaya Indonesia), 16.

SIMerril C. Tenney. Survey Perjanjian Baru. (Malang: GANDUM MAS, 1992), 348

2Suyoto, Op., Cit., 5

3Suyoto, Op., Cit., 6
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Tesalonika didirikan sekitar 315 SM oleh Cassander yang menamainya
demikian sebagai bentuk penghormatannya kepada istrinya.>* Tesalonika adalah
sebuah kota yang merdeka dengan pejabat-pejabat yang disebut politark, kota
pelabuhan, pusat perniagaan, dan ibu kota propinsi.> Kota Tesalonika merupakan
pusat perdagangan yang besar bagi Barat maupun Timur.*® Oleh karena itu di kota
Tesalonika banyak orang yang berpolitik, bedagang, sehingga berdampak kepada
pelayanan Paulus. Dimana jemaat Tesalonika berspektif bahwa Injil yang mereka
beritakan bukanlah dari Allah, melainkan hasil dari pikiran dan hanya permainan
politik/sebagai perdagangan, yang bertujuan untuk memperkaya diri sendiri melalui
pemberitaan Injil.

2. Sosial

Abad keemasan kota Tesalonika sendiri yaitu pada abad ketiga. Pada waktu
jemaat Tesalonika sangat menjunjung tinggi suluh kebenaran dan memberitakan Injil
kepada bangsa-bangsa yang tinggal di antara sungai Danube dan laut Aegea.®’ Pada
masa itu orang-orang Goth, Slavia, dan Bulgaria yang sekarang banyak dari bangsa-
bangsa itu menjadi anggota jemaat Yunani. Di abad pertengahan Tesalonika disebut
kota ortodoks. Kekristenan di Tesalonika telah merosot sebab dimasuki banyak
takhayul (supertisi).>® Karena pada masa itu sebelum Paulus memberitakan Injil
kepada jemaat Tesalonika, jemaat masih menyembah berhala (1 Tes 1:9). Di antara

orang-orang percaya pada masa itu terdapat orang Yahudi dan banyak orang Yunani

%Brill, Ibid., 12
%Tenney, Op., Cit., 346
%6Brill, Op., Cit., 12
SBrill, Op., Cit., 12
%8Brill, Op., Cit., 12
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yang terkemuka yang menentang dan tidak senang dengan ajaran agama pada masa
itu. Dikarenakan pemimpin agama orang Yunani tidak sesuai dengan apa yang
diberitakan dan apa yang dilakukan.

3. Ekonomi.

Kota Tesalonika pada masa itu merupakan pusat perdagangan terbesar baik di
barat maupun di timur.%® Karena kota Tesalonika dipakai Xerxes raja Persia pada
waktu itu untuk menyerang benua Eropa. Dimana pada masa itu kota Tesalonika
merupakan kota merdeka yang tidak ada tentara Romawi yang mempunyai dewan
kota sendiri yang memerintah pada masa itu. Sehingga keadaan ekonomi pada masa
itu baik karena tidak adanya peperangan yang merugikan kota Tesalonika. Sehingga
jemaat Tesalonika menganggap bahwa pemberitaan Injil bukanlah hal utama,
dikarena jemaat Tesalonika sudah merasa cukup dalam kehidupan yang mereka jalani
pada masa itu.

4. Budaya

Pengaruh Budaya di Tesalonika sebagian besar dipengaruhi oleh Hellenisme,
yaitu budaya Yunani. Hellenisme merupakan ajaran agama orang Y unani dan
mencontohkan cara hidup orang Yunani yang dijadikan dasar utama. Ajaran
Hellenisme ini lebih menekankan tentang kesucian hidup yang berlandaskan Taurat.
Di samping itu kebudayaan yang paling berpengaruh adalah budaya pergaulan bebas.
Pergaulan bebas merupakan kehidupan yang tanpa aturan dalam bergaul yang

berakibat merugikan diri sendiri.

%9Brill, Op., Cit., 12
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Akibat budaya yang muncul itu menyebabkan banyak kaum muda yang
berkata “tidak apa-apa”. Karena mereka sendiri melihat ada beberapa orang yang
tidak dapat dijadikan contoh/teladan dalam kehidupannya masing-masing. Karena
beberapa dari orang-orang Tesalonika masih melakukan hal-hal yang tidak sepatutnya
dilakukan. Pengaruh dalam dunia sekuler juga masuk dalam gereja, bahkan
menimbulkan perpecahan di dalam gereja itu sendiri. Sehingga berdampak kepada
pelayanan yang ada pada masa itu, karena adanya perselisihan didalam gereja. Oleh
karena itu, Paulus mengingatkan kepada orang Tesalonika perihal pelayanan mereka,
bahwa Allah-lah yang telah mempercayakan mereka untuk memberitakan Injil
kepada mereka.

E. Pengaruh Agama-Agama

Pengaruh agama dalam Perjanjian Baru mencakup Yudaisme, Hellenisme dan
Gnostikisme.® Hellenisme berasal dari bahasa Yunani yaitu Helleniein yang
memiliki makna “pengaruh roh dan kebudayaan Yunani terhadap bangsa yang bukan
Yunani di sekitar Laut Tengah, yang menyebabkan perubahan dibidang kesusteraan,
agama dan keadaan bangsa-bangsa itu”.5'Pandangan dan ajaran agama ini tidak asing
bagi mereka. Sebab ajaran Helenisme sudah menjadi sebuah kebudayaan terhadap
orang-orang Yunani pada masa itu. Pengaruh yang ditimbulkan dari Hellenisme
terhadap jemaat Tesalonika ialah membuat perspektif yang buruk tentang pelayanan

Paulus, Silwanus dan Timotius. Dikarenakan ajaran dari Hellenisme tersebut, yang

8Tenney, Op., Cit., 346,
®1Josh McDowel, Apologetika, 3 Volume (Malang: Gandum Mas, 2003), I1: 443.
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menganggap bahwa Injil yang diberitakan oleh Paulus, Silwnus dan Timotius dengan
ajaran pemipin agama Yunani.

Begitu juga dengan Gnostikisme yang berpengaruh terhadap orang-orang
Tesalonika. Sebab orang-orang Tesalonika pada masa itu memiliki intelektual yang
baik, sehingga jemaat Tesalonika memiliki persepsi bahwa Injil yang diberitakan oleh
Paulus, Silwanus, dan Timotius dari perkataan mereka saja (1 Tesalonika 2:13).%?
Kuhl Dietrich mengatakan bahwa Gnostikisme adalah “pengetahuan, yaitu suatu
hikmat tinggi yang bersifat rahasia dan membutuhkan suatu iluminasi yang
khusus”.%® Sedangkan John Drane mengatakan bahwa Gnostikisme merupakan
“pengetahuan, yang dimaksud bahwa bukan pengetahuan tentang teologi, melainkan
pengalaman mistik suatu pengenalan langsung akan Allah yang Maha tinggi”®.
Sehingga berdampak kepada pemberitaan Injil yang diberitakan oleh Paulus,
Silwanus dan Timotius, karena adanya pemahaman yang mendasari pikiran orang-
orang Tesalonika pada masa itu bahwa mereka hanya hidup karena dirinya
sendiri/dari pikirannya sendiri, dan mereka tidak percaya kepada Yesus Kristus
Tuhan/Injil. Oleh karena itu, jemaat Tesalonika menentang pelayanan Paulus,
Silwanus dan Timotius karena pemahaman jemaat akan pemberitaan Rasul Paulus

hanya dari pemikirannya sendiri.

F.Scopus/Tujuan

2Tenney, Op., Cit., 347

3Dietrich Kuhl, Gereja Mula-Mula: Sejarah Gereja, 4 Jilid (Batu: Yayasan Persekutuan
Pekabaran Injil Indonesia, 1998), 78

®4John Drane, Memahami Perjanjian Baru, dit. Oleh P.G Ketoppo (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2000), 28
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Scopus atau tujuan dari teks ini, menjelaskan tentang motivasi-motivasi
pelayanan Paulus, Silwanus dan Timotius dalam memberitakan Injil berdasarkan 1
Tesalonika 2:1-12 sehingga orang-orang Percaya memiliki motivasi dan pengertian
yang benar dalam memberitakan Injil Tuhan.

G. Tafsiran/Firman

1.1. Sebab kamu sendiripun memang tahu, saudara-saudara, bahwa kunjungan
kami di antaramu tidaklah sia-sia (Ayat 1).

Adtol yap oldate, adeAdol, Ty e€loodor HUGY THY TPOg VWAC OTL 00 Kevr) yéyovev,
(Autoi gar iodate adelphoitén eisodon hémontén pros hymas hoti ou kené gegonen).
1.1.1. Kamu sendiri pun memang tahu.

Kata yap (gar) dalam bentuk conjunction coordinating from yap® yaitu
sebuah kata penghubung yang berarti for secara literal diartikan ‘“karena”.
Menyatakan sebagai penjelasan Paulus tentang pelayanannya terhadap jemaat
Tesalonika untuk memberitakan Injil Kristus. Sehingga kata yop (gar) memiliki arti
sebuah alasan bagaimana Paulus melayani jemaat Tesalonika yang sudah diketahui
mereka sendiri. Paulus ingin meliat kembali pelayannya dan mengunjungi jemaat-
jemaatnya yang ada di Tesalonika.

Kemudian kata oiéate (oidate) memili bentuk verb indicative perfect active
2nd person plural fromoldas® yang berarti kata kerja yang menyatakan modus suatu
tindakan kepastian tentang keadaan sekarang yang terjadi di masa lampau sebagai

pelaku tindakan, orang ke 2 jamak. Kata oiéwte, (oidate) memiliki arti literally the

perfect of the obsolete,®” secara literal berarti yang sempurna dari yang usang. Rasul

®Bible Works 7
Bible Work 7
®’Frieberg, Lexicon
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Paulus mengatakan kepada jemaat Tesalonika bahwa dahulu Paulus, Silwanus
melayani di Filipi seperti yang sudah disaksikan oleh orang-orang Tesalonika pada
masa itu. Menurut KBBI kata tahu adalah mengerti sesudah melihat.®® Paulus
menegaskan kepada jemaat Tesalonika bagaiamana mereka sudah mengerti karena
sudah melihat sendiri pelayanan mereka ketika berada di kota Filipi.

Kata otdate, (oidate) memiliki arti tahu; mengenal; tahu bagaimana; mengerti;
dapat; ingat; menghormati; memperhatikan.®® Kata otsaze, (oidate) yang berarti kamu
tahu.’® Fiyen Suyoto mengartikan kata oisate, (oidate) yang memiliki arti kamu
tahu.” Menurut Matthew Henry Kata oidate, (oidate) memiliki arti kamu tahu.”?
Paulus mengatakan kepada jemaat Tesalonika tentang pelayanannya dahulu yang
tidak menjadi sia-sia. Karena jemaat Tesalonika berbalik dari berhalanya kemudian
menerima Injil dan menjadi percaya kepada Yesus Kristus Tuhan serta menjadi
teladan untuk orang lain (1 Tes 1:6-10) dengan memberitakan Injil Kristus Yesus.
1.1.2. Saudara-saudara.

Kata aderdor (adelphoi) memiliki bentuk noun vocative masculine plural
common fromadeAddg’® yang berarti kata benda yang memiliki kasus sapaan untuk
menyapa, maskulin jamak. Kata adeAdor (adelphoi) memiliki arti literally, male

sibling with at least one parent in common figuratively, members of the Christian

8KBBI Online

#9Sutanto, Op., Cit., 559

Ellingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 17

"INy. Fiyen Suyoto, Op., Cit., 26.

"2Tafsiran Alkitab Elektronik Matthew Henry Commentary.
Bible Work 7
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community,”#secara literal berarti saudara laki-laki kandung, sedangkan secara
figuratif berarti satu anggota di dalam komunitas Kristen. Kata adeAdpor (adelphoi)
secara literal menunjuk kepada saudara laki-laki kandung. Paulus menuliskan surat
kepada jemaat yang sudah dianggapnya sebagai saudara laki-laki kandung. Paulus
juga menganggap jemaat-jemaat tersebut sebagai satu anggota di dalam Kristus.

Kata aderdor (adelphoi) memiliki arti saudara-saudara seiman, saudara
sebangsa.” Hasan Sutanto mengartikan kata dSeAdor (adelphoi) sebagai saudara-
saudara seiman. Menurut KBBI kata saudara adalah orang yang se ibu atau se ayah.”®
Sutanto menafsirkan bahwa penerima surat Tesalonika yang ditulis oleh Paulus
merupakan saudara-saudara seiman Paulus. Sutanto juga mengartikan kata adeAdotr
(adelphoi) sebagai saudara sebangsa. Saudara sebangsa menunjuk kepada status
kewarganegaraan yang sama dengan Paulus. Matthew Henry mengartikan kata
adeAdor (adelphoi) adalah sebagai orang percaya yang melayani Tuhan.”” Henry
menafsirkan saudara-saudara sudah dianggapnya sebagai pelayan Tuhan. Paulus
menyapa jemaat Tesalonika dengan mengatakan mereka adalah pelayan Tuhan.

Hal ini membuktikan bahwa Paulus menulis surat Tesalonika kepada saudara
setanah air. Kata aéerpor (adelphoi) yang berarti saudara-saudara merupakan sapaan
untuk memulai sebuah pembicaraan yang baru dan penting.’® Wycliffe mengatakan

bahwa “Paulus merujuk kepada realitas yang tak diragukan lagi bagaimana

"Frieberg, Lexicon

SSutanto, Hasan, Perjanjian Baru Interlinear Yunani-Indonesia dan Konkordansi
Perjanjian Baru (PBIK) Jilid Il (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2010), 18

KBBI Online

7TAlkitab Pedia, Matthew Henry Comentary.

8Ellingworth Paul, Nida A. Eugene. Surat-surat Paulus kepada Jemaat di Tesalonika.
(Jakarta: Lembaga Alkita Indonesia, Yayasan Karunia Bakti Budaya Indonesia), 16.
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pengalaman dan keakraban hubungan mereka dengan dia”.” Rasul Paulus
mengatakan bahwa hubungannya dengan jemaat Tesalonika sudah seperti saudara
dengan pengalaman dan keakraban akan hubungan mereka dahulu.

1.1.3. Kedatangan kami

Kata eloodov (eisodon) memiliki bentuk noun accusative feminine singular
common fromeloodoc® yang berarti kata benda memiliki kasus suatu pembatasan
untuk suatu pembatasan akhir,feminin tunggal umum.Kata etoodov (eisodon)
memiliki arti literally as an action coming in, access, entrance.®! Secara literal
sebagai tindakan masuk, akses, masuk. Kata eloodov (eisodon) merupakan sebagai
tindakan akses masuk. Hal ini membuktikan bahwa jalan masuk mereka kepada
jemaat Tesalonika adalah untuk memberitakan Injil Kristus.

Kata eloodov (eisodon) memiliki arti jalan masuk, kedatangan, penyambutan,
masuk.®? Hasan Sutanto mengartikan kata elcodov (eisodon) sebagai jalan masuk,
kedatangan dan penyambutan. Fiyen Suyoto mengartikan kata eloodov (eisodon)
yang berarti jemaat Tesalonika mengenal pelayanan Paulus.8® Menurut Henry kata
€loodov (eisodon) berarti akses pekerjaannya dalam memberitakan Injil Kristus.8*
Sedangkan menurut Paul dan Nida mengartikan kata eloodov (eisodon) “berarti

kedatangan atau kunjungan, namun kunjungan disini bukan ramah-tamah antara

Wycliffe, Tafsiran Alkitab, Volume 3, Perjanjian Baru, (Malang: Gandum Mas, 2001), 825
®Bible work 7

81Frieberg, Lexicon

82Sutanto, Op., Cit, 253

8Suyoto, Op., Cit, 37

8Alkitab Pedia, Tafsiran Matthew Henry Comentary
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teman-teman yang sudah saling kenal”.8> Wycliffe mengatakan kata e{coSov
(eisodon) adalah ungkapan yang sama dengan Tes 1:9.%

Sehingga kata €loodov (eisodon) berarti tentang kedatangan Paulus, Silwanus
dan Timotius kepada jemaat Tesalonika pada masa itu. Kedatangan Paulus, Silwanus
dan Timotius kepada jemaat Tesalonika tujuannya untuk memberitakan Injil Kristus.
Paulus mengatakan bahwa kedatangan mereka di kota Tesalonika sudah tidak asing
lagi. Karena jemaat Tesalonika sudah melihat dan menyaksikan sendiri hasil dari
pekerjaan pemberitaan Injil yang mereka beritakan. Paulus juga sangat bersukacita
karena jemaat Tesalonikia sudah bertumbuhh imannya dan menyambut mereka
seperti saudara kandung. Untuk itu Paulus menegaskan bahwa kedatangan mereka

hanya untuk memberitakan Injil Kristus kepada jemaat Tesalonika.

1.1.4. Tidak sia-sia.

Kata o0 (ou) dalam bentuk adverb from 0%®” memiliki arti kata keterangan.
Yaitu untuk menjelaskan tentang kedatangan Paulus dalam pelayanannya kepada
jemaat Tesalonika tidak menjadi sia-sia. Kata o0 (ou) memiliki arti tidak, jangan,
bukan.® Hasan Sutanto mengartikan kata o0 (ou) sebagai tidak. Sutato menafsirkan
bahwa kedatangan Paulus kepada jemaat Tesalonika tidak sia-sia. Karena jemaat
Tesalonika tetap mempertahankan imannya meskipun mengalami kesusahan yang

berat (1 Tesalonika 1:6).

8Ellingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 16.
8\Wwycliffe, Op., Cit., 825.

8Bible Works 7,

83ytanto, Op., Cit., 585
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Kemudian kata Kata kevn (kene) memiliki adjective normal nominative
feminine singular no degree from kevdc.2® yang berarti kata sifat yang menunjukkan
akhiran-akhiran kata benda seperti wadah kosong atau ungkapan tangan kosong,
nominative feminim tunggal. Kata kevn (kené) memiliki arti literally, of containers
empty; of persons empty-handed®® secara literal wadah kosong; dengan tangan
kosong, sedangkan dalam figuratif merupakan sia-sia tanpa hasil. Kata kevn (kené)
secara figuratif memiliki merujuk kepada ungkapan sia-sia tanpa hasil. Kata kevn
(kene) berarti sia-sia. Paulus menulis suratnya kepada jemaat Tesalonika bahwa dia
ingin menjelaskan tentang pelayan mereka tidaklah sia-sia kepada jemaat Tesalonika.

Hasan Sutanto mengartikan kata kevn (kené) sebagai arti kosong, sia-sia,
hampa dan bodoh.®* Menurut Paul dan Nida kata kevn (kené) yang berarti sia-sia
secara harfiah berarti “kosong” kata ini sering dipakai untuk menyebut pekerjaan
yang sia-sia.?? Wycliffe mengatakan bahwa hasil dari pelayanan mereka masih
kelihatan hasilnya.®® Paulus mengatakan bahwa pelayanannya pada masa itu
membuahkan hasil terhadap jemaat Tesalonika pada masa itu. Sebab jemaat
Tesalonika pada masa itu banyak yang menjadi percaya kepada Yesus Kristus dan
mengalami pertumbuhan iman. Sehingga kata kevn (kené) yang memiliki arti sia-sia,
bahwa Paulus ingin menegaskan kepada jemaat Tesalonika tentang pelayanan mereka
bukanlah hal yang sia-sia atau hampa. Melainkan memberikan hasil yang baik kepada

jemaat Teslonika.

®Bible Work 7

% Frieberg, Lexicon.

®1Sutanto, Op., Cit., 444

92Ellingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 16
Bwycliffe, Op., Cit. 825
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Jadi di ayat 1, disini Penulis lebih setuju kepada tafsiran KJV, “For
yourselves, brethren, know our entrance in unto you, that it was not in vain”’ yang
diartikan sebagai; “Karena kamu sendiri, saudara-saudara, ketahuilah bahwa kami
masuk ke dalam kamu, bahwa itu tidak sia-sia.” Karena menurut penulis bahwa
tafsiran KJV memberikan sebuah alasan yang tepat untuk kedatangan Paulus kepada
jemaat Tesalonika yaitu untuk memberitakan Injil Kristus. Sehingga orang-orang
yang ada di Tesalonika menjadi bertobat dan percaya kepada Yesus Kristus Tuhan.
Oleh karena itu Paulus mengatakan bahwa pelayanannya menjadi tidak sia-sia, sebab
Paulus sudah mendengar jemaat Tesalonika sudah semkin bertumbuh dan menjadi
teladan (1 Tesalonilka 1:7-8).

1.2. 2:2 Tetapi sungguhpun kami sebelumnya, seperti kamu tahu, telah
menderita dan dihina di Filipi, namun dengan pertolongan Allah Kkita, kami
beroleh keberanian untuk memberitakan Injil Allah kepada kamu dalam
perjuangan yang berat (ayat 2).

QA TPOTaBOVTEG Kol UBpLObévTeg, KaBwe oldate, v DLALTTOLG EMopPNOLOOouedn €V
TG e MUOY AxAfoel TPOG DUAC TO €diyYéALov ToD Beod év moAAG dyavi. (alla
propathontes kai hybristhenteskathos oidate en Philippoiseparrésiasametha en
toTheohémonlalésai pros hymas to euangelion tou Theou en polloagoni)

1.2.1. Tetapi

Kata aAAo (alla) dalam bentuk conjunction coordinating from dAAe,* dari kata
arr (alla) yaitu sebuah kata sambung kontras atau berlawanan yang diterjemahkan
tetapi atau melainkan. Kata aArd (alla) memiliki arti tetapi, bahkan, kecuali.®® Hasan
Sutanto mengartikan kata aAix (alla) sebagai tetapi. Sutanto menafsirkan bahwa

Paulus sedang mengatakan bahwa jemaat Tesalonika mengetahui sendiri tentang

pelayanan Paulus, Silwanus dan Timotius.

%Bible Works 7
%Sutanto, Op., Cit., 46
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1.2.2. Telah dianiaya dan dihina di Filipi.

Kata mpomaddvteg (propathontes) memiliki bentuk verb participle aorist active
nominative masculine plural from wpomdoyw® yang berarti kata kerja yang
menunjukkan suatu pekerjaan yang telah terjadi pada masa lampau sebagai pelaku
tindakan, maskulin jamak. Kata mpoma86vtec (propathontes) secara literally, with time
orientation suffer before or previously; aorist already have suffered.®” Secara literal
berarti dengan orientasi waktu menderita sebelum atau sebelumnya; aorist sudah
menderita. Kata mpomafovtec (propathontes) secara litreral berarti sudah mengalami
penderitaan pada masa lampau. Paulus menegaskan bahwa dirinya sudah mengalami
penderitaan pada masa lampau ketika melayani di kota Filipi.

Hasan Sutanto mengartikan kata mpoma6ovtec (propathontes) dahulu telah
menderita ® Menurut Paul dan Nida kata mpoma8évtec (propathontes) menderita.®®
Paul dan Nida menafsirkan bahwa Paulus telah mengalami sebuah penderitaan dan
dianiaya ketika memberitakan Injil Kristus saat pelayanan di kota Filipi. Sehingga
kata mpomabovteg (propathontes) berarti telah menderita. Sehingga Paulus
menegaskan kepada jemaat Tesalonika bahwa pelayanannya dahulu telah menderita,
dan dianiaya ketika memberitakan Injil Kristus ketika berada di kota Filipi.

Selanjutnya kata kol (kai) dalam bentuk conjunction coordinating from ke{ 1%
dari kata kol (kai), yaitu kata sambung. Kata ini ini menyatakan gagasan argumentasi

kesinambungan, maka kata ini diterjamahkan dengan kata dan. Kemudian kata

%Bible Works 7

%Frieberg, Lexicon

%3ytanto, Op., Cit., 673

%Ellingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 17
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UBpLoBévteg, (hybristhentes) memiliki bentuk verb participle aorist passive
nominative masculine plural fromiBpi¢w!® yang berarti kata kerja yang menujukkan
suatu pekerjaan yang telah terjadi pada masa lampau sebagai penderita, maskulin
jamak. Kata 0Bprofévteg, (hybristhentes) secara literal memiliki arti melakukan
perbuatan melalui kata-kata kurang ajar menghina, mencemooh, mengolok-olok,
mencaci maki. Paulus menegaskan kepada jemaat Tesalonika bahwa ketika Paulus,
Silwanus dalam pelayanan di kota Filipi, mereka diperlakukan kurang ajar, dihina,
dimaki-maki, dicemooh dan perlakukan kurang baik. Sedangkan kata upLo6évre,
(hybristhentes) memiliki arti kedua yaitu melalui tindakan kasar menganiaya,
menghukum dengan cara yang memalukan, kebiadaban. Paulus menegaskan kepada
jemaat Tesalonika tentang tindakan kasar dengan menganiaya dan perbuatan biadab
dilakukan oleh orang-orang Filipi terhadapPaulus, Silwanus ketika pelayanan
pemberitaan Injil Kristus.

Hasan Sutanto mengartikan kata upiobévtec, (hybristhentes) sebagai
menyiksa; menghina.'2 William Barclay mengartikan kata OfpLobévtec,
(hybristhentes) ini merujuk kepada bentuk perbuatan fitnah, perlakuan sewenang-
wenang dengan memenjarakan Paulus, Silwanus.®® Menurut Paul dan Nida kata
UppLobevtec, (hybristhentes) yang berarti telah dihina merupakan berupa kata-kata

yang menyakitkan hati, atau kurang ajar.'®* Sedangkan menurut J. Wesley Brill
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Tesalonika, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1998), 279.

104E1lingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 17



50

mengartikan kata 0Bprodévtec, (hybristhentes) berarti disiksa berat, dilakukan sangat
hina, dipukuli bahkan dipenjarakan.®

Sehingga, dalam hal ini Paulus telah mengalami penderitaan, dihina, difitnah,
dipenjarakan dan diperlakukan dengan tidak manusiawi ketika melayani
Tuhan/memberitakan Injil Kristus. Paulus mengatakan bahwa perbuatan dan tindakan
orang-orang Filipi terhadap Paulus, Silwanus sudah sangat berat dan sangat
diperlakukan hina bahkan sampai dipenjarakan meskipun mereka adalah warga
Negara Roma, namun mereka terus melayani dan memberitakan Injil Kristus Yesus.
1.2.3. Namun dengan pertolongan Allah kita.

Kata émappnoraoapedo (eparrésiasametha) memiliki bentuk verb indicative
aorist middle 1st person plural frommappnoialopat ' yang berarti kata kerja modus
untuk menyatakan tindakan kepastian yang terjadi pada masa lampau tetapi tidak
terus menerus sebagai pelaku sekaligus penderita yakni orang pertama dengan
berbicara terus terang, indikatif jamak. Kata énappnoreoouebo (eparrésiasametha)
memiliki arti literally, of openness in speech speak freely, openly, boldly.1%” Secara
literal berarti keterbukaan dalam berbicara berbicara dengan bebas, terbuka, berani.
Menurut KBBI kata terus terang adalah jujur; mengatakan apa adanya.'% Paulus pada
masa itu mengatakan secara terus terang kepada jemaat Tesalonika bahwa Allah-lah
yang menolong mereka dalam memberitakan Injil Kristus seperti yang sudah

disaksikan sendiri oleh jemaat Tesalonika ketika berada di kota Filipi.

1053, Wesley Brill, Op., Cit., 27
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Kata émappnoraoapedo (eparresiasametha) memiliki arti berbicara terus
terang; berbicara dengan berani; beroleh keberanian.%® Wyclifee mengartikan kata
énappnoLacaucde. (eparrésiasametha) yang berarti pemberitaan Injil yang terbuka dan
dilaksanakan tanpa rasa takut.!t® Wesley Brill mengartikan kata éroppnotaodyedo
(eparrésiasametha) sebagai beroleh keberanian.''! Keberanian atau kepercayaan diri
dalam roh menunjukkan bahwa keberanian yang dimilikinya bukan berasal dari
dirinya sendiri melainkan karena ia menerima pertolongan Allah.1? Sehingga Paulus
menyakini bahwa hidupnya bukan dia lagi melainkan Kristus (Rom 6:11), untuk itu
dia memberitakan Injil Kristus tanpa rasa takut, karena Paulus menyadari bahwa
hidupnya hanya untuk melayani Allah dan memberitakan Injil Kristus Yesus.

Kemudian kata év (en) dalam bentuk preposition dative from &v''3 dari kata év
(en) yaitu sebuah kata kata preposisi atau kata depan yang memiliki kasus dative yang
memiliki arti di dalam, di, pada (lokatif). Sebagai kata depan untuk menegaskan
tentang pertolongan Allah terhadap pelayanan Paulus, Silwanus dan Timotius ketika
berada di kota Filipi. kata év (en) memiliki arti di, di dalam, ke dalam, pada, dekat,
untuk, dengan, bersama, terdiri dari, dalam jumlah.!'* Hasan Sutanto mengartikan
kata év (en) di dalam. Sutanto menafsirkan bahwa Paulus menerima keberanian

karena pertolongan di dalam Allah. Yang membuat Paulus, Silwanus dan Timotius

1%Sytanto, Op., Cit., 616

Howycliffe, Op., Cit., 825

HBrill, Op., Cit., 27.

H12yylianus Latuihamallo, Debbie Y. Refialy, Masye Rompa, Vemi Baware, Karakteristik
Pelayanan Rasul Paulus Menurut 1 Tesalonika 2:1-12 Dan Penerapannya Bagi Hamba Tuhan
Masa Kini (Sekolah Tinggi Agama Kristen Reformed Remnant Internasional, Minahasa), 2, 09, 2022,
10:00.
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terus gigih dan sabar dalam pelayanannya. Selanjutanya kata 6e¢ (Theo) dalam
bentuk noun accusative neuter singular common from eboyyéirov!®® yang berarti kata
benda yang memiliki kasus pembatasan untuk memberikan batasan akhir dari suatu
tindakan tertentu, netral tunggal. Secara literally, as the supreme divine being, the
true, living, and personal God*'® yang memiliki arti sebagai makhluk ilahi tertinggi,
Tuhan yang benar, hidup, dan pribadi. Kata 6e (Theo) secara literal berarti sebagai
Tuhan yang hidup dan yang Maha tinggi. Paulus mengatakan kepada jemaat
Tesalonika bahwa dalam pelayanannya ketika berada di Filipi Allah-lah yang telah
menolongnya dan memberikan kekuatan untuk memberitakan Injil Kristus.

1.2.4. Untuk memberitakan Injil Allah.

Kata AeAfjoor (lalesai) memiliki bentuk verb infinitive aorist active from
MAéw!” yang berarti kata kerja yang menyatakan yang suatu tindakan yang lepas dari
persoalaln pelakunya. Kata AcAfowl (lalesai) secara literally, of persons speak, tell,
with focus on speaking rather than on logical reasoning as with!!8 secara literal
berarti orang berbicara, mengatakan, dengan fokus pada berbicara dari pada
penalaran logis seperti. Secara literal kata AxAfjowr (lalesai) yang berarti sebagai
seseorang yang berbicara, mengatakan, memberitakan dengan fokus kepada orang
lain. Kedatangan Paulus kepada jemaat Tesalonika ialah untuk menberitakan Injil

Allah.
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Selanjutnya kata AaAfioet (lalésai) memiliki arti bersuara, mengucapkan,
berkata, memberitakan.!'® Hasan Sutanto mengartikan kata AaAfioxt (lalésai) sebagai
memberitakan. Matthew Henry mengatakan bahwa rasul Paulus memberitakan Injil
kepada jemaat Tesalonika dengan penuh keberanian seperti biasanya dalam
Pemberitaan Injil.*2° Paulus menerima keberanian dari Allah, sehingga dia
dimampukan oleh Allah untuk memberitakan Injil Allah. Kemudian kata ebayyéiiov
(euangelion) memiliki bentuk noun accusative neuter singular common from
ebayyérov'?! yang berarti kata benda yang memiliki kasus pembatasan untuk
memberikan batasan akhir dari suatu tindakan tertentu, netral tunggal.

Kata edayyérrov (euangelion) secara literally, of persons speak, tell, with
focus on speaking rather than on logical reasoning as with?? secara literal berarti
orang berbicara, mengatakan, dengan fokus pada berbicara dari pada penalaran logis.
Kata edayyérrov (euangelion) secara literal berarti seseorang yang memberitakan
secara fokus kepada orang lain dengan penalaran yang logis. Paulus memberitakan
Injil Kristus kepada jemaat Tesalonika dengan sadar dan memiliki penaralan yang
bagus. Kata eboyyéiiov (euangelion) memiliki arti Kabar Baik.!?® Hasan Sutanto
mengartikan kata edayyéArov (euangelion) ialah Kabar Baik. Sutanto menafsirkan
bahwa Paulus, Silwanus dan Timotius memberitakan Kabar Baik kepada jemaat

Tesalonika. Paul dan Nida mengartikan kata ebayyériov (euangelion) sebagai Injil

H19Sutanto, Op., Cit., 476

120Matthew Henry Commentary, Alkitab Tafsiran.
121Bible Works 7

122Frieberg, Lexicon

1335ytanto, Op., Cit., 324
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atau Kabar Baik yaitu berita tentang Tuhan Yesus Kristus.1?* Paul dan Nida
menafsirkan bahwa Paulus mengabarkan berita Injil Yesus Kristus kepada jemaat
Tesalonika.

1.2.5. Perjuangan yang berat
Kata ayove (agoni) memiliki bentuk noun dative masculine singular common

from aydw'?®

yang berarti kata benda yang menerangkan, sebab memiliki
memberikan keterangan kepada obyek seseorang atau benda, maskulin tunggal. Kata
ayovy (agoni) secara literally, of exertion and self-denial in the face of opposition
conflict, struggle, fight; figuratively, of intense nonphysical struggle, conflict*?®
secara literal berarti pengerahan tenaga dan penyangkalan diri dalam menghadapi
konflik oposisi, perjuangan, pertarungan; secara kiasan, perjuangan non fisik yang
intens, konflik. Kata ayove (agoni) secara literal berarti Paulus mengalami
perjuangan yang berat, baik secara fisik atau pun non fisik ketika memberitakan Injil
Kristus. Paulus mengatakan dengan tegas bahwa dirinya sudah mengalami
penderitaan karena memberitakan Injil Kristus.

Kata ayove (agoni) memiliki arti pertandingan (di bidang olahraga),
perjuangan.'?’ Hasan Sutanto mengartikan kata dycvL (agoni) sebagai perjuangan.
Sutanto menafsirkan bahwa perjuangan Paulus berjuang sangat berat untuk
memberitakan Injil kepada jemaat Tesalonika. Seperti perjuangan seorang atlit yang

terus menerus latihan supaya mendapatkan kemengan, begitupun dengan perjuangan

Paulus yang terus menerus memberitakan Injil kristus kepada jemaat Tesalonika.
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Kemudian kata moALd (pollo) memiliki bentuk adjective normal dative
masculine singular no degree from moAt¢'?® yang berarti kata sifat normal, maskulin
tunggal. Kata moAAé (pollo) secara literally, much, many?® secara literal berarti
banyak. Kata moAie (pollo) secara literal berarti banyak. Paulus dalam pelayanannya
mengalami penderitaan yang banya. Kata moiio (pollo) memiliki arti benyak, besar,
kuat, hebat, sungguh-sungguh, dengan keras, sangat nyaring.**° Hasan Sutanto
mengartikan kata moAAo (pollo) sebagai banyak. Sutanto menafsirkan bahwa Paulus
mengalami pendertiaan yang banyak ketika memberitakan Injil Kristus waktu di kota
Filipi.

Jadi, ayat 2 Paulus menjelaskan bagaimana pelayanan mereka ketika berada di
Filipi sangat kesusahan dan diperlakukan dengan tidak pantas, difitnah, dimaki
bahkan sampai dipenjarakan. Namun hal tersebut tidak membuat semangat mereka
memberitakan Injil menjadi takut, melainkan mereka semakin berani karena Allah
memberikan kuasa kepada Paulus, Silwanus dan Timotius untuk memberitakan Injil
kepada jemaat Tesalonika.

Penulis setuju dengan tafsiran KJV, “But even after that we had suffered
before, and were shamefully entreated, as ye know, at Philippi, we were bold in our
God to speak unto you the gospel of God with much contention”, yang mengatakan
“Tetapi bahkan setelah itu kami telah menderita sebelumnya, dan dipermalukan,
seperti yang kamu tahu, di Filipi, kami berani di dalam Allah kami untuk berbicara

kepadamu tentang Injil Allah dengan banyak pertentangan”. Penulis setuju sebab
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tafsirannya menekankan tentang bagaimana kesusahan yang akan dialami oleh
seorang penginjil karena memberitakan Yesus Kristus. Sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh Tuhan Yesus Kristus sendiri bahwa seorang penginjil akan mengalami
kesusahan dan dibenci karena memberitakan nama-Ku (Yohanes 15:20-21).

1.3. Sebab nasihat kami tidak lahir dari penipuan atau dari maskud yang tidak
murni dan juga tidak disertai tipu daya. (Ayat 3)

T Y0P TAPAKANOLG MUAY 0VK €k TAarng obde €€ axkabapolag ovde €év 80w, (He gar
paraklesishemon ouk ek planes oude ex akatharsias oude en dolo)

1.3.1. Sebab Nasihat kami

Kata y&p (gar) dalam bentuk conjunction coordinating from ydp*** yaitu
sebuah kata penghubung yang berarti for secara literal diartikan ‘“karena”.
Menyatakan sebagai ide alasan. Kata yap (gar) merupakan kata penghubung antara
ayat sebelumnya, dimana ayat tersebut memberikan penjelasan tentang pelayanan
Paulus kepada jemaat Tesalonika ketika berada di kota Filipi. Menurut Hasan Sutanto
kata y&p (gar) memiliki arti sebab, apa, mengapa, pasti, lalu, maka, karena itu.*?
Sutanto mengartikan bahwa kata yop (gar) memiliki arti sebuah penjelasan Paulus
dalam memberikan nasihat terhadap jemaat Tesalonika. Paulus ingin menegaskan
kepada jemaat Tesalonika bahwa pemberitaan Injil mereka bukanlah penipuan dari
diri mereka sendiri.

Selanjutnya kata mapakAnolg (parakiésis) memiliki bentuk noun nominative
feminine singular common from mapdkAnaic'®3 yang berarti kata benda yang memiliki

kasus penamaan fungsinya sebagai subyek atau pelaku, feminim tunggal. Kata

131Bjple Works 7
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TapakAnolg (paraklesis) secara literally as an authoritative presentation of privileges
and requirements exhortation, encouragement.'3* Secara literal berarti sebuah nasihat
perkataan yang tegas diucapkan secara khusus kepada orang-orang. Kata mapakinoLg
(paraklésis) memiliki arti memberikan nasihat. Fiyen Suyoto mengatakan bahwa
Paulus memberikan sebuah motivasi atau dorongan dengan kejujuran yang
berdasarakan kepribadian dan hidupnya sendiri.®®

Kata mapakAinorc (parakiésis) memiliki arti sebuah nasihat berupa kata-kata
dorongan khusus.**® Hasan Sutanto mengartikan kata mopdicinoLc (parakiésis)
sebagai nasihat berupa sebuah kata-kata dorongan khusus. Paul dan Eugene
mengartikan kata mapakAnoLic (parakiésis) adalah sebuah ajakan untuk menyakinkan
orang lain terhadap nasihat yang diberikan.*3” Wesley Brill mengartikan bahwa
nasihat yang Paulus berikan kepada jemaat Tesalonika bukan lahir dari kesesatan,
maksud tidak murni dan tipu daya.**® Jemaat Tesalonika pada masa itu menganggap
bahwa pelayanan Paulus, Silwanus dan Timotius sama saja dengan pemimpin agama
Yunani. Karena pada masa itu jemaat Tesalonika menyamakan pelayanan mereka
dengan guru-guru agama orang Yunani, yakni hidup mereka tidak sesuai dengan apa
yang mereka kata dan apa yang mereka lakukan. Di satu sisi mereka menyembah

Allah dan sisi lain mereka melakukan pencabulan.*®
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Selanjutnya kata nuov (hemon) memiliki bentuk pronoun personal genitive
plural from &yw,4? yang berarti kata ganti orang pertama, genitif jamak. Kata fuov
(hémaon) secara literally, with reference to the speaker I, me, we, us; when used
with!4! secara literal berarti dengan mengacu pada pembicara I, me, we, us; bila
digunakan dengan. Kata nuov (hemaon) secara literal berarti lebih menekankan kepada
yang berbicara. Sehingga kata nuov (hémon) untuk menyatakan bahwa itu merujuk
kepada Paulus, Silwanus dan Timotius.

1.3.2. Tidak lahir dari kesesatan

Kata o0 (ou) dalam bentuk adverb from 092 memiliki arti kata keterangan.
Yaitu untuk menjelaskan tentang kedatangan Paulus dalam pelayanannya kepada
jemaat Tesalonika untuk memberitakan Injil. Kata oo (ou) memiliki arti tidak, jangan,
bukan.*® Hasan Sutanto mengartikan kata o0 (ou) sebagai tidak. Sutato menafsirkan
bahwa kedatangan Paulus, Silwanus dan Timotius kepada jemaat Tesalonika tidak
sia-sia, karena jemaat Tesalonika berbalik dari berhala dan menjadi percaya kepada
Yesus Kristus Tuhan. Kemudian kata éx (ek) preposition genitive from &c!** yaitu kata
preposisi atau kata depan yang memiliki kasus genitif yang diartikan “keluar dari
(dalam)”. Kata ini merupakan penjelasan Paulus mengenai pelayanannya ketika
berada di Filipi. Kata ini merupakan kata depan untuk menyambungkan ayat

setelahnya yaitu miavng (planes).
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Selanjutnya kata mAavng (planes) memiliki bentuk noun genitive feminine
singular common from mAdvn*® yaitu kata benda yang memiliki kasus kasus
penjelasan untuk menjelaskan, asal, macam dan jenis, feminim tunggal. Kata micvng
(planes) secara literally, as a straying from the truth error, delusion, deception4®
secara literal berarti sebagai kesesatan dari kebenaran, kesesatan, delusi, penipuan.
Kata mAavng (planes) secara literal berarti sebuah kebenaran. Paulus menegaskan
kepada para penentangnya bahwa nasihat mereka bukan dari kesesatan, melainkan
kebenaran dari Allah.

Kata midvng (planes) memiliki arti penyesatan atau kesesatan.'*’ Hasan
Sutanto mengartikan kata mAavng (planes) sebagai kesesatan, Sutanto menafsirkan
bahwa Paulus menjelaskan kepada jemaat Tesalonika bahwa pelayanannya bukanlah
dari kesesatan. Menurut Paul dan Nida kata mAavng (planes) merupakan kesesatan
atau kekeliruan.'*8 Paul dan Nida menafsirkan bahwa bukan hanya sekedar perbuatan
tidak sengaja atau kekhilafan, melainkan suatu penyimpangan dari jalan yang benar,
yang dengan sukarela menuruti pengaruh-pengaruh yang menyesatkan. Matthew
Henry mengatakan bahwa Injil yang dia beritakan tidak mengandung tipu daya,
melainkan benar dan murni, tidak mengandung kesalahan, dan bukan sebuah dongeng
yang direncanakan dengan licik.!*® Paulus tidak ingin pelayanannya dilihat

menyesatkan jemaat Tesalonika untuk itu dia menegaskan bahwa pelayanannya

145Bible Works 7

146Frieberg, Lexicon

47Sytanto, Op., Cit., 645

148E]lingworth Paul, Nida A. Eugene, 18, Op., Cit., 18
149Matthew Henry, Alkitab Pedia/Tafsiran



60

bukanlah kesesatan, melainkan Injil Kristus-lah yang mereka beritakan yang telah
dipercayakan Allah kepadanya dan rekan-rekannya.
1.3.3. Atau dari maksud yang tidak murni.

Kata ovde (oude) memiliki bentuk conjunction coordinating from o08é!5° dari
kata o0d¢ (oude) biasanya dengan indikatif mood, yang diartikan dengan “juga tidak”.
Sebagai bentuk penjelasan Paulus kepada jemaat Tesalonika mengenai pelayanannya
pada waktu itu. Paulus dengan tegas menegaskan bahwa pelayaan mereka bukan
karena mencari keuntungan, kesesatan, penipuan atau hal-hal lain, melainkan karena
ketulusan mereka untuk melayani dan memberitakan Injil Kristus kepada jemaat
Tesalonika. Kata o0se (oude) memiliki arti bukan, juga tidak dan bahkan tidak.®!
Hasan Sutanto mengartikan kata o0é¢ (oude) sebagai juga tidak. Sehingga ovée (oude)
merupakan penolakan Paulus kepada para penentangnya, yang mengatakan bahwa
pelayanan mereka lahir dari kesesatan, penipuan atu mencari keuntungan sendiri.

Kemudian kata ¢ (ex) memiliki bentuk preposition from &*°2 dari kata ¢¢ (ex)
yaitu kata preposisi atau kata depan yang memiliki kasus genitif yang diartikan
“keluar dari (dalam)”. Kata ini merupakan penjelasan Paulus mengenai pelayanannya
ketika berada di Filipi. Kata ¢€ (ex) memiliki arti dari, berasal dari, pergi dari, di
anatara.'®® Sutanto menafsirkan bahwa kata ini merupakan kata depan untuk
menjelaskan ayat sesudahnya yaitu kata akeBapoleg, (akatharsias). Selanjutnya kata

axabapoloc, (akatharsias) memiliki bentuk noun genitive feminine singular from
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dxebepoia> yang berarti kata benda yang memiliki kasus penjelasan , yang
berfungsi untuk menjelaskan, feminim tunggal.

Kata akabepotog, (akatharsias) secara literally, worthless material, waste; of
graves decayed flesh, causing ceremonial uncleanness, defilement!®® secara literal
berarti bahan yang benar-benar tidak berharga, limbah; kuburan daging yang
membusuk, menyebabkan kenajisan upacara, kekotoran batin. Kata axafapoiog,
(akatharsias) secara literal berarti merujuk kepada pelayanan Paulus yang benar-
benar tidak berarti, apabila mereka memberikan pengajaran yang sesat yang bukan
dari Injil Kristus. Kata axefapotog, (akatharsias) artinya the state of moral impurity,
especially in relationship to sexual sin - 'impurity, immorality, filthiness.'*® Matthew
Henry mengatakan bahwa Injil yang Paulus beritakan tidak berasal dari
ketidakmurnian.'®" Melainkan Injil-Nya murni dan kudus, layak bagi Penulis-nya
yang kudus, dan menolak segala jenis kenajisan dan pelayananan mereka merupakan
tulus dan jujur untuk memberitakan Injil Kristus kepada jemaat Tesalonika tanpa
motif-motif lain.

1.3.4. Dan juga tidak disertai tipu daya.

Kata 80Aw, (dolo) memiliki bentuk noun dative masculine singular

from86Aog™s® yang berarti kata benda yang memiliki kasus menerangkan untuk

memberi keterangan, maskulin tunggal. Kata 60w, (dola) memiliki arti

1%4Bible Works 7

15Frieberg, Lexicon

1%6Johannes E. Louw & Eugene A. Nida, Greek-English Lexicon of the New Testament
(New York: United Bible Sociities, 1989), t.h

15"Matthew Henry, Alkitab Pedia/Tafsiran

1%8Bjble Works 7
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literally,hence deceit, treachery, fraud.'®® Secara literal kata ini berarti tipu muslihat.
Paulus mendengar dari beberapa orang percaya yang ada di Tesalonika bahwa
pelayanannya itu merupakan pelayanan yang tidak murni dan bersifat tipu daya.
Paulus menegaskan bahwa pemberitaannya bukan dari kebohongan atau tipu
muslihat.

Kata 861w, (dola) memliki arti tipu muslihat. Hasan Sutanto mengartikan kata
861w, (dols) adalah tipu muslihat.*®® Jemaat Tesalonika melihat kepribadian mereka
sama saja dengan pemimpin agama orang Yunani pada masa itu.'®* Karena pemimpin
agama orang Yunani pada masa itu memiliki tingkah laku dan kehidupan yang tidak
mencerminkan seorang yang rohani dan tidak mencerminkan sebagai seorang
pengajar agama. Kata 86Aw, (dolo) diartikan sebagai tipu daya.'®2Wycliffe
mengartikan bahwa tidak mungkin seorang hamba Tuhan melakukan pelayanan tipu
muslihat untuk menjerat pengikut Kristus.1®® Kata 664w, (dolo) yang berarti tipu
daya.'®* Paul dan Nida mengatakan bahwa Pelayanan Paulus, Silwanus dan Timotius
bukanlah untuk menipu orang lain.

Jadi, ayat 3 mengatakan bahwa Paulus menentang para penentangnya yang
memiliki perspektif bahwa pemberitaan mereka sesat atau dari diri sendiri. Namun
Paulus menegaskan dengan tegas bahwa nasihat mereka tentang Injil bukan dari

kesesatan atau dari diri sendiri melainkan karna Allah mereka memberitakan Injil

159Frieberg Lexicon

180gutanto, Op., Cit., 220

161Byill, Op., Cit., 28

162Horzt Bulz & Gerhard Schneider, Exegetical Dictionary of the New Testament (Grand
Rapids: William B. Eerdmans Publishing, 1990), him. 743.

1Bwycliffe, Op., Cit., 826

184E1lingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 18
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kepada jemaat yang sudah diaksikan dan dilihat sendiri oleh jemaat Tesalonika.
Bagaimana mereka mengalami kesusahan dan difitnah, dimaki karna memberitakan
Injil. Untuk itu Paulus mengatakan bahwa Injil-lah yang mereka beritakan bukan
kesesatan dari manusia.

Sehingga penulis setuju dengan tafisran KJV, “For our exhortation was not of
deceit, nor of uncleanness, nor in guile ” secara literal berarti “Karena nasihat kami
bukanlah tipu daya, bukan kenajisan, atau tipu daya. Penulis setuju karena Paulus
bukanlah memberikan nasihat selain pemberitaan Injil, melainkan mereka
memberitakan Injil Kristus. Sebab penulis setuju bahwa Paulus tidak memiliki
maksud yang tidak murni seperti yang dipersoalkan oleh penentang Paulus, namun
penulis yakin bahwa Paulus adalah seorang rasul Kristus yang mengemban sebagai
pemberita/utusan Kristus untuk memberitakan nama-Nya.

1.4. Sebaliknya, karena Allah telah menyetujui kami layak untuk
mempercayakan Injil kepada kami, karena itulah kami berbicara, bukan untuk
menyukakan manusia, melainkan untuk menyukakan Allah yang menguji hati
kita (Ayat 4).

QAL KaBwG dedokLudopedo LTO ToD Beod TLoTEVBRVL TO €Dy yéALOY, 0VTWG
AaAoDUer, 0bY ¢ AVOpWTOLS GpéokovTeg GArL Beq) TG SokLuaCovTL TOG Kapdleg
Nuov. (alla kathos dedokimasmetha hypo tou Theou pisteuthénai to euangelion
houtos laloumenouch hos anthropois areskontesalla Theo to dokimazonti tas kardias
hémon).

1.4.1. Telah menganggap kami layak

Kata dedok Lpoopebo (dedokimasmetha) memiliki bentuk verb indicative
perfect passive 1st person plural from dokipag®w'es yang berarti kata kerja yang

menyatakan suatu tindakan kepastian yang terjadi pada masa lampau yang akibatnya

sampai sekarang sebagai penderita, orang pertama jamak. Kata dedok Ludopedo

165Bjble Works 7
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(dedokimasmetha) memiliki arti literally as testing or proving the will of God
prove.'®Secara literal sebagai menguji atau membuktikan kehendak Tuhan
membuktikan. Kata dedok Luaopeto (dedokimasmetha) secara literal berarti kehendak
Tuhan-lah yang menguji dan membuktikan. Paulus mengatakan bahwa kehendak
Tuhan-lah yang menguji dan membuktikan bahwa mereka layak dihadapan Allah
untuk memberitakan Injil.

Kata dedok Lpoopede (dedokimasmetha) memiliki arti menguji, membuktikan
dengan meguji dan menganggap tahan uji.®’ Hasan Sutanto mengartikan kata
dedokLpaopebe. (dedokimasmetha) sebagai tahan uji. Kata dedok ujuoopedo
(dedokimasmetha) yang berarti kami telah dianggap layak.%® Menurut Wycliffe kata
dedokLudopuebe. (dedokimasmetha) memiliki arti teruji dan diperkenankan oleh
Allah.!®® Fiyen Suyoto mengatakan bahwa kata SeSokudopedo (dedokimasmetha)
memiliki arti teruji melalui perbuatan dan kehidupan yang sebenarnya.!’® Sedangkan
menurut Paul dan Nida kata 6edokipcopede (dedokimasmetha) memiliki arti diterima
setelah diuji."* Sehingga kata SeSokudouede. (dedokimasmetha) ialah Allah-lah yang
telah menganggap Paulus, Silwanus dan Timotius untuk memberitakan Injil, karena
mereka sudah teruji oleh Allah melalui perbuatan kehidupan yang mereka jalani
dalam pemberitaan Injil.

1.4.2. Karena itulah kami berbicara, bukan untuk menyukakan manusia,

166Frieberg Lexicon

167Sutanto, Op., Cit., 220,

18\W.E. Vine, Vine’s Complete Expository Dictionary of Old and New Testament Words
(Nashville: Thomas Nelson Publishing, 1985), 128.

19Wycliffe, 826, Op., Cit., 826
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17Ellingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 19.
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Kata otitwe (houtos) memiliki bentuk adverb from obtw!’? yang berarti kata
keterangan, yang menerangkan arti dari kata oUtwc (houtds), kata oVtwc (houtds)
bermaksud untuk menerangkan kepada jemaat Tesalonika mengenai pelayanan
Paulus, Silwanus dan Timotius ketika di Filipi. Kata ovtwe (houtas) memiliki arti
seperti ini, demikian, saja, maka, sesuai dengan, begitu saja, begitu.1”® Hasan sutanto
mengartikan kata oUtwc (houtos) sebagai maka. Sutanto menafsirkan bahwa kata
oUtwg (houtos) sebagai bentuk keterangan Paulus kepada jemaat Tesalonika mengenai
pelayanannya waktu di Filipi. Dan untuk menerangkan ayat selanjutanya.

Kemudian kata Aarodpev, (laloumen) memiliki bentuk verb indicative present
active 1st person plural from AxAéw!’* yang berarti kata kerja untuk menyatakan suatu
tindakan kepastian yang sedang dilakukan secara berulang-ulang yang dilakukan oleh
pelaku, orang pertama jamak. Kata AaAotuev, (laloumen) secara literally, of
inanimate things give forth sounds, sound out, speak as with a message.!” Secara
literal berarti benda mati mengeluarkan suara, suara keluar, berbicara seperti dengan
pesan. Kata roArodpev, (laloumen) secara literal berarti seorang yang menyampaikan
pesan dengan berbicara berbcicara lantang. Paulus memyampaikan pesan dari Allah
yaitu Injil Kristus kepada jemaat Tesalonika dengan lantang tanpa takut. Kata
Aerodper, (laloumen) memiliki arti bersuara, mengucakan, berkata, memberitakan,

membisikkan.!’® Hasan Sutanto mengartikan kata AcAobpev, (laloumen) sebagai

172Bible Works 7

13Sutanto, 593, Op., Cit., 593
174Bible Works 7
1FErieberg, Lexicon
176Sutanto, Op., Cit., 476
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memberitakan. Sutanto menafsirkan bahwa Paulus sedang memberitakan Injil kepada
jemaat Tesalonika.

Selanjutnya kata avépwmorg (anthropois) memiliki bentuk noun dative
masculine plural common from &vepwmoct’’ berarti kata benda yang memiliki kasus
menerangkan, sebab memberi kata keterangan tentang obyek seseorang atau benda,
maskulin jamak. Kata avBpwnoig (anthrapois) secara literally, as a generic term
human being, person'’® secara literal berarti sebagai istilah umum manusia, orang.
Kata avBpwmoLc (anthraopois) secara literal berarti sebagai manusia. Paulus
menegaskan bahwa pelayanannya bukanlah untuk menyukakan manusia, melainkan
untuk menyukakan Allah. Kata avbpwmoLg (anthropois) memiliki arti manusia,
saudara atau teman.1’® Hasan Sutanto mengartikan Kata dvpdmoLg (anthropois)
sebagai manusia. Sutanto menafsirkan bahwa, Paulus dengan tegas menentang
perspektif para penentangnya yang mengatakan pelayanan mereka untuk menyukakan
manusia, melainkan menyukakan Allah.

Kemudian kata apeokovteg (areskontes) memiliki bentuk verb participle
present active nominative masculine plural fromépéokw!®®yang berarti kata kerja
yang dilakukan pelaku tindakan secara berulang-ulang sekarang ini, maskulin jamak.
Kata apéokovtec (areskontes) memiliki arti literally, of having favor please, be
pleasing to, be acceptable to someone,'8! secara literal berarti menyenangkan dan

patut. Kata apéokovtec (areskontes) secara literal merujuk kepada menyenangkan dan

1"Bible Works 7
1"8Frieberg, Lexicon
1%gutanto, Op., Cit., 75
180Bjble Works 7
18lFrieberg Lexicon



67

patut. Paulus menegaskan bahwa pelayanan mereka bukan untuk menyenangkan dan
memuaskan manusia, melainkan untuk menyenangkan Allah.

Kata dapéokovtec (areskontes) memiliki arti menyenangkan.!82 Hasan Sutanto
menafsirkan bahwa pelayanan mereka bukanlah untuk menyenangkan manusia,
melainkan untuk menyenangkan Allah. Kata apéokovteg (areskontes) yang berarti
tidak menyukakan manusia.'®® Wesley Brill menafsirakan bahwa, Paulus mentang
jemaat Tesalonika yang mengira pelayanan mereka untuk menyenangkan manusia,
disenangi dan mendapatkan perhatian khusus terhadap jemaat Tesalonika pada masa
itu. Kata apéokovtec (areskontes) memiliki arti menyenangkan. William Barclay
mengartikan kata dpéorkovtec (areskontes) adalah menyenangkan.!8*Paulus
menentang tuduhan yang menganggap bahwa pelayana mereka untuk menyenangkan
manusia. Sebab Paulus mengatakan kepada jemaat Tesalonika bahwa menyenangkan
manusia merupakan menipu diri sendiri dan tidak berkenan dihadapan Allah.18

Kata apéokovtec (areskontes) memiliki arti menyenangkan, Paul dan Nida
mengartikan kata apéokovteg (areskontes) bukan untuk membuat orang senang
kepada kami.'® Paul dan Nida menafsirkan bahwa pelayanan Paulus, Silwanus dan
Timotius itu murni untuk menyenangkan Allah. Kata apéokovtec (areskontes)
nmemiliki arti menyenangkan. Matthew Henry menafsirkan kata apéokovtec

(areskontes) adalah untuk menyenangkan hati Allah dan bukan manusia.'®’ Tujuan

182gutanto, 112, Op., Cit., 112

138rill, Op., Cit., 28

184Barclay, Op., Cit., 280

1858rill, Op., Cit., 28

18E]lingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 19
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pelayanan mereka adalah untuk menyenangkan Allah dan memuliakan-Nya di dalam
pelayanan mereka. Kata apéokovteg (areskontes) memiliki arti menyenangkan,
Wycliffe mengartikan kata apéokovteg (areskontes) adalah menyukakan manusia
dengan meniadakan hukum Taurat.'® Sehingga kata dpéokovtec (areskontes) berarti
pelayanan Paulus, Silwanus dan Timotius bukan untuk menyukakan manusia,
melainkan menyukakan Allah.

1.4.3. Menguiji hati Kita.

Kata dokipuagovtt (dokimazonti) memiliki bentuk verb participle present
active dative masculine singular from doicudlw'® yang berarti kata kerja
menunjukkan suatu pekerjaan yang dilakukan secara berulang-ulang, datif maskulin
tunggal. Kata dokualovty (dokimazonti) secara literally, as making an examination
put to the test, examine, prove (by testing)!® secara literal berarti sebagai membuat
pemeriksaan diuji, memeriksa, membuktikan (dengan pengujian). Kata dokipaovty
(dokimazonti) secara literal berarti telah diuji dan telah terbukti. Paulus mengatakan
kepada jemaat Tesalonika bahwa mereka sudah diuji oleh Allah yang telah
melayakkan mereka untuk memberitakan Injil Kristus.

Kata dokipagovtt (dokimazonti) memiliki arti menguji, membuktikan, dengan
menguji dan menganggap tahan uji.*®* Hasan Sutanto mengartikan kata SokLud¢ovtt
(dokimazonti) sebagai menguji. Ny. Fiyen Suyoto menafsirkan kata dokipaovti

(dokimazonti) sebagai Allah-lah yang telah menguji hati Paulus, Silwanus, dan

B\wycliffe, Op., Cit., 826
189Bible Works 7
190Frieberg Lexicon.
¥1Sutanto, Op., Cit., 220
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Timotius dalam kepribadian dan sudah terbukti benar.%? Sedangkan menurut Paul
dan Nida menafsirkan kata dokiualovti (dokimazonti) sebagai Allah-lah yang telah
menyelidiki hati mereka dalam pelayanannya.'®® Sehingga kata Sokiuagovrt
(dokimazonti) memiliki pengertian Pelayanan Paulus, Silwanus dan Timotius kepada
jemaat Tesalonika telah diuji oleh Allah. Paulus menegaskan kepada jemaat
Tesalonika bahwa Allah telah menyelidik hati dan kepribadian kami dalam
kehiduapan kami untuk memberitakan Injil Kristus.

Selanjutnya kata kapéieg (kardias) memiliki bentuk noun accusative feminine
plural common fromkepdie,'®4 yang berarti kata benda yang memiliki kasus
pembatasan berfungsi untuk memberikan batasan akhir suatu tindakan, feminim
jamak. Kata kapéiog (kardias) memiliki arti literally, viewed as the seat of physical
vitality figuratively, of the depths of the earth interior, center.!® Secara literal berarti
dipandang hati sebagai pusat vitalitas fisik, sedangkan secara figuratif berarti dari
kedalaman interior bumi, pusat. Kata kepdiac (kardias) secara literal berarti hati
adalah pusat kehidupan.

Kata kepdiac (kardias) memiliki arti hati, pusat.'®® Hasan Sutanto
menafsirakan bahwa Paulus dengan tegas mengatakan pemberitaan mereka
merupakan Allah sendiri yang mempercayakannya kepada mereka. Karena Allah
telah melihat kesetiaan dan ketaatan mereka dalam melakukan pemberitaan Injil,

meskipun dalam keadaan dan kondisi yang selalu dipertentangkan oleh orang lain

1925uyoto, Op.,Cit., 39

198Ellingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 19
1%4Bible Works 7
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yang belum mendengar dan mengerti Injil. Paul dan Nida mengartikan bahwa kata
kapdlag (kardias) untuk menunjuk kepada Allah sendirilah yang menyelidiki batin
dan pikiran kami.?®” Wycliffe mengatakan bahwa kata kapéiac (kardias) yang berarti
hati.1% Matthew Henry mengartikan Kata kopdiac (kardias) yang berarti memiliki
hati.1% Wycliffe mengatakan bahwa hati merupakan pusat perasaan dan akal, hati
menggambarkan kehidupan moral. Sehinga kata kepdiag (kardias) merupakan
memiliki hati untuk melayani Allah dengan tulus. Oleh karena itu, Paulus menentang
perspektif jemaat Tesalonika dengan mengatakan bahwa melalui cara kami hidup,
cara kami berbicara, dan moral kami, Allah mengizinkan kami untuk memberitakan
Injil kepada kamu dan untuk melayani satu dengan yang lain sebagai mana Kristus
Hidup.

Jadi ayat 4 Paulus menegaskan bahwa Paulus, Silwanus dan Timotius dalam
memberitakan Injil, Allah-lah yang telah mempercayakan-Nya kepada mereka. Oleh
karena itu orientasi pelayana mereka bukan untuk menyukakan manusia melainkan
untuk menyukakan Allah. Karena Allah-lah yang menguji mereka dan memeriksa
hati mereka dalam memberitakan Injil kepada jemaat Tesalonika.

Sehingga Penulis Setuju dengan tafsiran NIV, On the contrary, we speak as
men approved by God to be entrusted with the gospel. We are not trying to please
men but God, who tests our hearts. “Sebaliknya, kita berbicara sebagai orang-orang
yang disetujui oleh Allah untuk dipercayakan dengan Injil. Kami tidak mencoba

untuk menyenangkan manusia tetapi Tuhan, yang menguji hati kami”. Karena penulis

97Ellingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 19
1%8wyclifee, Op., Cit., 826
19 Alkitab Pedia, Tafsiran Matthew Henry.
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melihat bahwa tujuan seorang penginjil tidak memiliki maksud-maksud yang
menguntungkan dirinya sendiri, melainkan pelayanannya hanya untuk menyenangkan
hati Allah yang telah menguji dan menyelidiki hati mereka untuk terus memberitakan
Injil.
1.5. Karena kami tidak pernah bermulut manis-hal itu kamu ketahui- dan tidak
pernah mempunyai maskud loba yang tersembunyi — Allah adalah saksi — (Ayat
(S))i')re Yop ToTe €V AOYw KoAmkelng €yevndnuer, kabwg oldute, olte év mpodaoel
TAcovetiog, Be0¢ paptug, (oute gar pote en logo kolakeias egenethemen kathos
oidateoute en prophasei pleonexias Theos martys).
1.5.1. Tidak pernah bermulut manis

Kata mote (pote) memiliki bentuk adverb from moté’® yang berarti kata
keterangan dari kata mote (pote). Kata mote (pote) memiliki arti bilamana, pernah,
dahulu.?®! Hasan Sutanto mengartikan kata mote (pote) sebagai pernah. Sutanto
menafsirkan, Paulus dengan tegas menentang para penentangnya yang mengatakan
bahwa dahulu mereka dalam pelayanan tidak pernah bermulut manis ketika
memberitakan Injil Kristus kepada jemaat Tesakonika. Karena jemat Tesalonika
sendiri mengetahui dan melihat sendiri bagaimana pelayanan mereka dahulu, waktu
di kota Filipi. Sehingga kata mote (pote) merupakan kata keterangan untuk
menjelaskan kepada jemaat Tesalonika tentang pelayanan Paulus, Silwanus dan
Timotius waktu di Filipi.

Selanjutnya kata Adyw (logo) memiliki bentuk noun dative masculine singular

common from Adyoc?®? yang berarti benda yang memiliki kasus menerangkan, sebab

200Bjble Works 7, Op., Cit.
201Gytanto, Op., Cit., 664
202Bjble Works 7, Op., Cit.
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kata memberi keterangan tentang obyek seseorang atau benda, maskulin tunggal.
Kata A6y (logo) secara literally, as a general term for speaking, but always with
rational content word, speech?® secara literal berarti sebagai istilah umum untuk
berbicara, tetapi selalu dengan kata konten yang rasional, ucapan. Secara literal Aoy
(logo) berarti pembicaraan yang selalu rasional dan dapat dimengerti. Paulus dalam
pelayanannya ketika memberitakan Injil Kristus melakukan pembicaraan yang
rasional dan mudah dimengerti oleh orang lain

Kata A6y (logo) memiliki arti kata, perkataan, sabda, kabar (Baik), khotbah,
pemberitaan dan bicara.?%* Hasan Sutanto mengartikan kata 16yw (logo) sebagai
perkataan. Sutanto menafsirkan bahwa Paulus berbicara kepada jemaat Tesalonika
dengan perkataan yang rasional ketika memberitakan Injil Kristus. Fiyen Suyoto
mengartikan kata Adye (logo) sebagai khotbah.?® Suyoto menafsirkan bahwa Paulus,
Silwanus dan Timotius mengkhotbahkan Injil kepada jemaat Tesalonika tidak dengan
kata tipu daya atau bermulut manis. Sehingga kata Aoy (logo) merupakan perkatan
Kabar Baik. Paulus, Silwanus dan Timotius memberitakan Kabar Baik kepada jemaat
Tesalonika dengan tidak bermulut manis, melainkan dengan kebenaran yaitu
memberitakan Kabar Baik dari Allah.

Selanjutnya kata korwaxetog (kolakeias) memiliki bentuk noun
genitivefeminine singular common fromkoAaxeia2°6memiliki arti kata benda yang

mempunyai kasus penjelasan untuk menjelaskan asal, jenis atau obyek, feminim

28Frieberg, Op., Cit.
2045ytanto, Op., Cit., 489
253uyoto, Op., Cit., 40
206Bjble Works 7



73

tunggal. Kata korakelac (kolakeias) memiliki arti literally, lattery, exaggerated
praise?®’ secara literal belakangan, pujian yang dilebih-lebihkan. Kata kooxeloc
(kolakeias) yang berarti rayuan. Menurut KBBI kata rayuan memiliki arti hiburan
atau bujukan (janji muluk dan sebagainya) untuk menyenangkan hati.?%®

Kata koraxelac (kolakeias) memiliki arti rayuan.?®® Wycliffe mengartikan
kata korakelag (kolakeias) adalah peralatan standar bagi para penghasut namun hak
tersebut tidak dilakukan di dalam pelayanan Paulus, Silwanus dan Timotius.?° Paul
dan Nida mengartikan kata koicxelog (kolakeias) adalah mengucapkan kata-kata
yang menyenangkan orang lain tetapi dengan tujuan menutup-nutupi maksud
sebenarnya.?!! Wesley Brill mengartikan kata koakeioc (kolakeias) adalah pelayanan
Paulus tidak bermulut manis atau membujuk orang.?*?Sedangkan menurut Fiyen
Suyoto kata korakeilog (kolakeias) yang berarti puji-pujian yang sifatnya menjilat dan
membujuk.?'®* Matthew Henry mengatakan bahwa kata koAaketog (kolakeias)
memiliki arti menyanjung dan menjilat dengan harapan yang muluk-muluk.?*

Sehingga kata koiaxeloc (kolakeias) yang memiliki arti rayuan, bahwa
pelayanan Paulus bukanlah sebuah rayuan, menjilat, dan untuk mencari keuntungan
dari Injil yang mereka beritakan. Sebab Paulus yakin bahwa pelayanan mereka bukan

untuk mencari keuntungan sendiri, karena dalam suratnya kepada jemaat di kota

27Frieberg, Lexicon.

28K BBI Online,
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Filipi ( Filipi 1:21) “Karena bagiku hidup adalah Kristus dan mati adalah
keuntungan”. Paulus mengatakan bahwa hidupnya adalah untuk Kristus, dan mati
karena Kristus adalah sebuah keuntungan, jadi tidak mungkin pelayanan Paulus untuk
mencari keuntungan diri sendiri, mencari pujian dan menjilat. Sedangkan Paulus
sendiri mengatakan komitmen hidupnya hanya untuk melayani Kristus dan
memberitakan Injil.

1.5.2. Mempunyai maksud loba yang tersembunyi — Allah adalah saksi —

Kata mpodaoer (prophasei) memiliki bentuk noun dative feminine singular
common from mpdpaarg®’® berarti kata benda yang memiliki kasus menerangkan,
sebab kata ini untuk menerangkan obyek seseorang atau benda, feminim tunggal.
Kata mpodaoer (prophasei) secara literally, generally, of what is made to appear to
others to hide the true state of things, opposite.?'® Secara literal berarti umumnya,
dari apa yang dibuat untuk terlihat oleh orang lain untuk menyembunyikan keadaan
sebenarnya, sebaliknya. Kata mpodaoeL (prophasei) secara literal berarti tidak
memiliki maksud yang tersembunyi untuk menguntungkan diri sendiri. Paulus
dengan tegas mengatakan kepada jemaat Tesalonika bahwa pelayanannya tidak
memiliki maksud yang tersembunyi apalagi untuk menguntungkan dirinya sendiri,
sebab Allah adalah saksi atas pelayanan yang mereka lakukan.

Kata mpodaoer (prophasei) memiliki arti alasan yang kuat, seolah-olah, dan
maksud palsu.?}’ Hasan Sutanto mengartikan kata mpoddoer (prophasei) sebagai

alasan. Paul dan Nida mengartikan kata mpodaoer (prophasei) adalah sebagai dan

215Bible Works 7
218Frieberg, Lexicon
2l7Sutanto, Op., Cit., 682
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tidak ada maksud untuk mencari keuntungan atas jemaat Tesalonika.?!® Matthew
Henry mengatakan bahwa Paulus bukanlah untuk memperkaya dirinya sendiri dengan
memberitakan Injil.?1®

Kata micovetiac, (pleonexias) memiliki bentuk noun genitive feminine
singular common frommieovetin?2%yang berarti kata benda yang memiliki kasus
penjelasan, untuk menjelaskan asal, jenis, atau obyek, feminim tunggal. Kata
mAcovetiag, (pleonexias) memiliki arti literally,as bad behavior, a disposition to have
more than one's share greed, covetousness, avarice.??! Secara literal berarti sebagai
perilaku buruk, kecenderungan untuk memiliki lebih dari satu keserakahan,
ketamakan, ketamakan. Kata micovetiag, (pleonexias) berarti untuk serakah. Paulus
menegaskan terhadap penentangnya bahwa pelayanan mereka tidaklah memiliki
maksud keserakahan untuk memperkaya diri sendiri. Sehingga kata mieovetioc,
(pleonexias) merujuk kepada pelayanan Paulus, Silwanus dan Timotius yang tidak
mencari keuntungan atau keserakahan untuk memperkaya dirinya sendiri dengan
alasan memberitakan Injil.

Kata mieovetiag, (pleonexias) memiliki arti keserakahan ; eksploitasi ;
pemaksaan.??? Hasan Sutanto megartikan kata mieovetiog, (pleonexias) sebagai
keserakahan, Sutanto menafsirkan bahwa para penentang Paulus memiliki perspektif

tentang pemberitaan mereka hanya untuk mencari keuntungan. Menurut Paul dan

218 |lingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 20
29akitab Pedia, Matthew Henry

220Bjble Works 7

221Erieberg, Lexicon

22Gytanto, Op., Cit., 646
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Nida kata micovetiog, (pleonexias) yang berarti serakah.??® Paul dan Nida menafsirkan
bahwa pelayanan Paulus tidak memiliki maksud untuk mencari keuntungan dari
jemaat Tesalonika. Sebab penentang Paulus beranggapan bahwa mereka melayani
karena cinta uang.??* Menurut Matthew Henry kata micovetiac, (pleonexias) memiliki
arti bahwa Paulus menghindari ketamakan.??® Sebab Paulus mengatakan bahwa
pelayanan mereka bukan bertujuan untuk menmperkaya diri sendiri dengan
memberitakan Injil. Paulus juga mengatakan bahwa pelayanan mereka bukanlah
seperti rasul-rasul palsu yang mencari keuntungan dari ceritera-ceritera isapan jempol
(2 Petrus 2:3).

Kata micovetiac, (pleonexias) memiliki arti serakah, Wycliffe mengartikan
katamieovetlog, (pleonexias) adalah yang disembunyikan dengan memakai kedok
pengabdian.??’Penentang Paulus pada masa itu memiliki perspektif bahwa mereka
melakukan pelayanan dengan kedok pengabdian kepada Injil Kristus agar
mendapatkan keuntungan dari pelayanan mereka. Menurut J. Wesley Brill kata
mheovetlac, (pleonexias) memiliki arti cinta akan uang.??” Menurut Fiyen Suyoto kata
mheovetlag, (pleonexias) memiliki arti kekikiran atau ketamakan.??® Sedangkan

Menurut William Barclay kata mieovetiog, (pleonexias) memiliki arti serakah.??°

223Ellingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 20
224 Ellingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit,. 20
25 kitab Pedia, Tafsiran Matthew Henry.
26\Wycliffe, Op., Cit., 826

278yjll, Op., Cit., 28

2283yyoto, Op., Cit., 40
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William Barclay mengatakan bahwa ketika seorang rasul meminta uang kepada
jemaat atau orang lain dia adalah nabi palsu.?*°

Sehingga kata micovetiag, (pleonexias) merupakan penegasan Paulus kepada
para penentangnya, bahwa pemberitaan/pelayanan mereka bukanlah untuk mencari
keuntungan seperti yang mereka pikirkan. Melainkan pemberitaannya itu didasari
kebenaran Injil Kristus.

Selanjutanya kata paptug, (martys) memiliki bentuk noun nominative
masculine singular common from paptug?®! berarti kata benda yang memiliki kasus
penamaan atau sebagai pelakuy (peran utama), maskulin tunggal. Kata paptug,
(martys) secara literally, witness; as a witness to ascertainable facts?3 secara literal
berarti saksi; sebagai saksi atas fakta yang dapat dipastikan. Kata uaptug, (martys)
secara literal berarti sebagai saksi atas fakta yang sudah telah dipastikan. Kata paptuc,
(martys) memiliki arti saksi, martir.?3® Hasan Sutanto mengartikan kata pdptuc,
(martys) sebagai saksi. Paul dan Nida menafsirkan kata uaptug, (martys) yaitu Allah
tahu benar apa yang kami lakukan.?** Sehingga Paulus mengatakan bahwa Allah-lah
yang menjadi saksi tentang pelayanan yang telah mereka lakukan dalam
pelayanan/pemberitaan Injil dimanapun dia berada/hidupnya, dan Allah juga tahu apa

motivasi mereka memberitakan Injil, yaitu menyukakan hati Allah.

200p., Cit., Wlilliam Barclay, 281.
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Jadi ayat 5, bagaimana Paulus menolak perspektif penentangnya bahwa
mereka melayani karena berkata-kata manis ataupun memiliki maksud untuk serakah
baik dalam pelayanan maupun dalam materi. Untuk itu Paulus mengatakan bahwa
Allah adalah saksi mereka dalam melayani Tuhan, dan tidak pernah mereka memiliki
maksud untuk memperoleh keuntungan pribadi. Oleh sebab itu Paulus mengingatkan
bahwa jemaat Tesalonika sudah mengetahuinya ketika mereka pelayanan di Filipi
dahulu waktu memberitakan Injil kepada mereka, dan bagaiman Paulus, Silwanus dan
Timotius dalam pemberitaan Injil Kristus. Paulus tidak mencari keuntungan untuk
memperkaya dirinya dalam pelayanan, melainkan dia memberitakan Injil karena itu
sebagai tugasnya sebagai rasul “utusan Kristus’ untuk memberitaan Injil yaitu Kristus
Yesus.

Penulis setuju dengan tafsiran KJV, For neither at any time used we flattering
words, as ye know, nor a cloke of covetousness; God is witness, “Karena kami tidak
pernah menggunakan kata-kata yang menyanjung, seperti yang kamu tahu, atau
selubung ketamakan; Tuhan menjadi saksi:. Karena seorang penginjil atau seorang
hamba Tuhan haruslah bersikap dan berkelakuan seperti Kristus yang secara berterus
terang menyatakan kebenaran/kesalahan terhadap murid-murid-Nya dan memiliki
orientasi pelayanan seperti Kristus yakni memberitakan Injil (Kabar Sukacita).

1.6. Juga tidak pernah kami mencari pujian dari manusia, baik dari kamu,
maupun dari orang-orang lain (Ayat 6).

olte {Mrodvteg €€ avbpwmwy 86kar olte ad’ LUV olte am’ &AAwv, (oute zétountes
ex anthropon doxan oute aph ’hymaon oute ap’allon dynamenoi en barei einai

hosChristouapostoloi).

1.6.1. Mencari pujian
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Kata {nrodvtec (zétountes) memiliki bentuk verb participle present active
nominative masculine plural from {nréw?® berarti kata kerja yang menunjukkan suatu
pekerjaan yang sedang dilakukan sekarang ini secara berulang-ulang sebagai pelaku
tindakan, maskulin jamak. Kata {nrobvteg (zetountes) secara literally, as a searching
for what is lost seek, try to find, look for?® secara literal sebagai mencari apa yang
hilang mencari, mencoba untuk menemukan, mencari. Kata {ntobvteg (zétountes)
secara literal berarti mencari. Paulus menegaskan bahwa pelayanannya bukan
mencari pujian dari jemaat Tesalonika.

Kata {nrodvtec (zétountes) memiliki arti mencari, menyelidiki, memeriksa,
berusaha, meminta, menginginkan.?®” Hasan Sutanto mengartikan kata {ntodvtec
(zétountes) sebagai mencari. Sutanto menafsirkan bahwa Paulus ketika melayani
jemaat Tesalonika tidak pernah mencari pujian dari manusia apalagi dari jemaat
Tesalonika. Paul dan Nida menafsirkan kata {nrobvteg (zetountes) yaitu Paulus,
Silwanus, dan Timotius tidak berusaha membuat siapapun memuji mereka.?*® Suyoto
menafsirkan kata (nrobvtec (zétountes) sebagai mencari pujian dari manusia.?%
Sehingga Paulus dengan tegas mengatakan kepada para penentangnya bahwa
pelayanan mereka bukan untuk mencari pujian dari manusia.

Kata 80tev (doxan) memiliki bentuk noun accusative feminine singular

common fromdé&e?*® yang berarti kata benda yang memiliki kasus pembatasan untuk

25Bible Works 7

2%Frieberg, Lexicon

27Sytanto, Op., Cit., 339

238Elingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 20
23%%Suyoto, Op., Cit., 40

240Bjble Works 7
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memberikan batasan akhir, feminim jamak. Kata 66¢av (doxan) memiliki arti literally,
as an excellent reputation honor, glory, praise.?*! Secara literal berarti sebagai
kehormatan reputasi yang sangat baik, kemuliaan, pujian. Kata §6¢«v (doxan) secara
literal merujuk kepada mencari suatu kehormatan, reputasi kemuliaan dan pujian.
Paulus menegaskan kepada para penentangnya bahwa mereka memberitakan Injil
bukanlah untuk mecari pujian dari manusia, dan mencari ketenaran untuk dipuji oleh
jemaat Tesalonika ataupun dari orang lain.

Kata 86¢v (doxan) memiliki arti cahaya terang; keindahan; kemuliaan; kuasa
yang mulia; refleksi; kebesaran; ketenaran; pujian; kebanggaan; makhluk
supernatural yang mulia.?*? Hasan Sutanto mengartikan kata 66ov (doxan) adalah
bukan untuk mencari ketenaran dan pujian. Wycliffe mengartikan kata 66£ov (doxan)
adalah mencari keuntungan materil maupun pujian dari manusia.?*® Fiyen Suyoto
mengartikan kata 86ev (doxan) adalah menyukakan manusia atau mencari pujian dari
manusia.?** Paul dan Nida menafsirkan kata 5é¢ev (doxan) adalah kami tidak
berusaha membuat siapapun memuji kami.?*® Sedangkan menurut Matthew Henry
kata 86Ecv (doxan) adalah tidak mengharapkan uang ataupun penghormatan oleh
orang lain.?*® Penentang Paulus menuduh bahwa pelayana Paulus, Silwanus dan

Timotius sedang mencari pujian.*’

241Frieberg Lexicon
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24435uyoto, Op., Cit., 40

250p., Cit., Ellingworth Paul, Nida A. Eugene, 20.
246 Alkitab Pedia, Tafsiran Matthew Henry Comentary.
247Barclay, Op., Cit., 281



81

Sehingga kata 66¢av (doxan) memiliki arti mencari pujian dari manusia.
Paulus mengatakan dengan tegas menentang para penentangnya yang memiliki
perspektif kurang baik dengan menuduh mereka, bahwa mereka memberitakan Injil
Kristus hanya untuk mencari pujian dan ingin dihormati oleh orang-orang Tesalonika.
Paulus tentu menolak hal tersebut sebab mengenai pemberitaan Injil yang mereka
beritakan bukanlah untuk mencari pujian dan ingin dihormati oleh jemaat Tesalonika,
melainkan Paulus menyadari dirinya bahwa dia adalah seorang alat Kristus untuk
memberitakan Injil (Kis 9:15) kepada seluruh bangsa-bangsa. Untuk itu Paulus tidak
ingin jemaat Tesalonika menganggap bahwa Injil yang mereka beritakan memiliki
tujuan untuk mencari pujian apalagi ingin dihormati. Karena itu adalah sebuah jerat
bagi dirinya sendiri dan para penginjil lainnya.?*8
1.6.2. Baik dari kamu, orang-orang lain

Kata a¢’ (aph’) dalam bentuk preposition genitive from amné?*° dari kata aq’
(aph’) yaitu sebuah kata preposisi atau kata depan yang diikuti kasus genitif,
memiliki arti atau makna dari, pindah dari, pergi dari sebelah. Kata a¢’ (aph’)
merupakan kata depan untuk bantahan Paulus bahwa pelayanannya bukan untuk
mencari pujian dari jemaat atau pun dari orang-orang lain. Kata a$’ (aph’) memiliki
arti terpisah dari, mulai dari, berasal dari, dari, sebagaian dari.?>® Hasan Sutanto
mengartikan kata ad’ (aph’) sebagai dari. Sehingga ad’ (aph’) merupakan dari, yakni

kata depan antara ayat sebelum dan sesudahnya.

2480p., Cit., J. Wesley Brill.
249Bible Works 7
20gytanto, Op., Cit., 95
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Kemudian kata vpov (hymon) memiliki bentuk pronoun personal genitive
plural from o0?! berarti kata kata ganti personal, genitif jamak. Kata tucv (hymon)
merujuk kepada jemaat Tesalonika, sebab di kata sebelumnya Paulus menjelaskan
bahwa dirinya tidak mencari keuntungan atas pelayanannya kepada jemaat
Tesalonika. Paulus menegaskan bahwa kata vucv (hymon) tersebut merujuk kepada
jemaat Tesalonika. Selanjutanya kata aAAwv, (allon) memiliki bentuk pronoun
indefinite genitive masculine plural from &AAoc?? yang berarti kata ganti indefinite
genitif, maskuline plural. Kata &Aiwv, (allon) secara literally, generally another
person or thing of the same kind?®® secara literal berarti umumnya orang lain atau hal
yang sejenis. Kata aAiwv, (allon) secara literal berarti orang lain. Paulus mengatakan
bahwa pelayanannya tidak mencari pujian dari orang lain. Menurut Hasan Sutanto
Kata &Arwv, (allon) memiliki arti lain.?®* Paul dan Nida menafsirkan bahwa pelayanan
Paulus tidak mencari pujian dari orang lain.?®® Sehingga kata &Alwv, (allon) merujuk
kepada pelayanannya yang tidak ada maksud untuk mencari pujian dari orang lain
apalagi untuk mencari keuntungan diri sendiri.

Sehingga ayat 6, dimana Paulus dengan tegas menegaskan kepada para
penentangnya bahwa pelayanannya bukanlah untuk mencari pujian, sanjungan dari
jemaat Tesalonika maupun dari orang lain. Sebab pada masa itu para pengajar telah
memiliki orientasi lain dari ajarannya yaitu untuk mencari pujian, sanjungan dari

jemaat Tesalonika dan orang lain. Oleh karena itu, Paulus tidak ingin disamakan

%1Bible Works 7
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dengan para pengajar pada masa itu. Sebab Paulus menyadari dirinya adalah seorang
rasul Yesus Kristus yang telah diutus Tuhan hanya untuk memberitakan Injil Kristus
yang telah mempercayakan Injil kepada Paulus, Silwanus dan Timotius.

Penulis setuju dengan tafsiran NIV, nor did we seek glory from men, either
from you or from others, (kami juga tidak mencari kemuliaan dari manusia, baik dari
Anda atau dari orang lain), karena lebih tafsirannya lebih memberikan penjelasan dan
penekanan yang penting bahwa seorang penginjil tidak mencari pujian, sanjungan
baik dari jemaat maupun dari orang lain.

1.7. Sekalipun kami dapat berbuat demikian sebagai rasu-rasul Kristus tetapi

kami berlaku ramah di antara kamu, sama seperti seorang ibu mengasuh dan
merawati anaknya (Ayat 7)

duvapervol év Bapel elvol ¢ XpLotod AmOoToAoL. GAAX Eyevndnuey VATLOL éV Wéow
VLRV, ¢ €v tpodog BuAtn T €xvthc tékva, (dynamenoi en barei einai hos
Christou apostoloi Alla egenethemen épioi en mesoé hymon hos ean trophos thalpé ta
heautes tekna).
1.7.1 Sekalipun kami dapat berbuat demikian sebagai rasul-rasul Kristus

Kata duvapevolr (dynamenoi) memiliki bentuk verb participle present middle
nominative masculine plural from s6voua1?®® yang berarti kata kerja menunjukkan
suatu pekerjaan yang sedang dilakukan sekarang secara berulang-ulang sebagai
pelaku sekaligus sebagai penderita, maskulin jamak. Kata duvauevol (dynamenoi)
secara literally, of capacity or ability be able,?®’ secara literal berarti dari kapasitas

atau kemampuan mampu. Kata éuvapevor (dynamenoi) secara litreral berarti kapasitas

atau kemampuan. Paulus menegaskan kepada jemaat Tesaonika tentang kapasitasnya

Z6Bible Works 7
ZFrieberg, Lexicon
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sebagai rasul, meskipun dia mampu untuk mencari pujian dan sanjungan terhadap
jemaat Tesalonika dan orang lain.

Kata duvapevol (dynamenoi) memiliki arti sanggup, bisa.?*® Hasan Sutanto
mengartikan kata duvapevor (dynamenoi) sebagai sanggup. Brill menafsirkan bahwa
sekalipun Paulus, Silwanus dan Timotius mampu melakukan hal tersebut sebagai
rasul Kristus, apakah arti dari pemberitaan Injil yang kami beritakan.?>® Sehingga kata
duvapevor (dynamenoi) merujuk kepada Paulus, yang mengatakan bahwa
pelayanannya bukanlah mencari keuntungan dari jemaat Tesalonika. Meskipun
mereka adalah rasul Kristus, melainkan mereka mengasihi jemaat Tesalonika dengan
tulus.

Selanjutnya kata Bapet (barei) memiliki bentuk noun dative neuter singular
common from Bapoc?®® yang berarti kata benda dengan kasus menerangkan, sebab
kata ini memberi keterangan tentang obyek seseorang atau benda, netral tunggal. Kata
Baper (barei) secara literally, burden,?®! secara literal berarti beban. Kata papet
(barei) secara literal berarti menjadi beban. Paulus mengatakan kepada jemaat
Tesalonika tentang pelayanannya yang mampu untuk menjadi beban di antara jemaa
pada masa itu. Kata papeL (barei) memiliki arti berartnya seperti kuasa atau sebesar-
besarnya, beban.?®2 Hasan Sutanto mengartikan kata paper (barei) sebagai beban.

Sehingga kata Bapet (barei) merujuk kepada pelayanan Paulus, Silwanus dan

2%8gytanto, Op., Cit., 226
298rill, Op., Cit., 29
260Bible Works 7
%1Frieberg, Lexicon
Z2Sutanto, Op., Cit., 144
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Timotius, dimana mereka tidak menjadi beban di antara jemaat Tesalonika pada masa
itu dengan kedudukannya sebagai rasul Kristus.

Kemudian kata etvey (einai) memiliki bentuk verb infinitive present active
from el berarti kata kerja modus yang menyatakan suatu tindakan persoalan lepas
dari pelakunya yakni pekerjaan yang dilakukan sekarang ini dengan berulang-ulang
sebagai pelaku tindakan. Kata efve. (einai) secara literally, to denote temporal
existence live?®* yang berarti untuk menunjukkan keberadaan temporal hidup. Kata
etvay (einai) secara literal berarti menunjukkan keberadaan hidup. Berarti Paulus
menunjukkan keberadaannya sebagai rasul Kristus yang menjadi teladan di antara
jemaat Tesalonika. Kata etve (einai) memiliki arti ada, adalah, berada, terdapat,
tinggal, terjadi, menjadi.?®® Hasan Sutanto mengartikan kata eivet (einai) sebagai
berada. Sehingga kata eivai (einai) merujuk kepada Paulus yang menunjukkan
keberadaannya kepada jemaat Tesalonika sebagai rasul Kristus, dengan menjadi
teladan di antara jemaat pada masa itu, dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dalam pelayanannya.

Kemudian kata o¢ (has) memiliki bentuk conjunction subordinating from
b¢?% Kkata o>¢ (has) yang berarti seperti yaitu sebuah kata penghubung tentang
penjelasan Paulus bahwa dirinya seorang rasul Kristus. Kata w¢ (has) memiliki arti
bahwa, bagaimana, ketika, selama, sambil, sebagai dan setelah.?®” Hasan Sutanto

mengartikan kata w¢ (has) berarti sebagai. Sehingga kata w¢ (has) merupakan kata
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penghubung antara ayat sebelum dan sesudahnya dan kata tersebut merujuk kepada
Paulus, yang mengatakan dirinya sebagai rasul Kristus.

Selanjutnya kata Xpiotod (Christou) memiliki bentuk conjunction
coordinating from ofite?®® yang berarti kata penghubung. Kata Xptotod (Christou)
secara literally, adverb®® secara literal berarti kata keterangan. Kata XpLotod
(Christou) secara literal berarti menunjukkan keterangan tentang Kristus, dimana
Paulus, Silwanus dan Timotius adalah rasul-Nya. Paulus menegaskan kepada jemaat
Tesalonika bahwa mereka adalah rasul Kristus. Kata Xptatod (Christou) memiliki
arti Kristus, Mesias.?’® Hasan Sutanto mengartikan kata Xptotod (Christou) sebagai
Kristus. Sehingga kata Xpiotod (Christou) berarti Kristus, dimana kata ini adalah
kata penghubung, yang menghubungkan ayat selanjutnya. Dimana Paulus, Silwanus
dan Timotius mengatakan bahwa mereka adalah muridnya Tuhan Yesus Kristus. Oleh
karena itu mereka memberitakan Injil Kristus.

Kemudian kata amootoror (apostoloi) yang memiliki bentuk noun nominative
masculine plural common from éréatoroc?’? yang berarti kata benda yang memiliki
kasus penamaan untuk pelaku atau peran utama, maskulin jamak. Kata é¢mootolot
(apostoloi) memiliki arti literally, in the NT used especially of a messenger for
God.?"2 Secara literal berarti dalam PB digunakan secara khusus untuk seorang utusan
untuk Tuhan. Paulus mengatakan dengan tegas kepada para penentangnya sekalipun

dia adalah seorang rasul, namun Paulus tidak memanfaatkan gelar rasulnya untuk
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mencari pujian ataupun kehormatan dari jemaat Tesalonika. Sehingga kata Xpiotod
(Christou) merupakan kata penghubung antara ayat sesudahnya yang merujuk kepada
Paulus, Silwanus dan Timotius. Dimana mereka adalah seorang utusan Allah
sehingga tugas utama Paulus, Silwanus dan Timotius merupakan memberitakan Injil
dan melayani Allah.

Kata améotoror (apostoloi) memiliki arti utusan dan rasul.?”® Hasan Sutanto
mengartikan kata améotoror (apostoloi) adalah sebagai seorang utusan. Brill
mengatakan bahwa pelayanan Paulus, Silwanus dan Timotius hanya memiliki tujuan
memuliakan, menyukakan Allah dan mengabarkan Injil dengan setia.?’* Menurut Paul
dan Nida kata dméotoror (apostoloi) memiliki arti rasul-rasul Kristus.?” Kata
améotoroL (apostoloi) memiliki arti sebagai rasul-rasul Kristus.?”® Menurut Tafsiran
Alkitab masa kini bahwa sekalipun Paulus adalah seorang rasul, namun Paulus,
Silwanus dan Timotius hanyalah seorang utusan Allah. Paulus mengatakan bahwa
hidup mereka hanya melayani Allah dan memberitakan Injil. Walaupun mereka rasul
namun mereka tidak memanfaatkan kerasulannya untuk mencari keuntungan dari
jemaat Tesalonika.

Menurut Wycliffe Kata améotoirol (apostoloi) memiliki arti rasul.2’” Wycliffe
menafsirkan bahwa sekalipun Paulus adalah seorang rasul namun dia tidak mencari
keuntungan materi, pujian dari jemaat Tesalonika maupun dari orang lain. Karna

Paulus mengatakan, bahwa Paulus, Silwanus dan Timotius adalah utusan Kristus

213gutanto, Op., Cit., 107

248yill, Op., Cit., 29

25Ellingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 20

218Tafsiran Alkitab Masa Kini, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1983), 691.
2ZIMwycliffe, Op., Cit., 826
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yang hanya melayani kristus, seperti Kristus melayani mereka. Kata a¢mootoloL
(apostoloi) memiliki arti sebagai rasul-rasul Kristus.?’® Sedangkan menurut Fiyen
Suyoto kata dméotorol (apostoloi) adalah sebagai utusan.?’® Suyoto mengatakan
bahwa utusan disini adalah bentuk luas, karena Paulus mengikutkan Silwanus dan
Timotius. Sehingga Paulus mengatakan, meskipun dia adalah seorang rasul tetapi dia
tidak ingin mencari keuntungan dari hal tersebut, karena itu adalah jerat bagi
pelayanan Paulus maupun penginjil lain.
1.7.2. Berlaku ramah di antara kamu

Kata vjmioL (népioi) memiliki bentuk adjective normal nominative masculine
plural no degree frommimoc?®®yang berarti kata sifat yang menyatakan berperilaku
seperti anak kecil untuk mengatakan sifat belum dewasa, maskulin jamak. Kata
vimoL (népioi) memiliki arti literally, as a very young child infant.?®!Secara literal
yang berarti berperilaku seperti anak kecil. Kata vimiov (népioi) secara literal berarti
berperilaku seperti anak kecil yang belum dewasa. Paulus menunjukkan suatu
perbedaan kepada penentangnya ketika mereka bersama di Filipi. Bahwa Paulus,
Silwanus dan Timotius berlaku dan bersikap seperti anak kecil di antara para
penentangnya maupun jemaat Tesalonika.

Kata vymior (népioi) memiliki arti yang masih bayi, yang belum dewasa dan
lugu.?®? Hasan Sutanto mengartikan kata vimio. (népioi) adalah berperilaku seperti

anak kecil yang belum dewasa. Paulus menegaskan kepada para penentangnya bahwa

278Brill, Op., Cit., 29
2%Suyoto, Op., Cit., 41
280Bible Works 7
2lErieberg Lexicon
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pelayanan mereka tidak sama dengan guru-guru agama orang Yunani yang
membedakan golongan dan meninggikan diri.?8® Wycliffe mengartikan kata vrimiot
(népioi) sebagai berperilaku seperti bayi.?®* Kata viqmior (népioi) memiliki arti
ramah.?® Sedangkan Barclay mengartikan kata vimior (népioi) berarti Paulus
memiliki keramahan hati seperti seorang ayah yang bijak.2%®
Menurut Paul dan Nida kata vimiou (népioi) yang berarti penuh kasih sayang dan
baik hati.?8” Kata vimiou (népioi) memiliki arti lemah lembut.?® Brill menafsirkan
bahwa Paulus bersikap dan berperilaku lemah lembut kepada jemaat Tesalonika.
Karena Paulus menganggap bahwa jemaat Tesalonika seperti anaknya sendiri. Fiyen
Suyoto mengartikan kata vimiol (népioi) adalah lemah lembut.?®® Sehingga
pelayanan Paulus adalah berperilaku lemah lembut, dan pelayanan mereka bukan
ingin menyombongkan diri, melaikan Paulus disini memakai kata bayi maksudnya
mereka memakai bahasa bayi untuk berkomunikasi dengan jemaat Tesalonika yang
baru berdiri. Paulus tidak ingin ada perbedaan antara Paulus dan jemaat dalam
berkomunikasi.

Selanjutnya kata peo (mesa) memiliki bentuk verb participle present middle
nominative masculine plural from d6vouel?®® berarti kata kerja menunjukkan suatu

pekerjaan yang sedang dilakukan sekarang ini secara berulang-ulang sebagai pelaku

2838yill, Op., Cit., 29

245ytano, Op., Cit., 826

5Tafsiran Alkitab Masa Kini, Op., Cit., 691
26Barclay, Op., Cit., 282

27Ellingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 21
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sekaligus penderita, maskulin jamak. Kata péow (mesa) secara literally, of capacity or
ability be able, be capable of, can, have power t0?! secara literal berarti dari
kapasitas atau kemampuan dapat, mampu, dapat, memiliki kekuatan untuk. Kata péow
(meso) secara literal berarti mampu sebagai seorang yang ramah di antara jemaat
Tesalonika. Paulus mampu berlaku ramah di antara jemaat Tesalonika. Kata péoc
(mesa) memiliki arti di tengah, di antara.?®? Hasan Sutanto mengartikan kata péow
(mesa) sebagai di antara. Sehingga kata uéow (mesa) merupakan kata kerja yang
menyatakan bahwa Paulus sudah berlaku ramah di antara jemaat Tesalonika dan
melakukan hal tersebut secara terus menerus kepada jemaat Tesalonika pada masa
itu.
1.7.3. Sama seperti seorang ibu mengasuh dan merawati anaknya

Kata éw (ean) memiliki bentuk conjunction subordinating from &av?® dari
kata écv (ean) yaitu sebuah kata sambung yang berarti jika, untuk menegaskan
gagasan ketidak pastian. Sebagai kata penghubung antara ayat sebelum dan
sesudahnya, dimana Paulus menegaskan bahwa dia begitu mengasihi jemaat
Tesalonika. Sehingga Paulus memberikan perumpamaan tentang kasihnya yang
begitu terhadap jemaat Tesalonika seperti kasih seorang ibu kepada anaknya sendiri.
Kemudian kata tpodoc (trophos) memiliki bentuk noun nominative feminine singular
common fromtpoddc?®* yang berarti kata benda yang memiliki kasuspenamaan

sebagai pelaku atau peran utama, feminim jamak. Kata tpodoc (trophos) memiliki arti

1Frieberg, Lexicon
2%25utanto, Op., Cit., 513
293Bible Works 7
294Bible Works 7
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literally, as one who nourishes and rears up a child nurse, possibly mother.?% Secara
literal berarti orang yang mengasuh dan membesarkan seorang anak, mungkin ibu.
Kata tpodog (trophos) secara literal yang berarti mengasuh seperti seorang ibu.
Paulus menegaskan kepada jemaat Tesalonika bahwa Paulus, Silwanus dan Timotius
mengasihi mereka sama seperti seorang ibu yang merawat anaknya sendiri.

Kata tpodoc (trophos) memiliki arti sebagai pengasuh atau ibu.?® Hasan
Sutato mengartikan kata tpodog (trophos) adalah seperti seorang ibu yang mengasuh
anaknya sendiri. Sutanto menafsirkan bahwa pelayanan mereka bersikap seperti kasih
seorang ibu kepada anaknya sendiri. Paulus mengatakan bahwa begitlah kasih mereka
terhadap jemaat Tesalonika. Kata tpodog (trophos) memiliki arti ibu yang mengasuh
dan merawat anaknya.?®” Wyclifee menafsirkan Paulus memelihara hubungan ganda
dengan orang-orang yang dia menangkan dan paulus bertanggung jawab penuh atas
mereka, Paulus juga mengatakan dihadapan Allah mereka semua adalah saudara
seiman.

Kata tpodog (trophos) memiliki arti ibu yang menyusui dan mengasuh anak-
anaknya.?®® Menurut J. Wesley Brill kata tpodoc (trophos) memiliki arti sebagai
seorang ibu yang mengasuh anaknya sendiri.?*® Kata tpodoc (trophos) memiliki arti
seorang ibu yang mengasuh seorang bayi yang baru lahir.2® Bahwa jemaat

Tesalonika adalah orang-orang yang baru bertobat di dalam Kristus. Sehingga kata

2%Frieberg Lexicon

2%Sytanto, Op., Cit., 765

2"\Wyclifee, Op., Cit., 826

2%Elingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 21
299Bill, Op., Cit., 29

30Suyoto, Op., Cit., 41
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tpodog (trophos) yang berarti jemaat Tesalonika seperti bayi yang baru lahir imannya
di dalam Kristus yang harus merasakan pemeliharaan yang lemah lembut dan
dibimbing terus menerus untuk bertumbuh dalam Kristus.

Selanjutnya kata 8aAm (thalpe) memiliki bentuk verb subjunctive present
active 3rd person singular from 8dAmw®™* berarti kata kerja yang menyatakan sesuatu
yang tidak menentu yang dilakukan sekarang ini secara terus menerus sebagai pelaku
tindakan, orang ketiga tunggal. Kata 6aAmm (thalpe) secara literally, strictly impart
warmth; hence cherish, comfort, tenderly care for3%? secara literal berarti memberikan
kehangatan secara ketat; maka hargailah, kenyamanan, perawatan dengan lembut.
Kata 6aAm (thalpé) secara literal berarti seseorang yang memberikan kehangatan,
perawatan dengan lembut. Paulus menegaskan bahwa mereka berlaku seperti seorang
ibu yang merawat dan memberikan kehangatan dengan lemah lembut kepada jemaat
Tesalonika. kata 6c¢Am (thalpé) memiliki arti merawat®® Sehingga kata 6d.Amm
(thalpé) merupakan kata kerja yang dilakukan secara terus menerus tanpa melihat
situasi, hal tersebut merujuk terhadap pelayanan Paulus dalam merawat jemaat
Tesalonika dengan penuh kelemah lembutan dan kasih yang besar.

Kemudian kata €xvtfic (heautés) memiliki bentuk pronoun reflexive genitive
feminine singular from &éxvtou/** berarti kata kata ganti refleksif genitif, feminin
tunggal. Kata €axvtfic (heautes) merupakan kata ganti refleksif yang merujuk tindakan

dalam kata kerja kembali ke subjeknya sendiri. Paulus merujuk kepada perbuatan dan

301Bible Works 7
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tindakan yang dia lakukan terhadap jemaat Tesalonika yang sudah dirawat dan
dikasihinya. Kata éxvtiic (heautés) memiliki arti diri sendiri, sendiri, -nya, saling.3%
Hasan Sutanto menafsirkan kata exvtfic (heautés) sebagai diri sendiri. Sehingga kata
cavtiic (heautés) merupakan kata ganti yang merujuk terhadap pelayanan Paulus
terhadap jemaat Tesalonika yang sudah merawat, mengasihi, menjaga dan
menganggap jemaat Tesalonika seperti menjaga dirinya sendiri.

Selanjutnya kata téxve, (tekna) memiliki bentuk noun accusative neuter
plural common from tékvor®®® berarti kata benda yang memiliki kasus pembatasan
untuk memberikan batasan akhir suatu tindakan, netral jamak. Kata tékva, (tekna)
memiliki arti literally, child®" secara literal berarti anak. Kata tékve, (tekna) secara
literal berarti sebagai anak. Paulus menegaskan kepada jemaat Tesalonika tentang
kasihnya kepada jemaat Tesalonika. Bagaimana dia begitu mengasihi jemaat
Tesalonika yang sudah dianggapnya sebagai anak sendiri. Kata tékva, (tekna)
memiliki arti anak, keturunan, penduduk.3%® Sehingga kata tékve, (tekna) sebagai
anak, bahwa Paulus mengasihi dan merawat jemaat Tesalonika seperti anaknya
sendiri.

Jadi ayat 7 Paulus mengatakan bahwa mereka bersikap rendah hati dan
berlaku ramah terhadap jemaat Tesalonika. Paulus merawat, menjaga dan mengasihi
jemaat Tesalonika seperti kasih seorang ibu kepada anaknya, dimana Paulus begitu

tulus mengasihi jemaat Tesalonika.

305gutanto, Op., Cit., 232
3%6Bible Works 7
307Frieberg, Lexicon
3%8Sytanto, Op., Cit., 748
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Penulis setuju dengan tafsiran KJV, when we might have been burdensome, as
the apostles of Christ. But we were gentle among you, even as a nurse cherisheth her
children “ketika kita mungkin menjadi beban, sebagai rasul Kristus. Tetapi kami
lemah lembut di antara kamu, seperti seorang perawat menyayangi anak-anaknya.
Sebab seorang hamba Tuhan harus menjadi teladan dan memberikan pedoman yang
baik kepada jemaat-jemaatnya meskipun secara kedudukan dia adalah seorang hamba
Tuhan. Seorang hamba Tuhan harus mengasihi dan menjaga jemat-jematnya supaya
jemaat bertumbuh dan berbuah imannya.

1.8. Demikianlah kami, dalam kasih sayang yang besar akan kamu, bukan saja

rela membagi Injil Allah dengan kamu, tetapi juga hidup kami sendiri dengan
kamu, karena kamu telah kami kasihi (Ayat 8).

UTwg OUeLpOperoL LUV €060KODUEY petadodral DULY 00 uovor T0 €buyyéALor ToD
Bcod aArd Kol TG €TV Yuydg, SLOTL Gyammrol MUty éyernonte.
(houtoshomeiromenoihymoneudokoumenmetadounaihymin ou monon to euangelion
tou Theou alla kai tas heautonpsychasdiotiagapetoihéminegenéthéete).

1.8.1. Kasih sayang yang besar akan kamu

Kata operpopevor (homeiromenoi) yang memiliki bentuk verb participle
present middle nominative masculine plural from épetpopat®® yang berarti kata kerja
yang dilakukan pelaku secara berulang-ulang pada masa ini, maskulin jamak. Kata
opepopevor (homeiromenoi) memiliki arti literally, as experiencing a strong feeling
intensified by an inner attachment long for, have strong affection for, love very
much.?1° Secara literal berarti seperti mengalami perasaan kuat yang diintensifkan
oleh keterikatan batin yang lama, memiliki kasih sayang yang kuat, sangat mencintai.

Kata operpopevor (homeiromenoi) secara literal menunjukan suatu perbuatan kasih

39Bible Works 7
310Frieberg Lexicon.
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sayang yang kuat secara terus-menerus. Paulus menegaskan kepada jemaat
Tesalonika bahwa mereka mengasihi jemaat Tesalonika secara terus-menerus melalui
pemberitaan Injil Kristus.

Kata oueLpduevor (homeiromenoi) memiliki arti sayang akan.®!! Hasan
Sutanto mengartikan bahwa Paulus mengasihi jemaat Tesalonika dengan secara terus-
menerus melalui perbuatan yang mereka lakukan. Kata opeLpopevor (homeiromenoi)
memiliki arti kasih sayang dan kerinduan yang hangat.3!? Bahwa kata ini hanya ada di
dalam Perjanjian Baru secara spesifik hanya tertuju kepada jemaat Tesalonika saja.
Menurut J Wesley Brill kata operpopevor (homeiromenoi) adalah bentuk dari seorang
penginjil mengasihi jemaatnya.®'® Paul dan Nida mengartikan kata opeipduevot
(homeiromenoi) memiliki arti kasih sayang.®'* Menurut Ny. Fiyen Suyoto kata
oueLpduevor (homeiromenoi) yang berarti Paulus mengasihi jemaat Tesalonika.3™

Menurut Matthew Henry kata oueLpopevor (homeiromenoi) memiliki arti
mengasihi dengan penuh kasih mesra.®!® Sehingga Paulus menegaskan bahwa jemaat
Tesalonika sudah melihat dan menyaksikan sendiri ketika mereka berada di Filipi
bagaimana mereka dalam melayani Injil Kristus dan tetap setia untuk mengasihi
jemaat Tesalonka apapun yang terjadi kepada mereka. Karena mereka mengasihi
jemaat Tesalonika dengan tulus.

1.8.2. Bukan saja rela membagi Injil Allah dengan kamu

$liSutanto, Op., Cit., 570

$2wycliffe, Op., Cit., 826

313Byill, Op., Cit., 30

SlEllingworth Paul, Nida A. Eugene, 21, Op., Cit., 21
315Suyoto, Op., Cit., 41

316Matthew Henry Commentary, Alkitab Pedia
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active 1st person plural from ebSokéw>!’ berarti kata kerja menyatakan suatu tindakan

kepastian berupa kalimat yang dilakukan berulang-ulang pada masa dulu sampai
sekarang sebagai pelaku tindakan, orang pertama jamak. Kata ev6okodpev

(eudokoumen) secara literally, person be well-pleased®!® secara literal berarti orang

akan menjadi senang. Kata ebéokoduer (eudokoumen) secaara literal berarti disenangi

oleh orang lain. Paulus mengatakan kepada jemaat Tesalonika bahwa pelayanannya

berusaha menjadi berkat bagi orang lain dengan membuat orang lain senang dengan

kedatangan mereka memberitakan Injil. Kata ebdokodtper (eudokoumen) memiliki arti

berkenan berarti senang atau setuju, merasa senang, menyukai. Hasan Sutanto
mengartikan kata evdokoduev (eudokoumen) sebagai merasa senang. Sutanto
menafsirkan bahwa Paulus merasa senang untuk berbagi hidup kepada jemaat
Tesalonika. Wycliffe mengartikan kata edokoduer (eudokoumen) sebagai rela. 319
Sehingga kata evdokoduer (eudokoumen) merupakan tindakan Paulus dalam
pelayanannya, dimana Paulus, Silwanus dan Timotius rela berbagi hidup dengan
jemaat Tesalonika yang dikasihinya.

Selanjutnya kata petadodvat (metadounai) memiliki bentuk verb infinitive
aorist active from petadidwpt32° yang berarti kata kerja yang menyatakan tindakan
melepaskan dari persoalan pelakunya pada masa lampau terhadap subyek pelaku

tindakan, tetapi tidak dilakukan terus menerus. Kata petadotvet (metadounai)

317Bible Works 7
318Frieberg, Lexicon
S19wycliffe, 826, Op., Cit.
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memiliki arti literally, as transferring something to another impart, share, give.3?
Secara literal berarti sebagai mentransfer sesuatu ke yang lain memberikan, berbagi,
memberi. Kata petadobvat (metadounai) secara literal berarti tindakan berbagi kepada
orang lain. Paulus mengatakan kepada jemaat Tesalonika bahwa pelayanan mereka
bukan hanya tentang memberitakan Injil saja, melainkan kami menunjukkan sikap
saling berbagi, memperhatikan dan mengasihi diantara jemaat Tesalonika.

Kata petadodvet (metadounai) memiliki arti berbagi.®?? Hasan Sutanto
mengartikan kata petadotvar (metadounai) berarti suatu tindakan berbagi kepada
orang lain. Sutanto menafsirkan bahwa pelayanan Paulus bukan tentang Injil yang
mereka beritakan melainkan bentuk perbuatan dan tindakan dari pemberitaan Injil
yaitu saling berbagihidup antara, memperhatikan satu sama laindan menunjukkan
kasih diantara jemaat Tesalonika. Matthew Henry mengartikan kata petadodvot
(metadounai) adalah bagaimana Paulus mau menghadapi mara bahaya dan
mempertaruhkan jiwanya.*?® Henry menafsirkan bahwa jemaat Tesalonika sangat
berharga untuk Paulus, karena itu Paulus bersedia berkorban dan mengorbankan
dirinya untuk melayani jemaat Tesalonika.

Wycliffe mengartikan kata petadotver (metadounai) berarti berbagi hidup
dengan mereka jemaat Tesalonika.®?* Menurut Fiyen Suyoto kata petadodval
(metadounai) adalah berbagi hidup dengan jemaat Tesalonika.®?*Karena berbagi

hidup dengan jemaat Tesalonika adalah keberhasilan dari pelayanan Paulus, Silwanus

%2lFrieberg Lexicon
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dan Timotius. Sedangkan menurut Paul dan Nida kata petadotver (metadounai)
adalah membagi.3?® Sehingga kata petadodvel (metadounai) merupakan tindakan
Paulus dalam mengasih jemaat Tesalonika supaya dapat mengenal Kabar Baik yang
berasal dari Allah atau memberitahukan Kabar Baik dari Allah.

Selanjutnya kata pévov (monon) memiliki bentuk adverb from pévog®?’ yang
berarti kata keterangan. Kata wévov (monon) merupakan kata keterangan dari ayat
sebelumnya yang menjelaskan tentang pelayanan Paulus kepada jemaat Tesalonika.
Dimana Paulus begitu mengasihi jemaat Tesalonika dan rela berbagi hidup dengan
mereka. Kata pévov (monon) memiliki arti satu-satunya, sendirian, saja, hanya.?®
Hasan Sutanto mengartikan kata povov (monon) sebagai hanya. Sehingga kata povov
(monon) merupakan kata keterangan tentang pemberitaan Injil yang diberitakan oleh
Paulus, Silwanus dan Timotius terhadap jemaat Tesalonika.

1.8.3. Karena kamu telah kami kasihi

Kata Yuyag, (psychas) memiliki bentuk noun accusative feminine plural
common from Yuy32° berarti kata benda yang disebut kasus pembatasan untuk
memberikan batasan akhir suatu tindakan tertentu, feminim jamak. Kata yruyac,
(psychas) secara literally, life, soul®® secara literal berarti hidup, jiwa. Kata yuyxdc,
(psychas) secara literal berarti hidup. Paulus mengatakan bahwa dirinya bukan saja
memberitakan Injil, tetapi juga memberi hidupnya melalui pelayanannya kepada

jemaat Tesalonika. Selanjutnya kata 6u6tL (dioti) memiliki bentuk conjunction

3%E1lingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 21.
327Bible Works 7

$28Sytanto, Op., Cit., 526

329Bible Works 7
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subordinating from duét1>3! berarti kata penghubung dari kata étu (oti). Secara literal
diartikan “karena dan bahwa” sebagai kata akibat yang disebabkan oleh ayat
sebelumnya dimana Paulus menjelaskan tentang pelayanannya kepada jemaat
Tesalonika. Kata duétu (dioti) memiliki arti karena, sebab itu, bahwa.33? Hasan
Sutanto mengartikan kata du6tu (dioti) yaitu karena, sebagai kata penghubung antara
ayat sebelum dan sesudahnya.

Kata a¢yammrol (agapétoi) memiliki bentuk adjective normal nominative
masculine plural no degree from ayamtéc® berarti kata sifat normal nominatif,
maskulin jamak. Kata ayammrol (agapétoi) secara literally, beloved, dear, very much
loved3* secara literal berarti sayang, sayang, sangat dicintai. Kata ¢yommrol
(agapeétoi) secara literal berarti sayang. Paulus mengatakan bahwa dia mengasihi dan
sayang terhadap jemaat Tesalonika. Kata dyamntol (agapetoi) memiliki arti yang
dikasihi, yang satu-satunya dikasihi.3*® Sehingga dyammrol (agapétoi) sebagai yang
dikasihi. Paulus mengatakan bahwa dia mengasihi jemaat Tesalonika dengan tulus.

Sehingga penulis menafsirkan ayat 8, dimana pelayanan Paulus, Silwanus dan
Timotius bukan saja hanya memberitakan Injil Kristus kepada jemaat Tesalonika,
melainkan mereka juga dengan rela berbagi hidup dengan jemaat Tesalonika. Bahkan
Paulus juga mengesampingkan kepentingannya sendiri hanya karena dia begitu
mengasihi jemaat Tesalonika. Penulis setuju dengan tafsiran NIV, So being

affectionately desirous of you, we were willing to have imparted unto you, not the

%1Bible Works 7
3%25utanto, Op., Cit., 217.
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gospel of God only, but also our own souls, because ye were dear unto us (Jadi
dengan penuh kasih menginginkan kamu, kami bersedia untuk memberikan
kepadamu, bukan hanya Injil Allah, tetapi juga jiwa kami sendiri, karena kamu
dikasihi oleh kami. Karena seorang penginjil bukan hanya memberitakan Injil kepada
jemaat, melainkan mengasihi jemaat dengan berbagi hidup dengan jemaat, supaya
jemaat bertumbuh dan berbuah di dalam Kristus Yesus.
1.9. Sebab kamu masih ingat, saudara-saudara, akan usaha dan jerih lelah
kami. Sementara kami bekerja siang malam, supaya jangan menjadi beban bagi
siapa pun juga di antara kamu, kami memberitakan Injil Allah kepada kamu
(Ayat 9).
Munuovelete yap, adeidol, TOV KOTOV MUV Kol TOV LoxBov: VUKTOC Kol MUEPOG
épyaouevol mpog TO UN emPapfionl Tive LRV eknpliapuey €ig DUAG TO €DiyYEALOV
t00 Beod. (Mnémoneuetegaradelphoi ton kopon hémon kai ton mochthonnyktos kai
hémerasergazomenoi pros to méepibareésai tina hymonekéryxameneis hymas to
euangelion tou Theou).
1.9.1. Sebab kamu masih ingat

Kata Mvnuovetete (Mnémoneuete) memiliki bentuk verb indicative present
active 2nd person plural pynpovetw®® berarti kata kerja yang menyatakan suatu
tindakan kepastian secara berulang-ulang pada sekarang ini sebagai pelaku tindakan,
orang ke-2 jamak. Kata Mvnpovelete (Mneémoneuete) secara literally, of recollection
recall, remember3¥’ secara literal berarti dari ingatan ingat, ingat. Kata Mvnuovetete
(Mnémoneuete) secara literal berarti ingat, Paulus merujuk kepada jemaat Tesalonika

untuk mengingat kembali akan usaha dan jerih lelah Paulus, Silwanus dan Timotius

dalam pelayanannya ketika berada di Filipi. Kata Mvnuovetete (Mnémoneuete)

33%6Bible Works 7
37Frieberg, Lexicon
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memiliki arti mengingat, menyebut.®® Sehingga kata Mvnpovetete (Mnémoneuete)
sebagai mengingat/tindakan Paulus untuk mengingatkan jemaat Tesalonika tentang
usaha dan jerih lelah dalam pelayanan ketika berada di Filipi.
1.9.2. Jerih lelah

Kata kémov (kopon) memiliki bentuk noun accusative masculine singular
common from kémoc>*® berarti kata benda yang memiliki kasus pembatasan berfungsi
sebagai memberikan batasan akhir tindakan, maskulin tunggal. Kata k6mov (kopon)
memiliki arti literally, as exhausting and wearisome difficulties encountered trouble,
burden, hardship.3*° Secara literal berarti ketika kesulitan yang melelahkan dan
melelahkan menemui kesulitan, beban, kesulitan. Kata k6mov (kopon) secara literal
berarti keadaan sulit yang melelahkan. Paulus mengingatkan jemaat Tesalonika
tentang usaha pelayanan Paulus, Silwanus dan Timotius ketika bersama-sama di kota
Filipi dahulu. Bagaimana keadaan mereka sangat kesusahan dan sangat berjerih lelah
untuk memberitakan Injil Kristus.

Kata kémov (kopon) memiliki arti kesusahan, jerih payah dan pelayanan.3*
Hasan Sutanto mengartikan kata komov (kopon) adalah sebuah usaha jerih lelah dalam
pelayanan ketika berada di Filipi. Menurut Paul dan Nida kata komov (kopon)
memiliki arti kerja keras.3*> Matthew Henry mengatakan bahwa Paulus dalam

pelayanannya sangat bekerja keras dalam pemberitaan Injilnya kepada jemaat

3%Sytanto, Op., Cit., 525
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Tesalonika.®* Sehingga kata kémov (kopon) berarti melelahkan, sukar dan harus
dikerjakan. Paulus mengingatkan jemaat Tesalonika tentang usaha Paulus, silwanus
dan Timotius lakukan dalam kesusahan dan kesukaran ketika bersama-sama di Filipi,
untuk memberitakan Injil Kristus.

1.9.3. Sementara kami bekerja siang malam,

Kata uoy6ov- (mochthon) memiliki bentuk noun accusative masculine
singular common from péx6oc®** berarti kata benda yang memiliki kasus pembatasan
untuk memberikan batasan akhir suatu tindakan, maskulin tunggal. Kata pox6ov-
(mochthon) secara literally, as hard and difficult labor involving suffering hardship,
struggle, strenuous toil; always combined with3% secara literal berarti sebagai kerja
keras dan sulit yang melibatkan penderitaan penderitaan, perjuangan, kerja keras;
selalu dikombinasikan dengan. Kata poyxfov- (mochthon) secara literal berarti kerja
keras. Paulus menegaskan bahwa mereka bekerja keras demi pelayanannya agar tidak
menjadi beban bagi jemaat Tesalonika. Kata poy6ov- (mochthon) memiliki arti kerja
berat.3*¢ Sehingga kata péy6ov- (mochthon) bahwa Paulus, Silwanus dan Timotius
bekerja keras untuk pelayanannya, dengan bekerja sebagai tukang tenda.

Selanjutnya kata vuktog (nyktos) memiliki bentuk noun genitive feminine
singular from vog3*’ berarti kata benda yang memiliki kasus penjelasan untuk

menjelaskan asal, macam, jenis, feminim, tunggal. Kata vuktog (nyktos) secara

343Matthew Henry Commentary, Alkitab Pedia
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literally, night®*® secara literal berarti malam. Paulus menegaskan kepada jemaat
Tesalonika bahwa mereka bekerja pada waktu malam hari. Kata vuktog (nyktos)
memiliki arti malam, waktu malam.®*® Sutanto mengartikan kata Kata vuktoc (nyktos)
sebagai malam. Sehingga kata vuktog (nyktos) sebagai bentuk tindakan Paulus untuk
melangsungkan hidup, dimana Paulus bekerja waktu malam hari.

Kemudian kata nuépag (hémeras) memiliki bentuk noun genitive feminine
singular common from fuépa>*° berarti kata benda yang memiliki kasus penjelasan
untuk menjelaskan asal, macam, jenis, feminim, tunggal. Kata fyuépog (hémeras)
secara literally, as a natural time interval between sunrise and sunset day, daytime,
sunlight®®! secara literal berarti sebagai interval waktu alami antara matahari terbit
dan terbenam, siang hari, sinar matahari. Kata nuépoc (hémeras) secara literal berarti
siang. Paulus menegaskan bahwa mereka juga bekerja pada waktu siang hari agar
tidak menjadi beban jemaat Tesalonika. Kata fuépag (hémeras) memiliki arti hari
(waktu di antara matahari terbit dan terbenam), cahaya siang hari.3>? Hasan sutanto
mengartikan kata nuépac (hémeras) sebagai siang hari. Paul dan Nida menafsirkan
kata siang dan malam adalah suatu ungkapan yang berarti dengan rajin.**® Sehingga
kata nuepag (hemeras) merujuk kepada Paulus, Silwanus dan Timotius yang bekerja

dengan rajin, agar tidak menjadi beban bagi jemaat Tesalonika.

3%8Frieberg, Lexicon.
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Kemudian kata épyaduevor (ergazomenoi) memiliki bentuk verb participle
present middle nominative masculine plural fromépyaopar®* yang berarti kata kerja
yang dilakukan pelaku pada masa ini secara berulang-ulang sebagai penderita,
maskuline jamak.Kata épya¢ouevor (ergazomenoi) memiliki arti literally, work, be
active.®°Secara literal berarti bekerja, aktif. Kata épyaduevoL (ergazomenoi) secara
literal berarti bekerja secara terus menerus atau setiap hari. Untuk memenuhi
kebutuhan hidup, Paulus bekerja siang dan malam setiap hari.

Kata ¢épyaopevol (ergazomenoi) memiliki arti bekerja, berdagang, berbuat
dan menghasilkan.®*® Hasan Sutanto mengartikan kata épyaduevol (ergazomenoi)
tindakan bekerja setiap hari untuk menghasilkan. Sutanto menafsirkan bahwa Paulus
bekerja siang dan dalam setiap hari.Wycliffe menafsirkan kata épye¢oucvor
(ergazomenoi) adalah bekerja.®’ Kata épya¢duevor (ergazomenoi) memiliki arti
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.®*® Sehingga Paulus tidak ingin
menjadi beban dan menyusahkan orang lain. Paulus tidak ingin jemaat Tesalonika
memiliki perspektif buruk terhadap pelayanan mereka, dengan mengatakan bahwa
mereka melayani hanya untuk memenuhi kebutuhannya saja. Karna itu Paulus
menjelaskan kepada jemaat Tesalonika bahwa Paulus, Silwanus dan Timotius bekerja
sebagai pembuat tenda (Kis. 18:3).

1.9.4. Supaya jangan menjadi beban bagi siapa pun juga di antara kamu,

354Bible Works 7
35Frieberg Lexicon.
$6Sutanto, Op., Cit., 311
B\wycliffe, Op., Cit., 827
38Brill, Op., Cit., 30
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Kata mpoc (pros) memiliki bentuk preposition accusative from mpé¢®® berarti
kata preposisi atau kata depan. Kata mpog (pros) secara literal diartikan sebagai
“kepada, kearah, dengan dan pada”. Sehingga kata mpog (pros) memiliki makna
sebagai tujuan atau arah Paulus untuk menentukan suatu pencapain atau tujuan
pelayanannya dan pemberitaan Injil yang diberitakannya.

Selanjutnya kata pn (mé) memiliki bentuk particle from uf®° berarti kata
partikel. Kata un (me) merupakan penyangkalan yang diucapkan oleh Paulus kepada
para penentangnya, yang dimana Paulus menentang bahwa mereka tidak menjadi
beban di antara jemaat Tesalonika. Karena Paulus, Silwanus dan Timotius bekerja
siang dan malam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemudian kata émipapfioot

(epibarésai) memiliki bentuk verb infinitive aorist active from &mpapéwn>®!

yang
berarti kata kerja yang lepas dari persoalan pelakunya untuk tidak membebani yang
terjadi pada masa lampau tetapi tidak secara terus menerus. Kata émipapfioat
(epibarésai) secara literally, as expecting too much financial support weigh down,
(put @) burden (on), be burdensome t0.%62 Secara literal berarti seperti mengharapkan
terlalu banyak dukungan keuangan membebani, (meletakkan) beban (pada),
memberatkan untuk. Kata émipapiioar (epibarésai) secara literal berarti sebuah
persoalan yang tidak ingin membebani orang lain. Paulus menegaskan kepada para

penentangnya mereka tidak ingin menjadi beban bagi jemaat Tesalonika, melainkan

Paulus, Silwanus dan Timotius bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.

39Bible Works 7
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Kata émapfioar (epibarésai) memiliki arti membebani, bersikap keras dan
melebih-lebihkan.®®® Menurut Wycliffe kata eémipapfioar (epibarésai) memiliki arti
jangan menjadi beban.®** Sedangkan menurut Paul dan Nida adalah Paulus tidak
ingin membebani keuangan jemaat Tesalonika yang harus diberikan kepada Paulus,
Silwanus dan Timotius.3% Sehingga kata émiapfioat (epibarésai) memiliki makna
tidak ingin menjadi beban. Paulus tidak ingin jemaat Tesalonika memiliki perspektif
bahwa pelayanan mereka menjadi beban di antara jemaat, oleh karena itu Paulus
bekerja untuk memenuhi kebutuhannya dan tidak menjad beban bagi jemaat
Tesalonika.

Kemudian kata twve (tina) memiliki bentuk pronoun indefinite accusative
masculine singular from ti¢>® berarti kata ganti tak tentu, maskulin tunggal. Kata
Twe (tina) merupakan kata ganti yang merujuk kepada orang-orang Tesalonika.
Dimana Paulus dengan berterus terang kepada jemaat Tesalonika bahwa mereka tidak
menjadi beban, baik itu jemaat Tesalonika atau orang-orang yang dia layani dalam
memberitakan Injil Kristus. Hasan Sutanto mengartikan kata tuve (tina) sebagai
seseorang, setiap orang, beberapa orang.®¢” Sehingga Paulus menegaskan bahwa dia
tidak ingin menjadi beban di antara jemaat Tesalonika yang dilayani oleh Paulus,
Silwanus dan Timotius.

1.9.5. Kami memberitakan Injil Allah kepada kamu.

363gutanto, Op., Cit., 298
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Kata éknpOtapev (ekéryxamen) memiliki bentuk verb indicative aorist active
1st person plural from knpdoow?®® yang berarti kata kerja menyatakan sebagai
tindakan kepastian yang dilakukan pelaku pada masa lalu secara tidak terus menerus,
person jamak. Kata éknpOoqiev (ekeryxamen) memiliki arti literally, in a religious
sense, denoting proclamation of a sacred message proclaim, preach, publish.®®°
Secara literal berarti dalam arti agama, yang menunjukkan proklamasi pesan suci
menyatakan, berkhotbah, menerbitkan. Kata éknpotapev (ekéryxamen) secara literal
berarti sebagai tindakan untuk memberitakan Injil. Paulus mengatakan bahwa
pekerjaannya adalah berkhotbah tentang Injil kepada jemaat Tesalonika.

Kata éknpOtapev (ekéryxamen) memiliki arti memberitahukan, menceritakan,
berkhotbah, memuji secara terbuka.®”® Hasan Sutanto mengartikan kata éknptéaev
(ekéryxamen) sebagai tindakan pekerjaan untuk menceritakan ataupun berkhotbah
tentang Injil Kristus. Paul dan Nida mengartikan kata éxnpotauev (ekéryxamen)
memiliki arti pembawa berita atau sebagai penyampai kabar baik Allah.®”* Sehingga
kata éknpUiapev (ekeryxamen) merupakan sebagai penyampai kabar baik Allah.
Paulus, Silwanus dan Timotius adalah orang-orang yang telah dipanggil Allah untuk
memberitakan atau menyampaikan Kabar Baik kepada jemaat Tesalonika, karena
mereka telah menerimanya dari Allah untuk diberitakan kepada orang-orang lain

termasuk jemaat Tesalonika.
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Selanjutnya kata eic (eis) memiliki bentuk preposition accusative from ei¢"
berarti kata depan yang diikuti kasus akusatif, memiliki arti atau makna kepada, ke
dalam (sampai masuk). Kata eic (eis) memiliki pengertian kepada. Sehingga kata €ig
(eis) merupakan kata depan, dimana Paulus menegaskan kepada jemaat Tesalonika
tidak ingin menjadi beban di antara jemaat selama mereka memberitakan Injil kepada
jemaat Tesalonika.

Jadi ayat 9, dimana Paulus mengingatkan jemaat Tesalonika tentang
pelayanan mereka yang mengalami kesulitan atau masalah ketika berada di Filipi.
Bagaimana mereka diperlakukan secara tidak manusiawi (ayat 2). Namun Paulus
tetap berusaha dan kerja keras untuk memberitakan Injil Kristus kepada orang lain
yang belum mendengar Injil Kristus . Paulus juga mengatakan dengan tegas bahwa
selama dia memberitakan Injil, Paulus bekerja sebagai tukang tenda begitupun
Silwanus dan Timotius. Mereka bekerja untuk memenuhi kehidupannya, Karena
Paulus tidak ingin menjadi beban di antara jemaat Tesalonika. Sebab tujuan utama
Paulus, Silwanus dan Timotius kepada jemaat Tesalonika adalah memberitakan Injil
Allah yang dipercayakan kepada mereka.

Sehingga Penulis setuju dengan tafsiran NIV, Surely you remember, brothers,
our toil and hardship; we worked night and day in order not to be a burden to anyone
while we preached the gospel of God to you. (Tentunya Anda ingat, saudara, kerja
keras dan kesulitan kami; kami bekerja siang dan malam agar tidak menjadi beban
bagi siapa pun sementara kami memberitakan Injil Allah kepada kamu). Karena

penulis setuju bahwa seorang pemberita Injil/hamba Tuhan tidak menjadi beban di

$72Bjble Works 7
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antara jemaatnya, melainkan berusaha untuk menjadi berkat dengan tidak membebani
jemaatnya sendiri selama melayani melayani Tuhan.

1.10. Kamu adalah saksi, demikian juga Allah, betapa saleh, adil dan tak

bercacatnya kaml berlaku d| antara kamu yang percaya.
Upetg uapwpeg kol O Bedc, e 00ilwe kol dikalwe kol ocpqmm)g Upw TOLG

motebouoLy eyevndnuev, (hymeismartyres kai ho Theos hoshosios kai dikaios kai
amemptos hymin tois pisteuousinegenéthémen).

Katapaptupeg (martyres) memiliki bentuk noun nominative masculine plural common
from paptug®”® yang berarti benda yang memiliki kasus penamaan sebagai subyek
atau sebagai pelaku, maskulin jamak. Kata paptupeg (martyres) memiliki arti literally,
as a witness to ascertainable facts.3’# Secara literal berarti sebagai saksi atas fakta
yang dapat dipastikan. Paulus mengatakan bahwa jemaat Tesalonika adalah saksi dan
melihat sendiri dari pemberitaan Injil yang mereka beritakan. Kata paptupeg
(martyres) memiliki arti saksi, martir.3”® Hasan sutanto mengartikan kata udptupec
(martyres) sebagai saksi. Wycliffe mengartikan kata uaptupeg (martyres) adalah
saksi.3’® Menurut J. Wesley Brill bahwa jemaat Tesalonika adalah saksi dari
kehidupan Paulus, Silwanus dan Timotius.*”” Paul dan Nida mengartikan kata
uaptupec (martyres) bahwa kalian sendiri tahu jelas kelakuan kami.3"® Sedangkan

menurut Ny. Fiyen Suyoto kata udptupec (martyres) adalah saksi.®”® Menurut

Matthew Henry mengartikan kata paptupec (martyres) adalah pengamat.® Sehingga
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kata paptupeg (martyres) yang berarti saksi. Paulus menegaskan kepada para
penentangnya bagaimana mereka melihat dan menjadi saksi atas pelayanan mereka
ketika berada di kota Filipi.

1.10.2. Betapa saleh, adil dan tak bercacatnya kami

Kata 6olwg (hosios) memiliki bentuk adverb from doiwc®®! yaitu sebuah kata
keterangan. Kata ooilwc (hosios) secara literally, an adverb marked by a conscientious
regard for divine law in a way pleasing to God, in a holy manner3®? secara literal
berarti kata keterangan yang ditandai dengan perhatian yang sungguh-sungguh
terhadap hukum ilahi dengan cara yang menyenangkan hati Tuhan, dengan cara yang
kudus. Sehingga kata o6otwc (hosios) merupakan hidup dengan cara yang kudus dan
menyenangkan Tuhan. Paulus menekankan bahwa mereka hidup kudus dan saleh
untuk menyenangkan Tuhan, karena Allah dan jemaat Tesalonika adalah saksi di
dalam mereka hidup kudus dan saleh.

Selanjutnya kata dukatwc (dikaios) memiliki bentuk adverb from Suketwe®®?
yaitu sebuah kata keterangan. Kata dikaliwg (dikaios) secara literally, legally justly,
with strict justice®®* secara literal berarti secara hukum adil, dengan keadilan yang
ketat. Paulus menegaskan kepada jemaat Tesalonika tentang kehidupan mereka yang
berlaku adil sesuai dengan perintah Tuhan. Kata dikaiwg (dikaios) memiliki arti

dengan adil, selayaknya, sebagaimana semestinya.>® Sehingga kata Sikaiwe (dikaios)
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adalah dengan adil. Paulus mengatakan bahwa mereka berlaku adil terhadap jemaat
Tesalonika.

Kemudian kata apépmntwe (amemptaos) memiliki bentuk adverb
fromépéuntwc®® yang berarti kata keterangan tentang perbuatan tidak bercacat, dan
bercela. Kata auépmtwe (@amemptas) memiliki arti literally, adverb; blamelessly, free
from all fault.®®’ Secara literal berarti kata keterangan; tanpa cela, bebas dari segala
kesalahan. Kata auépmtwe (amemptos) secara literal berarti kata keterangan yang
merujuk kepada perbuatan tanpa cela. Paulus menegaskan kepada para penentangnya
bahwa kelakuan mereka terhadap jemaat Tesalonika dalam melayani tidak ada cela,
aib, ataupun tidak menyebabkan keadaan kurang baik, melainkan mereka berlaku
baik terhadap jemaat Tesalonika.

Kata auéuntwg (amemptos) memiliki arti dengan tidak bercacat. 388
Hasan Sutanto mengartikan kata auépntwe (amemptos) sebagai kelakuan tidak
bercacat. Paul dan Nida mengartikan kata auéuntwe (amemptos) sebagai tanpa
kesalahan apapun.®® Kata duépmtwe (amemptos) memiliki arti tak bercacat,3%°
Menurut Matthew Henry kata duéumtwe (amemptos) adalah tidak bercacat cela. %t
Sehingga kata auépntwg (amemptas) adalah hidup dengan tidak bercacat di hadapan

Allah dan hidup menjadi teladan bagi manusia. Paulus, Silwanus dan Timotius dalam
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melayani Allah tetap menjaga kekudusan hidup dan berusaha menjadi teladan untuk
jemaat Tesalonika sesuai dengan Injil yang mereka beritakan.
1.10.3. Yang percaya

Kata miotetovowr (pisteuousin) memiliki bentuk verb participle present active
dative masculine plural from motebw®® berarti kata kerja menunjukkan suatu
pekerjaan yang dilakukan sekarang ini secara berulang-ulang sebagai pelaku
tindakan, maskulin jamak. Kata miotetovoLv (pisteuousin) secara literally, as
primarily an intellectual evaluation believe®*® secara literal berarti sebagai evaluasi
intelektual terutama percaya. Kata miotevovowy (pisteuousin) memiliki arti percaya,
mempunyai iman kuat dan yakin boleh, mempercayakan.3%* Hasan Sutanto
mengartikan kata m.otetovowr (pisteuousin) sebagai percaya. Kata miotetovoLy
(pisteuousin) merupakan penegasan Paulus kepada jemaat Tesalonika yang beriman
kuat dan percaya, bahwa mereka berlaku hidup saleh, adil dan kudus dalam
pelayanan. Paulus yakin bahwa jemaat Tesalonika adalah orang-orang yang percaya
dan beriman kuat kepada Kristus dan ajaran-Nya.

Jadi ayat 10, dimana Paulus mengatakan kepada para penentangnya bahwa
jemaat Tesalonika adalah mengetahui pelayanan Paulus, Silwanus dan Timotius
ketika berada di Filipi. Demikian juga dengan Allah yang menjadi saksi atas
pelayanan mereka. Bagaimana mereka menjaga kelakuan untuk hidup saleh, adil dan
tak bercacat di antara jemaat Tesalonika. Sehingga penulis setuju dengan tafisran

KJV, Ye are witnesses, and God also, how holily and justly and unblameably we

392Bible Works 7
3%Frieberg, Lexicon
3%Sutanto, Op., Cit., 639
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behaved ourselves among you that believe. (Kamu adalah saksi, dan Tuhan juga,
betapa suci dan adil dan tidak tercela kami berperilaku di antara kamu yang percaya).
Karena seorang hamba Tuhan harus menjaga kekudusan hidupnya dalam
pelayanannya. Supaya menjadi contoh teladan bagi jemaat-jemaatnya.
1.11. Kamu tahu, betapa kami, seperti bapa terhadap anak-anaknya.
keBamep OLdaTE, WG €va €KAOTOV VIOV WC THTNP TEKV €0uToD KaBamep oldoTe oG
v €ékootor VLAY, wg Tathp tékve €avtod, (kathaper oidate hos hena hekaston
hymon hos patér tekna heautou).
1.11.1. Kamu tahu, betapa kami seperti bapa terhadap anak-anaknya

Kata ke8amep (kathaper) memiliki bentuk conjunction subordinating from
kaBdmep®® berarti kata penghubung. Kata ke6dmep (kathaper) secara literally, to

3% secara literal berarti untuk

introduce supporting quotations just as, exactly as
memperkenalkan kutipan pendukung seperti, persis seperti. Hasan Sutanto
mengartikan kata kafdmep (kathaper) sebagai sama seperti.>®” Kata ka:6dmep
(kathaper) merupakan penghubung antara ayat sebelumnya dimana Paulus
menegaskan tentang pelayanannya kepada jemaat Tesalonika yang berlaku hidup
kudus di antara mereka. Paulus mengingatkan dan menasihati jemaat Tesalonika
dengan penuh kasih. Karena jemaat Tesaonika sudah mengetahui bagaimana Paulus,

Silwanus dan Timotius dalam pelayanan ketika berada di Filipi tentang kasihnya

kepada jemaat Tesalonika pada waktu itu.

3%Bible Works 7
3%Frieberg, Lexicon
397Sutanto, Op., Cit., 409
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Selanjutnya kata éva (hena) memiliki bentuk adjective accusative masculine
singular no degree from €i¢®®® berarti kata sifat, maskulin tunggal. Kata ¢ve (hena)
secara literally, spatially>*® secara literal berarti secara special. Sehingga kata v
(hena) merupakan seseorang yang spesial, Paulus menegaskan bahwa di dalam
pelayanannya jemaat Tesalonika adalah orang-orang spesial. Dimana Paulus,
Silwanus dan Timotius senantiasa memberikan nasihat dan menguatkan jemaat
Tesaloika secara spesial seorang demi seorang, agar jemaat jemaat Tesalonika
mampu untuk melewati atas apa yang telah mereka alami (1 Tesalonika 1:6) demi
mempertahankan imannya kepada Kristus.

Kemudian kata ékaotov (hekaston) memiliki bentuk adjective indefinite
accusative masculine singular no degree from éaotog*® yang berarti kata sifat,
maskulin tunggal. Kata écaotov (hekaston) secara literally, every*®! secara literal
berarti setiap. Kata ékaotov (hekaston) memiliki arti setiap, masing-masing.*°? Hasan
Sutanto mengartikan kata ékaotov (hekaston) sebagai setiap. Kata ékaotov (hekaston)
ini merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya, dimana di ayat ini Paulus mengatakan
bahwa kasihnya secara spesifik tertuju kepada jemaat Tesalonika setiap yag telah
mereka kasihi.

Selanjutnya kata matnp (patér) memiliki bentuk noun nominative masculine

singular common from matnp*®® berarti kata benda yang memiliki kasus penamaan

3%Bible Works 7
3%Frieberg, Lexicon
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4025ytanto, Op., Cit., 255
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fungsinya sebagai pelaku (peran utama), maskulin tunggal. Kata matnp (patér)
memiliki arti literally, as a more remote or racial ancestor (fore)father, progenitor
figuratively, of spiritual fatherhood.*%* Secara literal berarti sebagai ayah (depan)
nenek moyang yang lebih jauh atau ras, nenek moyangsedangkan secara figutaif dari
kebapaan spiritual. Kata matnp (pater) secara literal merujuk kepada seorang ayah
atau bapak. Paulus menegaskan kepada para penentangnya bahwa mereka seperti
seorang bapak di antara jemaat Tesalonika. Kata matnp (patér) memiliki arti ayah,
orang tua, nenek moyang Bapa, bapa.*®.Paul dan Nida mengartikan kata rothp
(patér) sebagai seorang bapa memperlakukan anak-anaknya.*®® Menurut Wycliffe
kata Tothp (patér) memiliki arti sebagai seorang bapa.*’ J. Wesley Brill mengartikan
kata mathp (patér) sebagai seorang bapa rohani.*°® Paulus dengan jemaat Tesalonika
sebagai seorang bapa rohani. Begitupun Ny. Fiyen Suyoto yang mengartikan kata
Tathp (patér) sebagai seorang bapa rohani.*®® Sehingga kata mathp (patér) memiliki
arti Bapa. Paulus mengatakan kepada jemaat Tesalonika bahwa dirinya seperti
seorang bapa rohani di antara mereka, yang terus memperhatikan keadaan dan
kondisi dari setiap jemaat Tesalonika. Supaya bertumbuh dalam Kristus.

Jadi ayat 11 merupakan penegasan Paulus tentang pelayananya yang telah
diketahui jemaat Tesalonika ketika berada di kota Filipi. Dimana Paulus, Silwanus

dan Timotius secara spesial mengasihi jemaat Tesalonika seperti kasih seorang ayah

404Frieberg Lexicon.

4053ytanto Hasan, Op., Cit., 619.
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kepada anaknya sendiri. Mereka mengasihi jemaat Tesalonika dengan cara
memberikan nasihat, memberikan motivasi dan menguatkan hati jemaat Tesalonika
yang sedang dalam keadaan kesukaran karena mempertahankan imannya kepada
Kristus (1 Tesalonika 1:6). Paulus mengingatkan dan menasihati jemaat Tesalonika
agat terus hidup sesuai dengan Injil Kristus yang mereka beritakan.

Penulis setuju dengan tafisran KJV, As ye know how we exhorted and
comforted and charged every one of you, as a father doth his children, (Seperti yang
kamu ketahui, bagaimana kami menasihati dan menghibur dan menuntut kamu
masing-masing, seperti seorang ayah kepada anak-anaknya), karena penulis setuju
bahwa seorang hamba Tuhan/Penginjil harus memiliki kasih seperti seperti seorang
ayah kepada anaknya, dimana seorang ayah senantiasa menasihati dan mengingatkan
anak-anaknya untuk terus bertumbuh menjadi anak yang lebih baik, begitupun
seorang hamba Tuhan/Penginjil, sehingga jemaat semakin bertumbuh dan berbuah di
dalam Kristus Yesus.

1.12. Telah menasihati kamu dan menguatkan hatimu seorang demi seorang,

dan meminta dengan sangat, supaya kamu hidup sesuai dengan kehendak Allah,
yang memanggil kamu ke dalam Kerajaan dan kemuliaan-Nya.

TOPUKAAODVTEG VPAC Kol TapouuOOULEVOL Kol LpTUPOUEVOL €L¢ TO TEPLTATELY DUAC
GElwe ToD Beod ToD kadoDrTog VUAC €l¢ Thy €ovtod Paolielov kel S0Eav.
(parakalountes hymas kai paramythoumenoi kai martyromenoi eis to peripatein
hymas axios tou Theou tou kalountos hymas eis tenheautoubasileian kai doxan)
1.12.1. Telah menasihati kamu dan menguatkan hatimu seorang demi seorang,

Kata mapaxarodvteg (parakalountes) memiliki bentuk verb participle present
active nominative masculine plural from mapoxaién*'® berarti kata kerja yang

menunjukkan pekerjaan yang sedang dilakukan sekarang ini secara berulang-ulang

410Bible Works 7
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sebagai pelaku tindakan, maskulin jamak. Kata moapaxaiodvteg (parakalountes) secara
literally, as speaking with persistence earnestly ask for, implore, beg*!! secara literal
berarti seperti berbicara dengan kegigihan dengan sungguh-sungguh meminta,
memohon, memohon. Kata mapakeiotvteg (parakalountes) memiliki arti memanggil
datang, mengajak, mengundang, berseru, minta tolong.*'? kata mapoucaiodvteg
(parakalountes) merupakan ayat lanjutan dari sebelumnya, dimana Paulus secara
terus terang mengatakan kepada jemaat Tesalonika bahwa dia senantiasa memotivasi,
mengingatkan dan memberikan arahan, agar jemaat Tesalonika mampu dalam
mempertahankan imannya kepada Kristus. Paul dan Nida menafsirkan bahwa Paulus
sedang menasihati dan menguatkan jemaat Tesalonika.*'® Paulus, Silwanus dan
Timotius secara terus menerus menasihati dan memberikan dorongan kepada jemaat
Tesalonika.

Kata maepapvbotpevol (paramythoumenoi) memiliki bentuk verb participle
present middle nominative masculine plural from mupopveéopar*'* yang berarti kata
kerja yang dilakukan pelaku untuk memberikan dorongan secara berulang-ulang,
maskulin jamak. Kata mepapvbotpevor (paramythoumenoi) memiliki arti literally, as
rousing up someone's will about what ought to be done encourage, strengthen.**®
Secara literal berarti sebagai membangkitkan keinginan seseorang tentang apa yang
harus dilakukan mendorong, menguatkan. Kata mopouvbotuevor (paramythoumenoi)

merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya, yaitu Paulus memberikan

4Frieberg, Lexicon

423uytanto, Op., Cit., 607

43Ellingworth Paul, Nida A. Eugene, Op., Cit., 24
44Bjble Works 7
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dorongan/motivasi dan menguatkan jemaat Tesalonika. Kata mepejvfoiuevol
(paramythoumenoi) memiliki arti memberi dorongan atau menghibur.**® Hasan
Sutanto mengartikan kata Tepepuboiueror (paramythoumenoi) adalah seorang yang
mendorong, menghibur dan menguatkan.

Wycliffe menafsirkan bahwa pada masa itu jemaat Tesalonika dalam keadaan
kesukaran.*!” Oleh karena itu, Paulus memberikan dorongan dan menguatkan tiap-
tiap jemaat Tesalonika supaya jemaat dapat melewati masa kesukaran akibat dari
mempertahankan imannya kepada Kristus (1 Tesalonika 1:6). Suyoto menafsirkan
kata mopapvbolperol (paramythoumenoi) yaitu senantiasa menguatkan hati tiap-tiap
jemaat.*8 Kata mepouvBotpevor (paramythoumenoi) memiliki arti sebagai
menguatkan hati.*'® Paul dan Nida mengartikan kata mepoiv8otuevot
(paramythoumenoi) sebagai seorang yang memberi dorongan atau menguatkan
hati.*?® Paulus, Silwanus dan Timotius sebagai seorang rasul bertanggung jawab atas
jemaat-jemaatnya serta merawat, menjaga meneguhkan dan memberikan motivasi
kepada jemaat Tesalonika yang sedang dalam kesusahan.

1.12.2. Dan meminta dengan sangat, supaya kamu hidup sesuai dengan
kehendak Allah,

Kata paptupopevor (martyromenoi) memiliki bentuk verb participle present
middle nominative masculine plural from paptdpopar*? berarti kata kerja

menunjukkan suatu pekerjaan yang sedang dilakukan sekarang secara terus menerus

4163ytanto, Op., Cit., 610

“M\Wyclifee, Op., Cit., 827
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oleh pelaku sekaligus sebagai penderita tindakan, maskulin jamak. Kata paptupouevor
(martyromenoi) secara literally, as making an emphatic demand implore, insist,
urge*?? secara literal berarti sebagai membuat permintaan tegas memohon, bersikeras,
mendesak. Kata paptupopevor (martyromenoi) memiliki arti memberi kesaksian,
menegaskan, meminta dengan sangat.*® Kata poptupduevor (martyromenoi)
merupakan permohonan Paulus kepada jemaat Tesalonika untuk meminta dengan
sangat menjalani hidup kudus sesuai dengan Injil Kritus. Paulus memaotivasi dan
mendorong jemaat Tesalonika agar menpertahankan hidup kudus dan hidup sesuai
dengan Injil Kritus. Paul dan Nida menafsirkan bahwa Paulus dengan tegas dan terus
berbicara dengan sejelas-jelasnya agar jemaat Tesalonika untuk hidup kudus sesuai
dengan Injil Kristus.*?*

Selanjutntya Kata eic (eis) memiliki bentuk preposition accusative from ei¢*?®
berarti kata depan yang diikuti kasus akusatif dari kata ei¢ (eis) yang berarti kepada,
ke dalam (sampai masuk). Hasan Sutanto mengartikan kata eic (eis) sebagai ke
dalam, di dalam.*?® Kata ei¢ (eis) merupakan kata depan yang merujuk kepada suatu
perbuatan yang harus sampai ke dalam untuk mengerjakan hidup yang layak/kudus
dihadapan Tuhan. Kemudian kata mepimateiv (peripatein) memiliki bentuk verb
infinitive present active frommepinatéw®?’ yang berarti kata kerja yang menyatakan

suatu tindakan pelaku secara berulang-ulang untuk lepas dari persoalan pelakunya.
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Kata mepimateiv (peripatein) memiliki arti literally, with a connotation of spending
some time in a place walk around, go aboutfiguratively,of how one conducts one's
daily life behave, live.*?8 Secara literal berarti dengan konotasi menghabiskan waktu
di suatu tempat berjalan-jalan, berkeliling sedangkan secara figuratif tentang
bagaimana seseorang melakukan kehidupan sehari-hari, berperilaku, hidup. Kata
TepLmately (peripatein) secara literal merujuk kepada tentang hidup. Paulus
mengingatkan jemaat Tesalonika untuk hidup kudus dengan cara yang layak.

Kata mepimateiv (peripatein) memiliki arti berjalan mengelilingi, berjalan, dan
hidup.*?® Hasan Sutanto mengartikan kata Tepimatelv (peripatein) sebagai hidup.
Sutanto menafsirkan bahwa Paulus menegaskan kepada jemaat Tesalonika untuk
hidup sesuai dengan kehendak Allah. Wyclifee mengartikan kata mepimoteiv
(peripatein) adalah bagaimana untuk hidup layak di hadapan Allah.**° Paulus
menegaskan kepada jemaat Tesalonika bahwa hidup mereka harus seperti orang yang
telah dipanggil Tuhan dan berpadanan dengan panggilan itu. Sedangkan Paul dan
Nida mengartikan kata mepimateiv (peripatein) adalah berjalan.**! Paulus menegaskan
kepada jemaat Tesalonika tentang tingkah laku atau cara hidup jemaat terkhusus
dalam segi moral yang hariu berjalan dengan Injil Kristus. Kata mepimateiy
(peripatein) memiliki arti tentang hidup dalam kesucian.**? Paulus mengingatkan atau

menegaskan kepada jemaat Tesalonika untuk terus hidup dalam kesucian dan
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kekudusan (1 Petrus 1:16). Dengan mengingatkan jemaat Tesalonika supaya terus
hidup dalam kehendak Allah dan layak di hadapan Allah.
1.12.3. Yang memanggil kamu ke dalam Kerajaan dan kemuliaan-Nya.

Kata dtiwce (axios) memiliki bentuk adverb from é&lw¢**® yang berarti kata
keterangan. Kata atlwg (axios) secara literally, worthily, suitably, in a manner proper
to*3* secara literal berarti layak, sesuai, dengan cara yang tepat untuk. Kata &{wg
(axios) memiliki arti dengan cara yang sesuai dan cara yang patut.**> Merupakan
penegasan Paulus terhadap jemaat Tesalonika untuk hidup layak sesuai dengan Injil
Kristus. Paul dan Nida menafsirkan bahwa Paulus mengingatkan agar jemaat
Tesalonika berperilaku sebagaimana layaknya umat Allah.**® Selanjutanya kata
kerobvtog (kalountos) memiliki bentuk verb participle present active genitive
masculine singular from keAéw*’ berarti kata kerja menunjukkan suatu pekerjaan
yang sekarang ini dan dilakukan berulang-ulang sebagai pelaku tindakan, maskulin
tunggal. Kata kaiodutoc (kalountos) secara literally, call*®® secara literal berarti
panggilan. Hasan Sutanto mengartikan ata keAotvtog (kalountos) sebagai
memanggil.**° Paulus mengatakan dengan terus terang, bahwa jemaat Tesalonika
adalah orang-orang yang telah dipanggil Allah untuk masuk ke dalam Kerajaan dan

Kemuliaan-Nya.
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Kemudian kata Beoiiciar (basileian) memiliki bentuk noun accusative
feminine singular common frompaoiiele**® yang berarti kata benda memiliki kasus
pembatasan untuk memberikan batasan akhir suatu tindakan tertentu, feminim
tunggal. Kata Baoiicioav (basileian) memiliki arti literally, predominately in the NT of
the rule of God as promised, prophesied, and fulfilled through the spiritual rule of
God in the hearts of people now and ultimately to be fulfilled in the messianic reign
of Christ on earth reign, kingdom.**! Secara literal berarti didominasi di Perjanjian
Baru pemerintahan Allah seperti yang dijanjikan, dinubuatkan, dan digenapi melalui
pemerintahan rohani Allah di hati orang-orang sekarangdan pada akhirnya akan
digenapi dalam pemerintahan mesianis Kristus di pemerintahan bumi, kerajaan. Kata
Baoireiar (basileian) secara literal merujuk kepada Kerajaan Alllah. Paulus
menegaskan kepada jemaat Tesalonika tentang Allah memanggil mereka untuk
masuk ke dalam kerajaan Allah.

Kata paoiieiar (basileian) memiliki arti kuasa sebagai raja, kuasa kerajaan,
kerajaan Allah.**? Hasan Sutanto mengartikan kata ooiielav (basileian) sebagai
kuasa kerajaan Allah. Paulus menegaskan bahwa jemaat Tesalonika adalah orang-
orang yang telah dipanggil Allah untuk masuk ke dalam Kerajaan Allah dan
kemulian-Nya. Wycliife mengartikan kata paoiieioav (basileian) sebagai Kerjaan
Allah.*® Paulus mengatakan kepada jemaat tentang Kerjaan Allah, Kerajaan Allah

memiliki aspek kehidupan pada masa kini dan masa depan. Paulus dengan tegas
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menegaskan kepada jemaat Tesalonika. Bahwa orang-orang yang masuk ke dalam
Kerjaan Allah adalah orang-orang yang tunduk kepada-Nya dan melakukan Injil
Kristus. Paul dan Nida mengartikan kata BeoiAciav (basileian) sebagai dunia baru
Allah..*** Dimana pada masa itu Allah-lah yang akan memerintah manusia dan dunia.
Oleh karena itu Paulus mengingatkan kepada jemaat Tesalonika untuk hidup sesuai
dengan kehendak Allah, sebab jemaat Tesalonika adalah orang-orang yang telah
dipanggil Allah untuk masuk ke dalam Kerajaan dan kemuliaan-Nya. Kata feoietov
(basileian) sebagai Kerjaan Allah.**® Tentang kerajaan Allah pada waktu Tuhan
datang kembali. Kata paoiietar (basileian) sebagai Allah sudah menyingkapkan
kerjaan-Nya.**® Paulus menegaskan kepada jemaat Tesalonika harus bisa
mempertahankan imannya untuk hidup dalam kekudusan. Karena Allah sejak dalam
Perjanjian Lama mau pun Perjanjian Baru.sudah menyingkapkan Kerajaan-Nya
kepada umat-Nya.

Jadi ayat 12, dimana Paulus mengingatkan dan meminta dengan sangat
kepada jemaat Tesalonika untuk hidup kudus dan benar sesuai dengan perintah Allah
(Injil) dalam mempertahankan imannya kepada Kristus. Karena jemaat Tesalonika
adalah orang-orang yang telah dipanggil Allah untuk masuk ke dalam Kerjaan dan
kemuliaan-Nya. Oleh karea itu Paulus menegaskan bahwa orang-orang yang masuk
ke dalam Kerjaan-Nya adalah orang-orang yang tunduk akan Injil dan

mempertahankan hidup kudus dan berlaku benar dihadapan Allah.
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Penulis setuju dengan tafsiran KJV, That ye would walk worthy of God, who
hath called you unto his kingdom and glory (Agar kamu berjalan layak bagi Allah,
yang telah memanggilmu ke dalam kerajaan dan kemuliaan-Nya). Seorang hamba
Tuhan bertanggung jawab dalam membimbing jemaat untuk terus hidup sesuai
dengan kehendak Allah, baik dari segi kehidupan kerohanian maupun jasmani dengan
memperhatikan keadaan setiap jemaat-jemaatnya. Karena jemaat adalah orang-orang
yang telah dipanggil Allah untuk masuk ke dalam Kerajaan dan Kemuliaan-Nya.

2. Garis Besar Teologis

2.1. Pelayanan adalah panggilan (ayat 1)

2.2. Rela dianiaya (ayat 2)

2.3. Rela dihina (ayat 2)

2.4. Percaya Allah menolong (ayat 2)

2.5. Berani memberitakan Injil (ayat 2)

2.6. Memperjuangkan Injil (ayat 2)

2.7. Bukan mengajarkan (nasihat) kesesatan (ayat 3)

2.8. Bukan mengajarkan yang palsu (ayat 3)

2.9. Bukan mengajar disertai tipu daya (ayat 3)

2.10. Sebagai utusan Allah untuk memberitakan Injil (ayat 4)
2.11. Pelayanan bukan untuk menyukakan manusia (ayat 4)
2.12. Pelayanan menyukakan Allah (ayat 4)

2.13. Pelayanan bukan dengan mulut manis (ayat 5)

2.14. Pelayanan bukan bermaksud loba (ayat 5)

2.15. Percaya pelayanan disaksikan Tuhan (ayat 5)



2.16. Pelayanan tidak mencari pujian manusia (ayat 6)
2.17. Pelayanan dengan tulus (ayat 7)

2.18. Pelayanan dengan kasih sayang (8)

2.19. Pelayanan harus diusahakan/dikerjakan (ayat 9)

2.20. Pelayanan menjadi teladan (ayat 10)
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BAB IV

IMPLEMENTASI

Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan hasil-hasil eksegesa yang
merupakan langkah terakhir yang harus dilakukan oleh seorang penafsir, seperti yang
dikatakan oleh Sitompul dan Bayer “sebab itu penafsiran Alkitab adalah cara atau
metode untuk dapat menemukan makna aktualisasi pesan itu sendiri bagi setiap
zaman bagi para pembacanya”.**” Pesan yang dapat ditemukan kemudian
disampaikan dalam bentuk praktis, bahkan bila perlu membuat perincian dalm bentuk
poin-poin pengajaran yang sistematika. Sehingga pembaca dapat memahami pesan
yang tertulis dalam sebuah nats, dan mengerti apa yang boleh dilakukan dan yang
tidak boleh dilakukan. Serta mempunyai pemahaman yang benar tentang Firman
Tuhan.

Implementasi motivasi pelayanan hamba Tuhan menurut 1 Tesalonika 2:1-12

ialah :

471bid., Sitompul dan Bayer, 334
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2.1. Hamba Tuhan Adalah Panggilan (ayat 1)

Sejak zaman Perjanjian Lama sampai Perjanjian Baru Seorang hamba Tuhan
merupakan panggilan Allah (Yer 1:5; Yoh 15:16; Kis 9:15). Dimana karena
Kedaulatan-Nya, la telah menetukan, mengenal dan menetapkan seseorang untuk
dijadikan sebagai hamba Tuhan yang bertujuan memberitakan tentang Injil kepada
orang-orang yang belum mengenal Injil Kristus. Seorang hamba Tuhan itu harus
mempersiapkan diri sebagai hamba Allah dengan mengikuti perintah-perintah Tuhan
yang dipesankan kepadanya. Melalaui penyataan Allah secara khusus yaitu
perjumpaan pribadi dengan Allah (Kis 9:3-6) mapun umum dimana Allah
menyatakan dirinya melalui alam, benda, bahkan hewan (Kel 3:2-6)

2.2. Hamba Tuhan Rela Dianiaya (ayat 2)

Seorang hamba Tuhan harus memiliki dasar yang benar-benar kokoh, teguh
dan kuat akan Injil Kristus. Sehingga seorang hamba Tuhan harus rela dianiaya dan
disiksa oleh orang-orang yang menentang Injil Kristus. Seorang hamba Tuhan harus
memiliki dasar percaya yang kokoh terhadap Injil, karena di dalam (Mat 10:18)
Yesus mengatakan bahwa orang-orang percaya akan menderita dan akan disesa
karena memberitakan Injil Kristus. Oleh karena itu seorang hamba Tuhan harus betul-
betul siap untuk berkomitmen dalam mengikut Tuhan, melayani Tuhan dan
memberitakan Injil Kristus meskipun harus dianiaya bahkan sampai mati martir
karena Injil Kristus yang mereka beritakan.

2.3. Hamba Tuhan Rela Dihina (ayat 2)
Seorang hamba Tuhan harus memiliki dasar yang benar-benar kokoh, teguh

dan kuat. Karena dirinya dihina, difitnah dan dicemooh oleh orang-orang yang tidak
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percaya kepada Kristus, dikarenakan memberitakan Injil Kristus (Yohanes 15:20).
Dimana seorang hamba Tuhan harus betul-betul sabar dan merendahkan dirinya
untuk menerima atas apa yang telah terjadi padanya. Penulis merujuk kepada
pelayanan Paulus yang rela dihina oleh orang-orang yang tidak mengenal dan percaya
Injil (Kis 16:13-40). Bagaimana Paulus dihina dan menderita akan injil. Sama halnya
dengan hamba Tuhan yang harus rela dihina bahkan dicaci maki dan difitnah di
dalam pelayanan memberitakan Injil. Karena itu seorang hamba Tuhan harus betul-
betul sabar dan berkomitmen untuk melayani Tuhan, karena harus rela dihina,
difitnah dan dicaci maki, bahkan sampai mati martir karena memberitakan Injil
Kristus.

2.4. Percaya Allah Menolong dalam pemberitaan Injil (ayat 2)

Seorang hamba Tuhan harus sepenuhnya percaya, bahwa ketika dalam
memberitakan Injil/pelayanan, Allah pasti akan menolong dan menyertainya. Karena
seorang hamba Tuhan akan diperhadapkan dengan masalah-masalah: ditolak, dimaki,
dicaci, disiksa bahkan sampai mati martir dalam memberitakan Injil Kristus.
Sehingga seorang hamba Tuhan merasa bahwa dirinya sangat menderita dan dihina
oleh orang-orang yang belum pernah mendengar dan mengenal Injil Kristus. Oleh
sebab itu seorang hamba Tuhan harus benar-benar percaya dan menjadikan Kristus
sebagai landasan dalam setiap pemberitaan Injil/pelayanannya Allah akan
menolongnya dalam situasi dan keadaan apapun.

2.5. Berani memberitakan Injil (ayat 2)
Seorang hamba Tuhan harus sepenuhnya berani untuk memberitakan Injil

kepada orang-orang yang belum pernah mendengar dan mengenal Injil. Karena
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seperti yang telah diketahui bahwa pemberitaan Injil bukanlah sekedar hal yang
mudah seperti yang kita pikirkan dengan memberitakannya saja, tanpa memikirkan
resiko yang terjadi kepada pemberita Injil, juga seorang hamba Tuhan juga tidak
boleh menganggap hal yang mudah untuk memberitakan Injil dengan asal-asalan
tanpa memiliki dasar yang kuat. Melainkan seorang hamba Tuhan harus benar-benar
memiliki dasar percara yang kokoh dan kuat dengan berdoa dan membaca Alkitab
dengan tekun, sehingga seorang hamba Tuhan berani untuk memberitakan Injil
Kristus melalui relasi, pemahan-pemahamannya dari berdoa dan membaca Firman
Allah.

2.6. Memperjuangkan Injil (ayat 2)

Seorang hamba Tuhan harus berani untuk memperjuangkan Injil dengan
memberitakannya kepada orang-orang yang belum mendengar dan mengenal Injil.
Meskipun dihadapkan dengan situasi-situasi yang sangat menderita dan disiksa ketika
mempertahankan Injil. Seorang penginjil/hamba Tuhan harus terus memperjuangkan
dan mempertahankan Injil dengan iman. Sehingga hamba Tuhan/penginjil yang
memperjuangkan dan mempertahankan Injil tidak akan disangkal oleh Bapa (2
Timotius 2:12).

2.7. Bukan mengajarkan (nasihat) kesesatan (ayat 3)

Seorang hamba Tuhan memiliki tugas untuk memberikan nasihat atau teguran
kepada jemaatnya. Ketika jemaat melakukan kesalahan atau pelanggaran, hamba
Tuhan hendaknya menegur dan memberikan nasihat secara halus kepada jemaat.
Sebab hamba Tuhan bertanggung jawab atas keselamatan jemaat-jemaatnya. Jemaat

diibaratkan seperti seekor domba dan hamba Tuhan seorang gembala. Jemaat
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membutuhkan seorang hamba Tuhan yang mengayomi jemaatnya. Oleh sebab itu
hendaknya seorang hamba Tuhan memiliki sikap bijaksana dalam memberikan
nasihat atau teguran kepada jemaat. Supaya jemaat mengerti dan memahami akan
kesalahan dan pelanggaran yang telah dilakukan oleh jemaat. Dan jemaat dapat
melakukan hal yang benar sesuai dengan Firman Tuhan.

2.8. Bukan mengajarkan yang palsu (ayat 3)

Seorang hamba Tuhan memiliki tanggung jawab yang besar kepada jemaat-
jemaatnya, dimana seorang hamba Tuhan harus betul-betul memperhatikan
ajaran/pengajaran yang diberikan kepada jemaat-jemaatnya, dimana seorang hamba
Tuhan tidak boleh mengajarkan ajaran yang paulus/tidak Alkitabiah (Injil).
Melainkan seorang hamba Tuhan harus mengajarkan ajaran yang Alkitabiah (Injil).
Agar jemaat menjadi tidak tersesat untuk melangkah/betindak dalam hidupnya.
Sehingga jemaat tidak mudah terombang-ambingkan dengan arus kehidupan dunia
ini, melainkan menjadi berbeda dengan dunia ini (Roma 12:2). Karena pengikut
Kritus “Kristen” adalah orang-orang yang sudah ditebus dari dunia yang fana ini (1
Petrus 1:18).

2.9. Bukan mengajar disertai tipu daya (ayat 3)

Seorang hamba Tuhan hendaknya mengajarkan ajaran yang berdasarkan
Alkitabiah/Injil kepada jemaat-jemaatnya bukan mengajar dengan disertai tipu
daya/menipu hanyak untuk mencari keuntungan diri sendiri. Karena jemaat
membutuhkan seorang hamba Tuhan yang betul-betul hidup karena pelayanan dan
pemberitaan yang murni tanpa tipu daya/menipu (Takut akan Tuhan dan cinta

Tuhan), sehingga jemaat dapat meneladani dan mencontoh dari kehidupan hamba
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Tuhan tersebut. Supaya pelayanan/pemberitaan Injil menjadi berkat bagi banyak
orang.
2.10. Sebagai utusan Allah untuk memberitakan Injil (ayat 4)

Sebagai hamba Tuhan yang telah diutus oleh Allah berarti dia bertanggung
jawab penuh atas panggilannya tersebut, karena telah dipercayakan oleh-Nya untuk
memberitakan pesan Allah kepada umat manusia yang belum mendengar Injil
Kristus. Sebagai seorang utusan/hamba Tuhan dia hanya sebagai penyampai pesan-
Nya yang telah di Firmankan Allah kepadanya. Dimana seorang hamba Tuhan/utusan
tidak memiliki hak untuk menolak apalagi mempertentangkannya, melainkan seorang
utusan/hamba Tuhan harus betul-betul mengerjakan sesuai dengan perintah Allah.
Supaya Injil terberitakan dan semakin banyak orang yang percaya kepada-Nya.
Sehingga Allah dipermuliakan dan diagungkan atas seluruh bumi.

2.11. Pelayanan bukan untuk menyukakan manusia (ayat 4)

Seorang hamba Tuhan hendaknya dalam pelayanannya/pemberitaannya bukan
bertujuan untuk menyukakan manusia dan menyenangkan manusia dengan memuji-
muji, menyanjung-nyanjung, dan melakukan apa yang jemaat suka, supaya hamba
Tuhan tersebut terlihat seperti mengasihi jemaat tetapi kenyataannya tidak. Seorang
hamba Tuhan hendaknya melayani bukan untuk menyukakan manusia, tetapi
senantiasa memberitakan Injil Kristus/Kebenaran Firman Allah kepada jemaat-
jemaatnya. Sehingga seorang hamba Tuhan betul-betul memprioritaskan Tuhan

dalam pelayanannya (Galatia 1:10).
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2.12. Pelayanan menyukakan Allah (ayat 4)

Seorang hamba Tuhan ialah pelayan yang melayani Tuhan dengan penuh
tanggung jawab dan berintegritas dalam hidup. Seorang hamba Tuhan harus memiliki
fokus dalam melayani Tuhan supaya menyukakan hati Allah. Seorang hamba Tuhan
harus memprioritaskan pelayananan untuk menyukakan hati Allah. Dimana seorang
hamba Tuhan memiliki dasar pelayanan menyukakan hati Allah. Setiap pelayanan,
pengabdian, pekerjaan, serta kehidupannya hendaknya untuk menyukakan hati Allah.
2.13. Pelayanan bukan dengan mulut manis (ayat 5)

Ketika hamba Tuhan berhadapan dengan jemaat hendaknya berprilaku apa
adanya kepada semua jemaat. Dalam hal ini hamba Tuhan hendaknya berkata jujur
atas segala pelayanannya atau dalam memberikan nasihat kepada jemaatnya. Hal ini
menunjukkan bahwa kehidupannya sebagai hamba Tuhan sesuai dengan realita yang
ada. Dalam pelayanan hendaknya seorang hamba Tuhan hidup dari hasil pelayanan
yang jujur, dan berintegritas.

2.14. Pelayanan bukan bermaksud loba (ayat 5)

Seorang hamba Tuhan hendaknya dalam pelayanannya tidak memiliki
maksud loba/serakah atau tamak. Dimana seorang hamba Tuhan hendaknya tidak
mencari keuntungan dari pelayanannya yang bertujuan memperkaya diri sendiri.
Melainkan seorang hamba Tuhan seharusnya berlaku jujur dan memiliki integritas
dalam hidup serta berlandaskan Injil Kristus (Filipi 1:27). Karena pemberitaan Injil
merupakan perjuangan iman kepada Kristus, supaya melalui Injil Kristus semakin

banyak jiwa-jiwa yang percaya akan Kristus.
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2.15. Percaya pelayanan disaksikan Tuhan (ayat 5)

Seorang hamba Tuhan harus percaya bahwa pemberitaannya merupakan
pelayanan yang disaksikan sendiri oleh Allah. Oleh karena itu seorang hamba Tuhan
harus betul-betul menyampaikan Injil dengan benar yang berlandaskan Alkitabiah,
karena Allah adalah saksi atas pelayananannya. Seorang hamba Tuhan juga harus
percaya bahwa dalam setiap pelayanannya, Allah menjadi saksi, sehingga seorang
hamba Tuhan tidak perlu khawatir atas apa yang terjadi padanya, kondisinya, bahkan
harus mati sekalipun, karna Allah menjadi saksi atas setiap pelayanan yang telah
dilakukan oleh seorang hamba Tuhan.

2.16. Pelayanan tidak mencari pujian manusia (ayat 6)

Seorang hamba Tuhan hendaknya memiliki motivasi yang benar di hadapan
Tuhan. Motivasi hamba Tuhan hendaknya murni dan tulus untuk melayani Tuhan.
Pelayanan seorang hamba Tuhan hendaknya didasarkan untuk menyenangkan hati
Allah. Walaupun ada kesempatan untuk melakukan penyimpangan dalam melayani
Tuhan guna kepuasan dan kesenangan diri sendiri. Tetapi seorang hamba Tuhan
hendaknya hidup untuk menyukakan hati Allah dengan senantiasa memberitakan Injil
Kristus dengan maksud dan motivasi yang benar (Alkitabiah).

2.17. Pelayanan dengan tulus (ayat 7)

Seorang hamba Tuhan hendaknya mengasihi jemaatnya dengan tulus seperti
kasih seorang ibu terhadap anaknya sendiri. Seorang hamba Tuhan hendaknya
memperhatikan dan menjaga jemaat-jemaatnya dalam pertumbuhan imannya kepada
Kristus, seperti seorang ibu yang terus mengasuh dan merawat anaknya dalam masa

petumbuhan. Dimana seorang ibu dalam merawat dan menjaga anaknya senantiasa
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mengasihi anaknya sampai tumbuh dewasa. Kita tahu bahwa kasih seorang ibu
terhadap anaknya senantiasa ditunjukkan sampai dimana anaknya sudah memiliki
kehidupan sendiri (berkeluarga) atau sampai ibu dan anak berpisah (kematian).
Begitulah hendaknya kasih seorang hamba Tuhan terhadap jemaat-jemaatnya, yang
selalu mengasihi dan merawat jemaat-jemaatnya, sampai dimana hamba Tuhan dan
jemaatnya berpisah (kematian) satu sama lain.

2.18. Pelayanan dengan kasih sayang (8)

Seorang hamba Tuhan dalam melayani jemaat hendaknya mengasihi jemaat
dengan berbagi kehidupan satu sama lain. Dimana seorang hamba Tuhan
menunjukkan kasihnya kepada jemaat-jemaatnya dan melihat situasi kehidupan dari
jemaatnya. Seorang hamba Tuhan juga harus seperti seorang sahabat yang selalu ada
di antara jemaat, yang dimana seorang hamba Tuhan mampu untuk mendengarkan
cerita dari jemaat dan memberikan motivasi-motivasi hidup atau jalan keluar atas
keadaan yang sedang dialami oleh jemaat, yang bertujuan untuk menguatkan jemaat
atas keadaannya. Oleh karena itu jemaat membutuhkan seorang hamba Tuhan yang
betul-betul dekat dan yang selalu ada di antara jemaat. Sehingga jemaat dapat
merasakan kasih yang nyata dari seorang hamba Tuhan dan kedekatan antara jemaat
dan hamba Tuhan.

2.19. Pelayanan harus diusahakan/dikerjakan (ayat 9)

Seorang hamba Tuhan dalam pelayanannya dituntut untuk berusaha baik
memberitakan Injil maupun mencukupi keadaannya dengan bekerja, supaya
kebutuhan hidupnya tercukupi tanpa menjadi beban untuk jemaat-jemaatnya. Seorang

hamba Tuhan juga harus mampu memahami keadaan-keadaan jemaat-jemaatnya
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yang dalam kesusahan. Sehingga seorang hamba Tuhan bisa menunjukkan kepada
jemaat-jemaatnya untuk hidup saling memperhatikan satu sama lain, sehingga
menjadi berkat bagi jemaat dan orang yang ada disekitarnya. Seorang hamba Tuhan
hendaknya di dalam hidupnya atau pelayanannya selalu menjadi berkat bagi jemat-
jemaatnya. Dimana seorang hamba Tuhan dalam pelayanannya menjaga sikap, tutur
perkataan dan tingkah lakunya dihadapan jemaat dan didepan banyak orang.

2.20. Pelayanan menjadi teladan (ayat 10-12)

Seorang hamba Tuhan dalam pelayanannya hendaknya menjadi teladan di
antara jemaat-jemaatnya. Dimana seorang hamba Tuhan berlaku hidup saleh, kudus,
adil dalam memperhatikan keadaan jemaat-jemaatnya tanpa membeda-bedakan satu
dengan yang lain. Sehingga seorang hamba Tuhan tersebut dapat memberikan contoh
dan teladan yang baik bagi jemaat-jemaatnya. Supaya jemaat dapat melihat bahwa
pemimpinnya adalah seseorang yang benar-benar orang yang kudus, saleh, berbuat
adil satu dengan yang lain serta takut akan Tuhan, dan jemaat dapat menjadikannya
sebagai contoh yang baik dan ditiru oleh jemaat-jemaatnya. Sehingga jemaat
bertumbuh dan berbuah di dalam Kristus dan menerima Kerajaan Allah dan masuk ke

dalam Kemuliaan-Nya bersama dengan Bapa.









